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ABSTRAK

ANALISIS KEGAGALAN FAN EXTRACT P/N CE19094A1
PADA PESAWAT AIRBUS 330 SERIES DI PT.GMF
AEROASIA.Tbk

Oleh:
FARIZ MUZAYYIN

NIT. 16022130033

Program Studi DIV Teknik Pesawat Udara

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kegagalan pada komponen Fan Extract
P/N CE19094A41 yang terpasang pada pesawat Airbus 330 Series di PT. GMF
AeroAsia Tbk. Fan Extract merupakan komponen vital dalam sistem ventilasi
avionik yang berperan dalam mencegah terjadinya overheating pada peralatan
elektronik pesawat. Berdasarkan data engineering dari tahun 2019 hingga 2024,
ditemukan sebanyak 66 kasus unscheduled removal terhadap komponen ini, yang
menunjukkan adanya masalah signifikan dan berulang yang perlu dikaji lebih
lanjut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan
pendekatan dua tahapan analisis utama, yaitu Diagram Pareto dan Fishbone
Diagram. Hasil analisis yang diperoleh dari Diagram Pareto menunjukkan bahwa
penyebab utama kegagalan pada komponen adalah "Bearing Rough," yang tercatat
dengan frekuensi 31 dari total 66 kejadian, menghasilkan persentase sebesar 47%.
Ini berarti hampir setengah dari semua kegagalan yang tercatat disebabkan oleh
masalah pada bearing. Di urutan kedua, kerusakan pada rotor teridentifikasi dengan
frekuensi 11, yang setara dengan 17%. Hal ini menunjukkan bahwa kerusakan rotor
juga merupakan isu penting yang perlu mendapatkan perhatian lebih. Selanjutnya,
terdapat dua penyebab lain yang masing-masing berkontribusi sebesar 8%, yaitu
"Impeller Damage" dan "No Fault Found." Meskipun keduanya memiliki
persentase yang sama, penting untuk dicatat bahwa mereka mencerminkan jenis
masalah yang berbeda. "No Fault Found" menunjukkan situasi di mana tidak ada
penyebab yang jelas dapat diidentifikasi. Terakhir, "PCB Pop Out" mencatat
persentase terendah, yaitu 4%, yang menunjukkan bahwa meskipun ini adalah
faktor yang paling jarang terjadi, tetap harus diwaspadai. Untuk memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh, penulis juga menghitung persentase kumulatif
dari setiap penyebab. Kumulatif untuk "Bearing Rough" adalah 47%, yang



mencerminkan kontribusinya terhadap total kegagalan. Ketika "Rofor Damage"
ditambahkan, kumulatifnya meningkat menjadi 64%, menunjukkan bahwa kedua
faktor ini bersama-sama menyumbang sebagian besar dari total kegagalan.
Kumulatif untuk "Impeller Damage" kemudian menjadi 72%, dan setelah
menambahkan "No Fault Found," kumulatifnya mencapai 80%. Akhirnya, dengan
memasukkan "PCB Pop Out," total kumulatif mencapai 84%. Langkah selanjutnya
adalah mengidentifikasi akar penyebab dari “Bearing Rough” dengan
menggunakan Fishbone Diagram melalui pendekatan SM: Man, Method, Machine,
Material, dan Mother Nature (Environment). Wawancara dilakukan secara
terstruktur kepada teknisi dan engineer yang memiliki 7ype Rating Airbus 330
Series dan COMA Rating pada komponen Fan Extract. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa penyebab utama kerusakan "Bearing Rough" pada komponen
Fan Extract disebabkan oleh kombinasi beberapa faktor. Pertama, faktor manusia
yang tidak mematuhi prosedur yang telah ditetapkan dan tidak tidak melakukan
grease ulang pada bearing dengan benar. Kedua, metode perawatan yang tidak
lengkap, seperti tidak adanya prosedur pembersihan yang tercantum dalam job card.
Ketiga, penggunaan alat yang tidak terkalibrasi, seperti torque wrench manual, yang
dapat mempengaruhi akurasi dalam proses perawatan. Selain itu, kualitas material
bearing yang rendah juga menjadi masalah, yang disebabkan oleh keterbatasan stok
dari produsen asli (OEM). Terakhir, kondisi lingkungan penyimpanan pesawat
yang tidak sesuai dengan prosedur dapat menyebabkan kontaminasi pada lubricate
shaft, yang berkontribusi pada kerusakan komponen.. Berdasarkan analisis yang
dilakukan, peneliti memberikan rekomendasi berupa Corrective Action dan
Preventive Action. Tindakan perbaikan mencakup perbaikan prosedur perawatan
dan kalibrasi peralatan, pelatihan ulang personel terkait greasing bearing, serta
pengawasan ketat terhadap kebijakan penyimpanan pesawat. Tindakan pencegahan
meliputi penjadwalan ulang perawatan berbasis kondisi (on-condition
maintenance), serta pengadaan pelumas dan alat yang sesuai dengan standar OEM.
Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan mampu meningkatkan kualitas
dan kapabilitas perawatan komponen Fan Extract di lingkungan PT. GMF
AeroAsia Tbk,

Kata Kunci: Fan Extraction, Airbus 330, kegagalan komponen, unscheduled
removal, Diagram Pareto, Fishbone Diagram, SM, Corrective Action, Preventive

Action, keselamatan penerbangan.
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ABSTRACT

FAILURE ANALYSIS OF EXTRACT FAN P/N CE19094A41 ON
AIRBUS 330 SERIES AIRCRAFT AT PT.GMF AEROASIA.Tbk

By:
FARIZ MUZAYYIN

NIT. 16022130033

Aircraft Engineering Study Program

This study is designed to examine the problems associated with the Fan Extract
component P/N CE19094A1, which is fitted on Airbus 330 Series planes at PT.
GMF AeroAsia Thk. The Fan Extract is an essential part of the aircraft's ventilation
system, critical for avoiding overheating of the electronic systems. From
engineering records collected between 2019 and 2024, we identified 66 instances
of unexpected removal of this component, highlighting major and recurring
problems that warrant deeper analysis. The approach taken in this research is
qualitative, employing a two-phase analysis method, specifically the Pareto
Diagram and Fishbone Diagram. Findings from the Pareto Diagram reveal that
the leading reason for the component's failure is "Bearing Rough," noted in 31 out
of the 66 cases, amounting to a 47% occurrence rate. This suggests that almost half
of the recorded failures stem from bearing-related issues. In second place, rotor
damage was reported with a frequency of 11 incidents, representing 17%. This
implies that rotor damage is also a considerable concern that necessitates further
investigation. Additionally, there are two more reasons each responsible for 8%,
specifically "Impeller Damage" and "No Fault Found. " While both share the same
percentage, they signify different kinds of issues. The "No Fault Found" situation
points to instances where a specific cause cannot be determined. Finally, "PCB Pop
Out" exhibited the lowest frequency at 4%, signaling that even though it occurs the
least often, it still requires attention. To give a clearer summary, the researcher
also determined the cumulative percentage for each cause. The cumulative
percentage for "Bearing Rough" stands at 47%, which indicates its share of the
total failures. When "Rotor Damage" is added, the cumulative total rises to 64%,
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showing that these two issues collectively represent a significant fraction of the
failures. Following this, the cumulative percentage for "Impeller Damage"
becomes 72%, and including "No Fault Found" takes it to 80%. Ultimately, when
"PCB Pop Out" is factored in, the grand total cumulative percentage reaches 84%
The subsequent phase involves pinpointing the underlying reasons for "Bearing
Rough" by utilizing the Fishbone Diagram with the SM approach: Man, Method,
Machine, Material, and Mother Nature (Environment). Systematic interviews were
carried out with technicians and engineers who have Type Rating Airbus 330 Series
and COMA Rating on the Fan Extract part. The findings from these interviews
reveal that the main factors contributing to "Bearing Rough" failure in the Fan
Extract component stem from a blend of several elements. Firstly, human-related
issues arise when established protocols are not followed and when doing a
greaseing for a bearing not doing correctly. Secondly, inadequate maintenance
practices, including the lack of cleaning protocols on job cards, play a role. Thirdly,
the employment of uncalibrated tools, like manual torque wrenches, can impair
accuracy during maintenance tasks. Additionally, poor quality of bearing materials
is problematic, which is attributed to the limited supply from the original equipment
manufacturer (OEM). Lastly, improper environmental conditions for aircraft
storage can lead to contamination in the shaft lubricant, which further contributes
to component failure. Following the analysis, the researchers propose
recommendations in terms of Corrective Actions and Preventive Actions.
Corrective actions suggest enhancing maintenance protocols and ensuring
equipment calibration, and enforcing strict oversight of aircraft storage guidelines.
Preventive actions include adjusting maintenance schedules based on condition
(on-condition maintenance) and acquiring lubricants and tools that align with
OEM specifications. By enacting these recommendations, there is an expectation
that the occurrence of failures can be minimized and the reliability of the Fan
Extract component can be enhanced. This study aims to improve the quality and
effectiveness of maintenance for the Fan Extract component at PT. GMF AeroAsia
Tbk.

Keywords: Fan Extract, Airbus 330, component failure, unscheduled removal,

Pareto Diagram, Fishbone Diagram, 5M, Corrective Action, Preventive Action,

flight safety.
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BAB I

Pendahuluan

A. Latar Belakang
penerbangan merupakan bagian dari sistem transportasi nasional yang
mempunyai karakteristik mampu bergerak dalam waktu cepat,
menggunakan teknologi tinggi, padat modal, manajemen yang andal, serta
memerlukan jaminan keselamatan dan keamanan yang optimal, perlu
dikembangkan potensi dan peranannya yang efektif dan efisien, serta
membantu terciptanya pola distribusi nasional yang mantap dan dinamis.
perkembangan lingkungan strategis nasional dan internasional menuntut
penyelenggaraan penerbangan yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, peran serta swasta dan persaingan usaha,
perlindungan konsumen, ketentuan internasional yang disesuaikan dengan
kepentingan nasional, akuntabilitas penyelenggaraan negara, dan otonomi

daerah. (UU NO.1 TH 2009.)

Pada zaman yang modern ini telah terjadi perkembangan dibidang
Transportasi yang sangat pesat dan saling berlomba lomba bersaing
untuk memberikan pelayanan jasa yang terbaik, aman dan juga nyaman.
Salah satunya adalah angkutan udara yang lebih dikenal dengan sebutan
sebagai pesawat terbang. Bagi kalangan profesional serta para pelaku
usaha yang memiliki mobilitas tinggi transportasi pesawat terbang
menjadi suatu kebutuhan seabag sarana untuk berpergian menuju ke luar
kota maupun ke luar negeri. Menggunakan pesawat terbang akan jauh lebih
efektif dan efisien digunakan oleh masyarakat dengan tingkat mobilitas
yang tinggi. Sebab, dengan jarak yang cukup jauh dapat terpenuhi
dengan waktu yang cukup singkat bila dibandingkan dengan transportasi

darat dan transportasi laut (Nora Very Sugiarti, 2020).

Pesawat terbang merupakan transportasi udara yang sangat populer di
kalangan masyarakat, terutama bagi mereka yang melakukan perjalanan

jarak jauh atau mengirim barang dengan waktu yang lebih singkat. Karena



besarnya minat masyarakat terhadap moda transportasi ini, penting untuk
memastikan bahwa pesawat terbang dapat beroperasi dengan baik dan

dalam keadaan yang aman. (Abizar, 2024)

seiring perkembangan zaman yang semakin modern khususnya pada
pesawat terbang hampir seluruhnya memakai sistem Fly By Wire (FBW).
Fly By Wire merupakan sebuah sistem kendali yang menggunakan sinyal
elektronik dalam memberikan perintah kendali pesawat. Sistem kendali ini
kini digunakan oleh pesawat masa kini. Fly By Wire mempunyai program
komputer untuk mengolah data yang dipasok melalui sensor pada bagian-
bagian badan pesawat. Ketika pesawat Fly By Wire terbang long flight yang
akan memakan waktu yang sangat banyak tentu akan berpengaruh pada
komputer pesawat terutama overheating. Untuk itu pesawat mempunyai
sistem agar komputer pada pesawat tidak mengalami overheating yaitu Fan

Extract. (Airbus, 2024.)

Fan Extract adalah Komponen yang dirancang untuk mengelola suhu
sekitar di electronic equipment terutama pada avionics bay dan flight deck
dengan menyediakan udara pendingin untuk komponen komputer di
Avionics compartment dan flight deck instrument. Dengan cara Udara
disirkulasi ulang dari kabin, melewati Ground Cooling unit jika udara
sangat panas, dan disalurkan ke avionics equipment sebelum diekstraksi
oleh extract fan. Fan extract pada pesawat Airbus 330 di desain untuk
menjaga sirkulasi udara pada avionic compartment yang terdapat komponen
komputer inti dan penting untuk menjaga keselamatan dan keamanan
selama penerbangan pada pesawat, contohnya seperti Komputer Flight
Control ( Flight control primary computer dan Flight control secondary
computer), Komputer EFIS ( Electronic Flight Instrument System) dan
Komputer EGPWS (Enhanced Ground Proximity Warning System).
(Airbus, 2024)

Berdasarkan data Engineering PT.GMF Aeroasia Tbk dilihat dari tahun
2019-2024 terdapat 66 kasus Pelepasan tak terjadwal (Unschedule

Removal) Seperti contoh pada maintenance pesawat Garuda Indonesia



mengalami masalah yaitu “Found Fan Extract Fault On MCDU Test A/C :
PK-GPW”. Ini menyebabkan Fan Extract dilepas dan dikirim ke Workshop
untuk di tindak lanjuti. (GMF, 2024)

Ketika Penulis sedang melakukan observasi di lapangan, didapatkan
beberapa kerusakan yang sering terjadi dan di alami oleh teknisi di lapangan
dan juga di Workshop, diantaranya adalah : Bearing Rough, Rotor Damage,
Impeller Damage dan PCB Pop out. Dari beberapa kasus tersebut ada satu
kasus yang sering terjadi yaitu Fan Extract Fault. Berdasarkan hasil dari
observasi dilapangan dan juga di workshop, terdapat penyebab kasus
tersebut salah satunya yaitu, Impeller damage. Dikarenakan Unprecision
impeller. Kejadian tersebut dikarenakan adanya bearing didalam impeller
tersebut rough yang mengakbatkan Impeller tersebut tidak presisi.
sehingga Ketika Fan Extract aktif maka impeller tersebut akan terkikis
terkena cover Fan Extract. (Airbus, 2024)

Dalam pernyataan tersebut jika hal tersebut dibiarkan maka akan
menyebabkan hal- hal krusial terjadi, salah satunya adalah Komputer vital
pada avionic bay tersebut overheat sehingga tidak berfungsinya Komputer
tersebut dapat mengganggu penerbangan pada pesawat terutama Airbus
330. Maka dari itu perlunya diteliti terkait mencari sumber masalah pada
Komponen Fan FExtract agar dapat meminimalisir atau bahkan
menghilangkan variasi penyebab kegagalannya, sehingga didapatkan dapat
meningkatkan kapabilitas dan kualitas dalam maintenance Fan Extract
Pesawat Airbus 330 Series di PT.GMF Aeroasia. Untuk menentukan suatu
penyebab dari kegagalan suatu komponen yaitu dengan menggunakan
metode Diagram Pareto. Metode ini membantu dalam menganalisis
masalah pada lingkup individu maupun organisasi dengan memberikan
gambaran menyajikan ilustrasi tentang perbandingan berbagai jenis data
secara keseluruhan. sehingga dapat diketahui masalah yang paling utama,

sehingga prioritas penyelesaiannya dapat ditetapkan.

Lalu masalah utama tersebut akan dianalisis menggunakan metode

Fishbone. menggunakan teknik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang



dapat menyebabkan terjadinya suatu kegagalan. Proses Menempatkan isu
utama di sebelah kanan diagram, yang berperan sebagai bagian atas dari
kerangka ikan. Penyebab-penyebab yang berhubungan dengan isu tersebut
akan diwakili oleh sirip dan durinya. Kategori penyebab yang sering
digunakan sebagai awal mencakup bahan baku, mesin dan peralatan, tenaga

kerja, metode, lingkungan, dan pengukuran.

Dalam pernyataan teknisi rating Airbus 330 Series di PT GMF Aeroasia,
Merujuk pada MEL (minimum equipment list), Komponen Fan Extract
termasuk dalam katgory “C”. jika Fan Extract tidak serviceable, maka
pesawat hanya diijinkan beroperasi maksimal 10 Hari . Itu sebabnya perlu
dilakukan penelitian lanjutan terkait masalah tersebut, agar kegagalan Fan

Extract dapat di atasi sebelum terindikasi gagal.

Berdasarkan permasalah diatas, penulis ingin melakukan penelitian dengan
judul “ ANALISIS KEGAGALAN FAN EXTRACT P/N CEI19094A1
PADA PESAWAT AIRBUS 330 SERIES DI PT.GMF AEROASIA.Tbk”.
menggunakan kualitatif yaitu dengan metode Diagram Pareto dengan
mengelompokkan permasalahan dari yang dominan sampai yang tidak
terlalu dominan lalu menggunakan metode Fishbone untuk mencari akar
penyebab dari masalah dominan dari segi SM (Man, Method, machine,
mothernature/environment,) melalui wawancara dengan teknisi yang
memiliki rating Airbus 330 Series dan COMA (Certificate of Maintenance
Approval) rating terhadap komponen Fan Extract lalu memberikan upaya
perbaikan (Corrective Action) dan Upaya Pencegahan (Preventive Action)
memberikan Upaya Perbaikan (Corrective action) dan pencegahan
(Preventive Action) hasil dari Fishbone Diagram. penentuan tersebut
didasarkan hasil dari Forum Group Discussion dengan Engineer yang
memiliki 7ype Rating Airbus 330 Series serta teknisi yang memiliki COMA
Rating pada komponen Fan Extract P/N CE19094A1 sehingga diharapkan
dapat meningkatkan kapabilitas dalam maintenance Fan Extraction
Pesawat Airbus 330 Series di PT. GMF Aeroasia. Harapannya dapat

bermanfaat dan berdampak baik bagi perusahaan.



B. Identifikasi Masalah

latar belakang sebelumnya, maka penulis melakukan identifikasi masalah

sebagai berikut :

1.

Terdapat 66 kasus Pelepasan tak terjadwal (Unschedule Removal)
pada komponen Fan Extract P/N CE19094A41 yang didapat dari Data
Engineering PT.GMF Aeroasia Tbk.

Berdasarkan Hasil Observasi peneliti terdapat beberapa potential cause
yaitu Bearing Rough, Circuit Breaker Pop Out, Impeller Damage dan
Rotor Damage pada komponen Fan Extract P/N CE1909A4A1
Perusahaan mengalami kerugian karena harus melakukan perawatan
diluar jadwal yang disebabkan oleh kegagalan Fan Extract P/N
CE19094A1

C. Batasan Masalah

Agar mendapatkan hasil yang maksimal didalam melakukan penelitian

maka perlu adanya pembatasan masalah. Oleh karena itu penulis hanya

fokus membahas kegagalan pada komponen Fan Extract P/N CE19094A1

pada pesawat Airbus 330 Series di Hangar 3 Base Maintenance PT. GMF

AeroAsia Tbk, dan data yang digunakan adalah data Engineering PT.GMF
Aeroasia Tbk dalam kurun waktu 6 tahun (2019-2024).

D. Rumusan Masalah

1.

Apa Faktor penyebab kerusakan paling tinggi pada komponen Fan
Extract P/N CE19094A1 pesawat Airbus 330 Series di PT. GMF
Aeroasia Tbk?

Apa yang menjadi akar permasalahan dari kerusakan komponen Fan
Extract P/N CE19094A4Ipada pesawat Airbus 330 Series di PT. GMF
Aeroasia Tbk?

Bagaimana cara untuk mengurangi tingkat kerusakan komponen Fan
Extract ion P/N CE19094A41pada pesawat Airbus 330 Series di PT.
GMF Aeroasia Tbk?



E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Faktor penyebab kerusakan paling tinggi pada komponen
Fan Extract P/N CE19094A1 pada pesawat Airbus 330 di PT. GMF
Aeroasia Tbk.

2. Mengetahui Akar permasalahan penyebab kerusakan komponen Fan
Extract P/N CE19094A1pada pesawat Airbus 330 di PT. GMF
Aeroasia Tbk.

3. Mengetahui solusi dalam meminimalisir tingkat kerusakan komponen
Fan Extract P/N CEI19094A1pada pesawat Airbus 330 di PT. GMF
Aeroasia Tbk.

F. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat yang diharapkan dari penelitian bagi perusahaan yaitu agar
dapat memberikan informasi kepada perusahaan terkait faktor
penyebab kegagalan pada Fan Extract P/N CE19094A1 pada
Pesawat Airbus 330 di PT. GMF Aeroasia.



2. Manfaat yang diharapkan dari penelitian bagi perusahaan untuk
mempertimbangkan kebijakan untuk mengidentifikasi penyebab
kegagalan pada Fan Extract P/N CE19094AA1 Pesawat Airbus 330
di PT. GMF Aeroasia.

3. Manfaat yang diharapkan dari penelitian bagi perusahaan untuk
mempertimbangkan kebijakan untuk tindakan perawatan yang
sesuai dengan masalah saat ini, khususnya pada Fan Extract P/N

CE1909A4A1 pada Pesawat Airbus 330 di PT. GMF Aeroasia.

G. Sistematika Penulisan

Dalam Penyusunan Tugas akhir, penulis menggunakan sistematis sebagai

berikut :

1. BAB I PENDAHULUAN
pada bagian pendahuluan berisi informasi tentang topik penelitian yang
sedang dikerjakan oleh penulis. Informasi ini terdiri dari latar belakang,
identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan dilakukannya
penelitian, manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini dan mencakup

penilitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bagian tinjauan Pustaka, penulis membahas tentang landasan
teori, definisi dan ide ide terkait penelitian ini, berisi informasi dan materi
yang diperoleh dari Aircraft Maintenance Manual (AMM), Component
Maintenance Manual (CMM), Training Manual Airbus 330, buku, dan

jurnal terkait dengan pembahasan pada penelitian tugas akhir ini.

3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN



Pada bagian ini, Penulis memaparkan berupa Langkah — Langkah yang

ditempuh oleh penulis untuk mencapai tujuan penelitian yang telah
dilakukan.

4. BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan membahas hasil dari penelitian atau Analisa

data dari Kegagalan Fan Extract P/N CE19094A41 pada pesawat
Airbus 330 di PT.GMF Aeroasia Tbk.

5. BAB V KESIMPULAN

Dalam bab ini berupa tentang Kesimpulan dari hasil penelitian serta saran

terkait dari Analisa kegagalan Fan Extract P/N CEI9094AAI1 pada
pesawat Airbus 330 di PT.GMF Aeroasia Tbk.

6. DAFTAR PUSAKA

Pada bagian ini, dilampirkan daftar referensi dari penulis yang didapat

guna sebagai panduan dalam penyusunan tugas akhir ini.



BAB II

Tinjauan Pustaka

A. Pesawat Airbus 330

Pesawat Airbus 330 adalah pesawat komersial dengan bermesin ganda
(twinjet) dengan ukuran lebar yang berkapasitas besar Dapat dilihat pada
Gambar 2.1 pada Varian Airbus 330 -330 dan Mampu melakukan
penerbangan dengan jarak tempuh jauh. Pada pertengahan 1971, Airbus
membuat beberapa turunan dari A300, pesawat pertamanya, dan
mengembangkan twinjet Airbus 330 secara paralel dengan quadjet A340.
Pada Juni 1987, Airbus meluncurkan kedua desain tersebut dengan pesanan
pertama. Airbus 330-300, varian pertama melakukan penerbangan
perdananya pada November 1992 dan mulai beroperasi dengan Air Inter
pada Januari 1994 dengan memiliki jangkauan 11.750 km atau 6.350 nmi
dengan 277 penumpang (Airbus, 2024).

Gambar 2.1 Airbus 330
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

A330 memiliki ECAM (Electronic Centralised Aircraft Monitor/Monitor
Pesawat Elektronik Terpusat) yang memberikan informasi kepada awak
pesawat mengenai semua sistem di dalam pesawat. Sebagian besar sistem
dapat ditingkatkan ke dalam standard avionic paling akhir, membuat

pesawat tetap berkembang meski telah beroperasi selama hampir dua



dekade. Guna menjamin sistem avionic tetap berfungsi dengan baik, maka
dibuatlah sebuah sistem yang bernama avionic ventilation system yang
bertujuan untuk memberikan pendingin terhadap komponen avionic yang

berada didalam avionic compartment. (Airbus, 2024).

. Air Cycle Machine

Air Cylce Machine ini adalah suatu sistem yang bekerja dengan tipe air
to air, dimana sistem ini dapat merubah udara panas menjadi udara
dingin. Komponen ini terdapat pada pesawat terbang yang merupakan
salah  satu  sistem penting karena menyangkut keselamatan dan
kenyamanan para awak pesawat maupun penumpang yang berada dalam
pesawat,terlebih pada saat pesawat beroperasi di udara. Air Cycle Machine
digunakan untuk mengkondisikan suhu udara sehingga sesuai dengan
kondisi sea level dan menyalurkannya ke cockpit, passanger cabin, crew

rest cabin, fwd cargo, aft cargo, ruang peralatan avionic, Lavatorys dan

Galleys yang dapat dilihat pada Gambar 2.2 (Gatot Subiyono, 2015)

NON PRESSURIZED
AREA

Gambar 2.2 Air Conditioning System Zone
(Sumber : (A330 Chapter 21 Training Manual)
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ir conditioning system bekerja dengan tipe air to air, dimana sistem ini dapat
merubah udara panas menjadi udara dingin. memastikan ventilasi dari air
conditioning bay yang merupakan area tanpa bertekanan dengan men-
supply udara berasal dari sistem pneumatik. Kemudian, udara diatur
suhunya oleh temperature regulation sub-system. Tingkat kesegaran udara
yang tepat di area bertekanan dan ventilasi yang tepat untuk peralatan
penerbangan dipastikan oleh sub-sistem ventilasi. Sub-sistem tekanan udara
memastikan ketinggian kabin yang sesuai dengan kenyamanan awak dan

penumpang. (Airbus, 2024).

C. Avionic Ventilation System
Sistem ventilasi avionik memastikan ventilasi pendinginan yang tepat pada
ruang peralatan Avionic. Udara diambil dari berbagai sumber tergantung
pada konfigurasi pesawat dan kondisi sekitar. Ventilasi udara dihembuskan
ke peralatan oleh fan blower dan diekstraksi oleh Extract Fan. Sensor suhu
kokpit untuk sistem kontrol suhu terhubung ke bagian ekstraksi ventilasi
avionic. Sistem ini secara otomatis dikendalikan oleh peralatan avionic
equipment ventilation controller (AEVC).seperti pada Gambar 2.3 AEVC
akan mengubah konfigurasi sistem tergantung pada apakah pesawat berada
di darat atau dalam penerbangan dan pada suhu kulit pesawat. (Airbus,

2024)

PANELS

FWD CABIN

= =
Eg‘:.:l?’"lcs FWD CARGO
COMPARTMENT

CAB PRESS

FWD OUTFLOW
VALVE

Avionics Equipment
ACOUETEREE LTS OVERBOARD | UNDERFLOOR
VALVE

EIVMU's
ENG 1.2 FOR A330
sarery (AEVC) VALVE ENG 2-3 FOR A340
ON GROUND NO
AT LEAST 1

ENG RUNNING CLOSED OPEN
(AND IN FLIGHT)

Gambar 2.3 Avionic Ventilation Normal Operation
(Sumber : 4330 Chapter 21 Training Manual)
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D. Fan Extract

Fan Extract pada pesawat adalah sistem yang digunakan untuk
mengeluarkan udara dari dalam pesawat, terutama dari area tertentu seperti
kabin, ruang avionik, atau ruang cargo. Sistem ini berfungsi untuk menjaga
kualitas udara, mengatur suhu, dan memastikan sirkulasi udara yang baik di
dalam pesawat. Fan Extract memiliki kapasitas AC 115/200V dengan three
phase dengan satu rotasi dapat dilihat pada Gambar 2.4. Fan Extract
bekerja ketika sistem listrik pada pesawat dinyalakan dikarenakan

menggunakan sistem motor. (Airbus, 2024)

........

OUTPUT
FLOW

Gambar 2.4 Fan Extract
(Sumber : AMM Avionic Equipment Ventilation)

Cara kerja pada Fan Extract dapat dilihat pada Gambar 2.5 ketika On
Ground adalah recycle intake out take dengan mengubah udara panas yang
dihasilkan dari exhaust komputer pada avionic bay melalui inlet lalu di
ekstrak menjadi udara dingin untuk cooling komputer vital di avionic bay.
kemudian disalurkan melalui Avionic ventilasi dan dikontrol oleh Avionic

Equipment Ventilation Control (AEVC) agar menjaga suhu komputer vital
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pada avionic comparment agar tidak terjadi overheating dan terhindar
kualitas udara yang buruk yang mengakibatkan kecacatan pada computer
lalu di keluarkan melalui overboard valve. Cara kerja pada saat In Flight
atau Engine Running disupply melalui recirculation system dengan suhu 16
- 23 °C lalu masuk ke avionic bay lalu exhaust nya melalui underfloor valve.
Pada saat suhu avionic bay mencapai lebih dari 27,5°C maka Fan Extract
Auto on dan auto off Ketika suhu di avionic bay mencapai kurang dari 23°C.

(Airbus, 2024)

OVERBOARD VALVE

Gambar 2 5 Avionic Ventilation System
(Sumber : Training Manual ATA 21 A330)

E. Perawatan
Pemakaian istilah maintenance dalam Bahasa Indonesia seringkali
diterjemahkan sebagai perawatan atau pemeliharaan. Definisi pemeliharaan
atau perawatan (maintenance) adalah semua tindakan yang harus dilakukan
untuk memelihara atau mengembalikan kondisi suatu barang atau
perlengkapan ke kondisi siap operasi . Definisi lain dari perawatan atau
maintenance adalah aktivitas agar suatu komponen atau sistem yang rusak
dapat dikembalikan atau diperbaiki dalam suatu kondisi tertentu pada
periode tertentu. Disimpulkan dari beberapa definisi diatas perawatan
merupakan upaya untuk menjaga, memelihara serta memperbaiki fasilitas

atau alat dari kerusakan sehinngga dapat digunakan dan berfungsi sesuai
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kondisi awalnya. Pemeliharaan yang baik adalah yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu perusahaan dan meminimalisir hal-hal yang dapat

menimbulkan kerugian.

Mewujudkan suatu sistem pemeliharaan yang baik membutuhkan
perencanaan dan manajemen pemeliharaan yang efisien, menghasilkan
produk atau jasa yang berkualitas dan memiliki daya saing yang
baik.Pelaksanaan perawatan industri membutuhkan komunikasi yang jelas

antara konseptor dan pelaksana perawatan. (Martin Danang, 2017)

Terdapat beberapa istilah dalam perawatan yang sering dipakai pada bidang
perawatan industri yaitu : (Martin Danang, 2017)

1. Inspeksi (inspection)
Inspeksi adalah aktivitas pemeriksaan untuk mengetahui keberadaan atau
kondisi dari fasilitas produksi. Inspeksi biasanya merupakan aktivitas
yang membutuhkan panca indera dan kemampuan analisis yang kuat dari
pelaksana. Inspeksi dilakukan dengan pemeriksaan kondisi fisik,
elektrik, mekanik dan karakeristik lain untuk dilihat apakah memenuhi

standar.

2. Servis ( Service)
Tindakan servis bertujuan untuk menjaga kondisi suatu peralatan atau

sistem tetap layak.

3. Perbaikan (Repair)
Repair adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengembalikan kondisi
mesin yang mengalami gangguan, sehingga dapat beroperasi kembali
seperti fungsi semula. Proses repair biasanya tidak memakan waktu lama
dan dilakukan hanya untuk gangguan yang bersifat kecil (perbaikan

setempat).

4. Overhaul (perbaikan menyeluruh)
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Overhaul memiliki makna yang serupa dengan repair, hanya saja ruang
lingkupnya lebih besar (menyeluruh). Tindakan perawatan ini dilakukan
apabila kondisi mesin (fasilitas) rusak 13 parah, sementara kemampuan
untuk mengganti mesin baru tidak ada. Overhaul memakan waktu yang
cukup lama, biaya yang besar dan biasanya dapat menggangu jalannya

proses produksi.

5. Replacement (penggantian)
Aktivitas penggantian dilakukan apabila suatu kondisi komponen atau
mesin sudah tidak memungkinkan lagi untuk beroperasi, atau sudah
melewati batas umur ketersediaan (availability) penggunaannya.
Replacement membutuhkan investasi yang besar bagi perusahaan,
sehingga alternatif ini merupakan pilihan terakhir setelah repair dan

overhaul.

F. Kategori Perawatan
Perawatan dapat dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu tidak
direncanakan (unplanned) dan direncanakan (planned), akan dijelaskan
pada Gambar 2.6 Dibawah ini. Dalam wunplanned maintenance tidak
terdapat pengaturan terorganisir (terencana) yang diterapkan. Tindakan ini
dilakukan sebagai reaksi terhadap situasi tidak terduga yang mungkin dapat
mengakibatkan kerusakan berkepanjangan, kegagalan dan kehilangan

kendali (Martin Danang, 2019).

Maintenance

1
1 1

Planned Unplanned
I X 1 1
Before fault After fault ﬁ::;;,,lg
| ———
Preventive Corrective Breakdown

maintenance maintenance

| % 1 ]

Condition-
based

maintenance

Opportunity | | Scheduled Immediate

or deferred

Gambar 2.6 Kategori Perawatan
(Sumber : Martin Danang, 2019)
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Perawatan dapat dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu tidak
direncanakan (unplanned) dan direncanakan (planned),. Dalam unplanned
maintenance tidak terdapat pengaturan terorganisir (terencana) yang
diterapkan. Tindakan ini dilakukan sebagai reaksi terhadap situasi tidak
terduga yang mungkin dapat mengakibatkan kerusakan berkepanjangan,

kegagalan dan kehilangan kendali.

. Perawatan Pencegahan (Preventive Maintenance)

preventive maintenance yang komprehensif akan memanfaatkan evaluasi
rutin terhadap peralatan atau komponen kritis untuk mendeteksi potensi
masalah, dan segera menjadwalkan tugas-tugas pemeliharaan guna
mencegah degradasi dalam kondisi operasi. Perawatan preventif pesawat

udara dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu: (Dini Wahyuni, 2019)

1. Perawatan periodik atau hard time, merupakan perawatan yang
dilakukan berdasarkan batas waktu dari umur maksimum siklus
pesawat, seperti A-Check yang dilakukan rutin setelah flight
hours/flight cycle tertentu. 2.

2. Perawatan on-condition, merupakan perawatan yang memerlukan
inspeksi untuk menentukan kondisi suatu komponen pesawat. Seperti

saat terjadi bird strike, hard landing, atau kondisi lainnya.

Beberapa tujuan utama preventive maintenance adalah untuk:
meningkatkan produktivitas peralatan produktif, mengurangi kerusakan
peralatan penting, memungkinkan perencanaan dan penjadwalan pekerjaan
pemeliharaan yang lebih baik, meminimalkan kerugian produksi akibat
kegagalan peralatan, dan meningkatkan kesehatan dan keselamatan personil
perawatan. Terdapat tujuh elemen preventive maintenance yang terlihat

pada Gambar 2.7 dibawah ini.
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Gambar 2.7 Elemen Pada Perawatan Pencegahan
Sumber : Martin Danang, 2019)

setiap elemen akan dijelaskan seperti berikut ini : (Martin Danang, 2017)

1. Inspeksi (inspection)

Inspeksi adalah aktivitas pemeriksaan untuk mengetahui keberadaan
atau kondisi dari fasilitas produksi. Inspeksi biasanya merupakan
aktivitas yang membutuhkan panca indera dan kemampuan analisis yang
kuat dari pelaksana. Inspeksi dilakukan dengan pemeriksaan kondisi
fisik, elektrik, mekanik dan karakeristik lain untuk dilihat apakah

memenuhi standar.
2. Servis (servicing )

Kegiatan service diberikan terhadap peralatan atau bahan untuk
pembersihan, pelumasan, pengisian (charging), pelestarian, dll secara

berkala untuk mencegah terjadinya kegagalan yang baru mulai.
3. Kalibrasi (calibration)

Kalibrasi dilakukan dalam periode tertentu yang bertujuan untuk
menentukan perbandingan nilai karakteristik suatu komponen dengan
nilai patokan standar yang ditentukan. Kalibrasi menggunakan dua

instrumen, salah satunya adalah instrumen yang sudah tersertifikasi
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dengan akurasi yang diketahui. Tujuan utamanya ialah untuk
mendeteksi dan menyesuaikan kesenjangan dalam keakuratan suatu

instrument atau parameter.

4.  Percobaan (Testing)
Percobaan dilakukan dalam periode tertentu untuk memeriksa
kemampuan operasi komponen dan mendeteksi penurunan fungsi

elektrikal dan mekanik.

5. Penjajaran (alignment)
Penjajaran dilakukan untuk menyelaraskan variabel spesifik suatu

elemen pada kondisi performansi yang optimal.

6. Pengaturan (adjustment)
Pengaturan memiliki pengertian yang sama dengan penjajaran, namun
pengaturan dilakukan secara berkala untuk mencapai performansi alat
yang optimal.

7. Penggantian (installation)
Penggantian suatu komponen perlu dilakukan dalam tindakan
perawatan pencegahan. Penggantian komponen dilakukan secara
berkala berdasarkan siklus waktu pemakain atau degradasi keausan
komponen, dengan tujuan untuk mempertahankan sistem toleransi

yang spesifik.

H. Perawatan Korektif (Corrective Maintenance)
Corrective maintenance (pemeliharaan korektif yaitu tindakan corrective
maintenance sifatnya hanya menunggu sampai keruskan telah terjadi baru
tindakan perbaikan dilaksanakan (Bayu Larasandi, 2021). pemeliharaan ini
difokuskan secara rutin dan tugas-tugas yang direncanakan akan
mempertahankan semua komponen dan mesin kritis dalam kondisi operasi
yang optimal. Tujuan mendasar dari pendekatan ini adalah untuk
menghilangkan kerusakan, penyimpangan dari kondisi operasi optimal, dan

perbaikan yang tidak perlu dan untuk mengoptimalkan keefektifan semua
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sistem kritis. Konsep utama perawatan korektif adalah perbaikan yang tepat

dan lengkap dari semua masalah yang baru jadi dilakukan sesuai kebutuhan.

Semua perbaikan direncanakan dengan baik dan dilaksanakan dengan baik.

(Martin Danang, 2019).

Aircraft Maintenance Check

Aircraft  Maintenance Check merupakan program pemeriksaan

berkelanjutan yang dipersyaratkan oleh otoritas penerbangan kepada

maskapai atau operator pesawat sipil lainnya untuk menjaga pesawat tetap

berada dalam keadaan laik terbang.. Berdasarkan jenis layanannya, jenis -

jenis perawatan dibagi menjadi 4 (empat), yaitu (Chandra M, 2020)

1.

A-Check

Dilakukan setiap satu bulan. Pemeriksaan ini biasanya dilakukan hingga
10 jam. Pemeriksaan ini bervariasi, tergantung pada tipe pesawat,
jumlah siklus (lepas landas dan pendaratan dianggap sebagai siklus
pesawat, atau jam terbang sejak pemeriksaan terakhir). Perawatan
pesawat jenis ini hanya melakukan pemeriksaan pada pesawat untuk
memastikan kelaikan mesin, sistem-sistem, komponen-komponen, dan
struktur pesawat untuk beroperasi. Untuk Boeing 737 Classic, A-check
dilakukan setelah 300 jam terbang, Airbus A340 setelah 450 jam
terbang, Boeing 747-200 setelah 650 jam.

B-Check

Bergantung pada masing-masing jenis pesawat. Pemeriksaan berkisar
antara 9 hingga 28 jam ground time dan biasanya dilakukan kira-kira
setiap lima bulan. Perawatan pesawat dalam skala kecil ini hanya
meliputi proses pembersihan, pelumasan, penggantian ban apabila

sudah aus, penggantian baterai, dan inspeksi struktur bagian dalam.

3. C-Check

Sebuah pesawat harus melakukan C-Check setelah 15-18 bulan.
Bergantung pada tipe pesawat, pemeriksaan ini bisa memakan waktu 10

hari. Perawatan pesawat tipe ini merupakan inspeksi komprehensif
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termasuk bagian-bagian yang tersembunyi, sehingga kerusakan dan
keretakan di bagian dalam dapat ditemukan. Untuk Boeing 737-300 dan
737-500, inspeksi ini dilakukan setiap 4.000 FH. Untuk Boeing 737-
400 dilakukan setiap 4.500 FH. Sedangkan untuk Boeing 747-400
dilakukan setiap 6.400 FH dan Airbus A- 330- 341 dilakukan setiap 21

bulan.

4. D-Check

Inspeksi biasa disebut overhaul. Pemeriksaan jenis ini adalah
perawatan yang paling detail. Pesawat Boeing 737- 300, 737-400 dan
737-500 inspeksi ini dilakukan setiap 24.000 FH. Sedangkan untuk
Boeing 747-400 dilakukan setiap 28.00 FH dan untuk Airbus 330-341
dilakukan setiap 6 tahun.

J. Interval Pemeliharaan Perawatan Pesawat

Pemeliharaan perawatan pesawat biasanya dikelompokan berdasarkan

interval yang sepadan dalam paket-paket kerja atau disebut dengan

Clustering. Hal ini dilakukan agar tugas perawatan lebih mudah, efektif dan

efisien. Interval yang dijadikan pedoman untuk melaksanakan paket-paket

tersebut adalah sebagai berikut:(Bayu Larasandi, 2021)

1.

Flight Hours : Merupakan interval inspeksi yang didasarkan pada

jumlah jam operasional suatu pesawat terbang.

Flight Cycle: Merupakan interval inspeksi yang didasarkan pada
jumlah Take off — Landing yang dilakukan suatu pesawat terbang.
Satukali Take off-Landing dihitung One Cycle.

Calender Time: Merupakan interval inspeksi yang dilakukan sesuai

dengan jadwal tertentu.
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K. Minimum Equipment List
Minimum Equipment List (MEL) adalah dokumen yang menetapkan
peralatan minimum yang harus ada pada pesawat untuk dapat dioperasikan
dengan aman, meskipun beberapa peralatan mungkin tidak berfungsi.
MEL disusun berdasarkan Master Minimum Equipment List (MMEL) dan
harus disetujui oleh otoritas penerbangan. (Arif Pambekti, 2020).

Berikut beberapa jenis jenis MEL : (Arif Pambekti, 2020)

1. Kategori A :
Item-item dalam kategori ini harus diperbaiki dalam jangka waktu
24 jam yang ditentukan dalam kolom "Remarks or Exceptions"

(Catatan atau Pengecualian) pada MEL.
2. Kategori B:

Item-item dalam kategori ini harus diperbaiki dalam waktu 3 hari

kalender (tidak termasuk hari penemuan kerusakan).
3. Kategori C:

Item-item dalam kategori ini harus diperbaiki dalam waktu 10 hari

kalender (tidak termasuk hari penemuan kerusakan).

4. Kategori D:

Item-item dalam kategori ini harus diperbaiki dalam waktu 120 hari

kalender (tidak termasuk hari penemuan kerusakan).

Item-item dalam kategori ini biasanya adalah item-item yang
kurang penting yang tidak memengaruhi keselamatan penerbangan

secara langsung.

L. Diagram Pareto
Menurut (Nasution, 2005), “Metode ini digunakan untuk membandingkan

berbagai kategori kejadian yang disusun menurut ukurannya, dari yang
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paling besar di sebelah kiri ke yang paling kecil di sebelah kanan yang dapat
dilihat pada Gambar 2.8 Susunan tersebut akan membantu untuk
menentukan pentingnya atau prioritas kategori kejadian-kejadian atau
sebab-sebab kejadian yang dikaji atau untuk mengetahui masalah utama

dalam prosesnya” (Aria & Mutiya, 2016).

B il

Frequency
e
.
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| ﬁ

Cc A B E D

Gambar 2.8 Diagram Pareto
(Sumber : Rivaldi & Ade, 2023 )

Prinsip dasar dari metode ini dikenal dengan nama Hukum Pareto, yang
menyatakan bahwa 80% dari akibat biasanya disebabkan oleh 20% dari
penyebab. Diagram Pareto sendiri adalah representasi grafis yang menyusun
data dalam urutan ranking dari yang tertinggi hingga terendah. Dalam
diagram ini, permasalahan dengan peringkat tertinggi menandakan isu-esu
paling kritis yang perlu segera ditangani, sementara masalah dengan
peringkat terendah menunjukkan isu yang tidak mendesak untuk
diselesaikan. Dengan demikian, metode ini membantu dalam
memprioritaskan langkah-langkah penyelesaian masalah secara lebih efektif
(Novinda, 2016). Berikut langkah langkah membuat diagram Pareto sebagai
berikut (Alkiayat, 2021).

1. kolom pertama isi daftar faktor yang telah diidentifikasi terhadap

masalah.
2. Pada kolom kedua, tulis frekuensi untuk setiap faktor di sebelahnya.

3. Susun faktor yang berkontribusi urutan menurun berdasar frekuensinya.
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4. Pada kolom ketiga, hitung persentase dari frekuensi sebagai jumlah

insiden untuk setiap faktor.

Pada diagram pareto untuk mencari hasil persentase menggunakan rumus

pareto yang ditampilkan sebagai berikut : (Anastasia et. al, 2023).

Frekuensi individu

Persentase = ( )x 100%

Total frekuensi

5. Di kolom keempat, hitung persentase kumulatif. Dengan rumus :

(Damayant et. al, 2022)
kumulatif = persentase saatini + persentase sebelumnya
6. Sorot semua kolom dan klik untuk menyisipkan bar chart.

7. Di bar chart, klik chart yang mencerminkan persentase kumulatif dan

ubah jenis grafik seri menjadi grafik garis.

. Diagram Fishbone

Fishbone diagram ( Diagram Ishikawa ) merupakan sebuah teknik yang
dikembangkan pada era 1960 an oleh Profesor Kaoru Ishikawa, yang juga
menjadi pioner dalam perkembangan bidang manajemen kualitas.

(Anastasia et. al, 2023)

Pada metode ini Menggunakan data verbal (non-numerik) atau data
kualitatif dalam penyajiannya, memberikan gambaran mengenai kondisi
penyimpangan kualitas yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling

terkait. (Qonita et. al, 2021)

Diagram fishbone merupakan sebuah diagram yang memuat sebab akibat
atau biasa disebut sebagai diagram Ishikawa. Diagram fishbone digunakan
untuk menganalisis suatu kejadian atau proses dengan tujuan untuk
mendapatkan atau menemukan hal-hal kemungkinan yang menjadi
penyebab pada suatu. Kelebihan yang ada pada diagram fishbone yakni
dapat menemukan kemungkinan penyebab permasalahan yang terjadi dan

memfokuskan pada sesuatu yang sesuai dengan keadaan, juga dapat
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diaktualisasikan pada setiap problem yang terjadi. . (Shohib et. al, 2022)
Kategori penyebab yang umum dijadikan titik awal mencakup bahan baku
(materials), mesin dan peralatan (machines and equipment), sumber daya
manusia (manpower), metode (methods), dan lingkungan (Mother
Nature/environment)”. Kelima kategori penyebab ini sering disingkat

sebagai SM yang dapat dilihat pada Gambar 2.9 dibawah ini.

Man Power Method Machine

N \\
N AN
\._ \' _\

s 7

Anibat

Gambar 2.9 Fishbone Diagram
(Sumber Shohib et. al, 2022 )

Sumber masalah kualitas yang ditemukan berdasarkan prinsip 4M dan 1E,
yaitu: pada sisi Man (tenaga kerja), terkait dengan kekurangan pengetahuan,
keterampilan dasar yang berkaitan dengan mental dan fisik, kelelahan, stres,
ketidakpedulian, dll. Machine (mesin dan peralatan), terkait dengan
ketidakhadiran sistem pemeliharaan Preventif untuk mesin produksi,
termasuk fasilitas dan peralatan lain, tidak Mengikuti spesifikasi tugas, tidak
dikalibrasi, terlalu rumit, terlalu panas, dll. Pada segi Method (metode
kerja), terkait dengan ketidakhadiran prosedur dan metode kerja yang benar,
tidak jelas, tidak diketahui Tidak terstandarisasi, tidak sesuai, dll. Material
(bahan baku dan bahan pembantu), spesifikasi kualitas, dan Bahan baku
pendukung sudah ada di industri sehingga nantinya tidak akan ada Kendala
selama proses produksi dan penanganan bahan baku dan Bahan pembantu,

dll. Dan Environtment, terkait dengan tempat dan waktu kerja, mengabaikan
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aspek Kebersihan, kesehatan, keselamatan kerja, lingkungan kerja yang
kondusif, kurangnya Pencahayaan, ventilasi yang buruk, kebisingan

berlebihan, dIl (Kriswanto, 2021).

. Metode Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sarna. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sarna secara
serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber

yang berbeda-beda dengan teknik yang sarna (Sugiyono, 2013).

. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan bertanya langsung antara
(petugas) peneliti dengan responden untuk meneliti: pendapat, keyakinan,
motivasi, perasaan, proyeksi seseorang terhadap masa depan. Peneliti harus
memutuskan besarnya strukrtur dalam wawancara, struktur wawancara
dapat berada pada rentang tidak berstruktur sampai berstruktur. Penelitian
kualitatif umumnya menggunakan wawancara tidak berstruktur atau semi

berstruktur. (Alhamid, 2019)
- Wawancara terstruktur

Wawancara ini dilakukan dengan persiapan berupa pertanyaan atau
instrumen yang telah divalidasi. Teknik ini dilakukan jika peneliti 37

telah mengetahui atau memahami informasi apa yang ingin didapatkan.

- Wawancara tidak berstruktur,
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tidak berstandard, informal, atau berfokus dimulai dari ertanyaan umum
dalam area yang luas pada penelitian. Wawancara ini biasanya diikuti
oleh suatu kata kunci, agenda atau daftar topik yang akan mencakup
dalam wawancara. Namun tidak ada pertanyaan yang ditetapkan

sebelumnya kecuali dalam wawancara yang awal sekali.
- Wawancara semi berstuktur,

wawancara ini dimulai dari isu yang mencakup dalam pedoman
wawancara. Pedoman wawancara bukanlah jadwal seperti dalam
penelitian kuantitatif. Sekuensi pertanyaan tidaklah sama ada tiap
partisipan bergantung pada proses wawancara dan jawaban tiap individu.
Namun pedoman wawancara menjamin peneliti dapat mengumpulkan
jenis data yang sama dari partisipan. Peneliti dapat menghemat waktu

melalui cara ini.

P. Penelitian Terdahulu
Pada penelitian ini penulis mengacu pada beberapa studi pendahulu untuk
memperjelas fokus pada penelitan ini. Terdapat perbedaan mendasar yang
menjadi keterbaharuan penelitian ini jika dibandingkan dengan riset sejenis.
Pada penelitian (Raman, 2019) menggunakan metode diagram pareto
dengan mengklarifikasikan data berdasarkan jenis kecacatan pada capactior
dan dihitung persentasenya untuk diurutkan dari yang paling dominan lalu
menggunakan Diagram Fishbone untuk mengurai akar penyebab masalah.
Dari hasil analisis tersebut, disusun rencana tindakan (action plan) yang
berfokus pada perbaikan penyebab utama. Selanjutnya pada penelitian
(Novinda, 2016) pada Diagram Pareto digunakan untuk mengidentifikasi
kontruksi material dan mengevaluasi faktor-faktor penyebab timbulnya sisa
material menggunakan Metode Fishbone Diagram pada Proyek

Pembangunan Gedung Pascasarjana.

Lalu pada penelitian (Anastasia et. al, 2023) pada diagram pareto digunakan
untuk mengelompokkan kecelakaan kerja dan mencari akar permasalahan

dari faktor kecelakaan kerja pada PT Semen Indonesia. Perbedaan dan
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Keterbaharuan utama dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang

menyeluruh untuk menemukan akar masalah dari komponen Fan Extract

P/N CEI9094AA1 pesawat Airbus 330 Dengan menggunakan Diagram

Pareto, diidentifikasi jenis kerusakan yang paling sering terjadi, yang

kemudian dianalisis lebih lanjut dengan Diagram Fishbone untuk

mengungkap berbagai kemungkinan penyebabnya. Analisis ini mencakup

SM (materials, machines and equipment, manpower, methods and Mother

Nature/environment). Lalu penulis akan memberikan upaya perbaikan

(Corrective Action) dan Upaya Pencegahan (Preventive Action). Daftar

jurnal referensi yang digunakan sebagai pembanding disajikan pada Tabel

2.1 yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 2.1 Data penelitian Terdahulu

No Topik Masalah Metode Pembaruan Model
1 | Quality Data selama | Diagram | Setelah Kualitatif
improvement of tiga bulan Pareto menggunakan
capacitors through | telah dan diagram tulang
fishbone and dikumpulkan | Fishbone | ikan dan
pareto techniques | dari Oktober diagram Pareto,
2018 hingga hasil dari
Desember tercantum di
2018 dan bawabh ini:
menganalisis 1. Masalah
semua cacat diidentifikasi
melalui dan prioritaskan
fishbone dan penyebab
diagram utama secara
Pareto. Hasil efektif.
dari 2. Penetapan
penelitian kebutuhan
menunjukkan berbagai
bahwa aplikasi praktis
masalah seperti
maksimum meningkatkan
muncul dari tingkat proses,
proses kebutuhan
winding dan pelanggan dan
welding kepuasan,
kapasitor kebutuhan
pemasok,
peluang
investasi dll.
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No Topik Masalah Metode Pembaruan Model
3. Memperbaiki
proses/produk
dengan
menerapkan
upaya-upaya ke
arah yang
benar.

(Raman, 2019)

2 | ANALISIS DAN Berdasarkan | Diagram | berdasarkan Kualitatif
EVALUASI SISA | analisa, pareto analisis Metode
MATERIAL faktor faktor | dan Pareto antara
KONSTRUKSI penyebab Fishone | lain tiang
MENGGUNAKAN | terjadinya pancang,
METODE sisa material tulangan D22,
PARETO DAN pada tiang dan tulangan
FISHBONE pancang D16. Dengan
DIAGRAM (STUDI | yakni karena total biaya sisa
KASUS PADA kondisi tiang dari ketiga jenis
PROYEK pancang material
PEMBANGUNAN | yang tersebut sebesar
GEDUNG diterima Rp
PASCASARJANA | kurang baik, 108.303.861,00.
UNIVERSITAS terjadi Berdasarkan
ISLAM karena analisis
MALANG) proses menggunakan

loading Fishbone
unloading Diagram, faktor
kurang hati- faktor penyebab
hati. Selain terjadinya sisa
itu, tidak material pada
semua tiang pancang
bagian tiang yakni karena
pancang kondisi tiang
masuk ke pancang yang
dalam tanah diterima kurang
karena baik, hal ini
kondisi pada bisa karena

tiap titik proses loading
pancang unloading
berbeda- kurang hati-
beda. Untuk hati.

besi

tulangan,

sisa material

yang timbul

merupakan

hasil sisa
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No Topik ‘ Masalah Metode Pembaruan Model
dari proses
pemotongan.
(Novinda, 2016)
3 | ANALISIS Selama Diagram np Masalah Kualitatif
PENGENDALIAN | proses Pareto terbesar
KUALITAS produksi dan kegagalan
PRODUKSI MEJA | PK. SKM Fishbone | plitur, yaitu
DAN KURSI Jati lubang pada
MENGGUNAKAN | mengalami kayu dan
DIAGRAM beberapa kelembaban
PARETO DAN masalah kayu. Analisis
FISHBONE PADA | diantaranya diagram
PK. SKM lubang pada fishbone
JATI kayu, terdapat empat
ukuran masalah utama,
yang tidak yaitu orang,

sesuai, kayu

material, mesin,
dan metode.

(Anastasia et. al, 2023)
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BAB III
Metodologi Penelitian

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian di PT.GMF Aeroasia TBk
yang berlokasi di Bandara Internasional Soekarno Hatta Tangerang, Banten.
Bertepatan pada Lokasi On The Job Training yang dilaksanakan pada bulan
April 2024 sampai dengan Maret 2025. PT GMF Aeroasia Tbk. Pada
Perusahaan PT.GMF Aeroasia Tbk terdapat fasilitas perawatan pesawat
yang lengkap , serta sistem pencatatan perawatan pesawat yang sangat

Teratur dan efektif.

B. Metode Penelitian

Pengertian Metode Penelitian berdasarkan buku metodologi penelitian yang
ditulis oleh (Tati Mardewi, 2020) merupakan suatu proses sistematis yang
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman, penjelasan, verifikasi, atau
pengembangan pengetahuan sebelumnya. Proses ini termasuk pengumpulan
data, analisis, interpretasi, dan mencapai kesimpulan berdasarkan metode

yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan
pendapat (Tati Mardewi, 2020) data kualitatif dapat diperoleh dengan
berbagai cara, seperti wawancara, diskusi, atau observasi. Tujuannya adalah

untuk mengetahui kualitas objek yang diteliti.

Dalam Penelitian ini Penulis akan menggunakan 2 metode, yaitu : Diagram
Pareto dengan membuat diagram untuk menganalisis dan menentukan
faktor - faktor penyebab kegagalan yaitu Bearing Rough, Rotor Damage,
Impeller damage dan PCB Pop out pada komponen Fan Extract P/N
CE1909A4A1 yang paling tinggi.

Setelah diketahui faktor kegagalan tertinggi, dilanjutkan menggunakan

metode Fishbone untuk mengetahui akar penyebab dari faktor kegagalan
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tertinggi dengan melakukan wawancara melalui teknisi yang memiliki

rating Airbus 330 dan COMA Rating Fan Extract di PT. GMF Aeroasia.

berdasarkan hasil Forum Group Discussion, Penulis memberikan upaya
perbaikan (Corrective Action) dan Upaya Pencegahan (Preventive Action)
untuk mengurangi faktor penyebab kerusakan dan wunscheduled removal
sehingga dapat meningkatan perfoma perawatan terutama pada komponen
Fan Extract P/N CEI19094AA1 pada pesawat Airbus 330 dengan harapan
agar berdampak baik bagi perusahaan PT.GMF Aeroasia Tbk.

. Sumber dan Jenis Data
Untuk mendapatkan data penelitian yang dibutuhkan, dibutuhkan teknik

pengumpulan data. Penulis menggunakan dua jenis data, yaitu:

1. Data Primer
adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti melalui
observasi lapangan dan wawancara peneliti (Vionalita, 2020). Observasi
merupakan sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana
tempatnya. observasi dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti

tentang variabel apa yang akan diamati (Sugiyono, 2013).

Setelah penulis melakukan pengamatan dilapangan, Berdasarkan data
Engineering PT.GMF Aeroasia Tbk dilithat dari tahun 2019-2024
terdapat 66 kasus Pelepasan tak terjadwal (Unschedule Removal) Seperti
contoh pada maintenance pesawat Garuda Indonesia mengalami masalah

yaitu “Found Fan Extract Fault On MCDU Test A/C : PK-GPW”.

Jenis wawancara yang dilakukan penulis berupa wawancara
semiterstruktur dengan Narasumber yang dituju penulis adalah Engineer
type rating Airbus 330 dan COMA Rating komponen Fan Extract P/N
CE19094A1. Wawancara semi terstruktur yaitu, wawancara ini yang
terrnasuk dalam kategori in-dept interview, di mana dalam

pelaksanaannya lebih bebas di mana peneliti tidak berpedoman
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sistematis wawancara yang telah tersusun secara dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Contoh:
“Bagaimanakali pendapat Bapak/Ibu terhadap kebijakan pemerintali
tentang impor gula saat ini? Dan bagaimana dampaknya terhadap
pedagang dan petani?”’ dalam wawancara semi struktur, peneliti belum
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti
lebih banyak mendengarkan apa yang diceriterakan oleh responden.
Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari responden tersebut,
maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang
lebih terarah pada suatu tujuan. Dalam melakukan wawancara peneliti
dapat menggunakan cara "berputar-putar baru menukik" artinya pada
awal wawancara, yang dibicarakan adalah hal-hal yang tidak terkait
dengan tujuan, dan bila sudah terbuka kesempatan untuk menanyakan

sesuatu yang menjadi tujuan, maka segera ditanyakan.(Sugiyono, 2013).

Pada instrument validasi wawancara penulis menggunakan wawancara
semi struktur dengan beberapa faktor mulai dari Man, Method, Machine,
Material, dan Environtment. beberapa dari pertanyaan tersebut penulis
menyertakan referensi yang terkait dengan butir pertanyaan wawancara

yang penulis buat.

Pada pertanyaan Faktor man darino 1 referensi dari jurnal human factors
in aviation maintenance yang menyatakan bahwa “kecelakaan pesawat
yang terjadi sebagian besar disebabkan oleh faktor manusia” (Rajee
Olaganathan, 2024) pada pertanyaan 2 dan 3 referensi dari jurnal 7he
Implementation of Total Quality Management with Fishbone Method in
PT. Kaliaren Jaya Plywood yang menyatakan bahwa “faktor kegagalan
dari Tenaga kerja terkait dengan kekurangan pengetahuan, keterampilan
dasar yang berkaitan dengan mental dan fisik, kelelahan, stres,
ketidakpedulian, dll (Kriswanto, 2021).

Pada Faktor Metode pertanyaan no 1-2 referensi dari Jurnal The

Implementation of Total Quality Management with Fishbone Method in
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PT. Kaliaren Jaya Plywood yang menyatakan bahwa “faktor Metode
(cara kerja), berkaitan dengan tidak adanya prosedur pada metode kerja
yang biasa digunakan tidak jelas, tidak diketahui, tidak sesuai, dan
sebagainya”(Kriswanto, 2021)

Pada faktor metode no 3 referensi dari Jurnal UAS Maintenance: A
Critical Component in Maintaining Airworthiness yang menyatakan
bahwa “Pemeliharaan corrective dan preventif mendukung kelaikan
udara pesawat dengan mengumpulkan dan mengevaluasi data keandalan
komponen untuk menentukan kapan komponen tertentu perlu dilepas
atau menjalani pemeliharaan. Secara keseluruhan, upaya ini
meningkatkan keselamatan dengan memastikan semua pesawat aman
untuk terbang” (Bettina M. Mrusek Kristy W. Kiernan & Patti J. Clark,
2018).

Pada Faktor Machine no 1-3 referensi dari Jurnal Safety Analysis Using
Seven Basic Quality Tools Fishbone Diagram yang menyatakan pada
faktor mesin mengacu pada semua peralatan, peralatan, dan fasilitas yang

digunakan dalam produksi. “(Agus Wiranto, 2020).

Pada pertanyaan no 4 referensi dari Jurnal Another Approach To Enhance
Airline Safety: Using Management Safety Tools “pentingnya dan
penerapan teknik Keselamatan Sistem dalam teknik kedirgantaraan
dalam meningkatkan keselamatan penerbangan salah satunya yaitu
ketersediaan dan meningkatkan alat pemeliharaan di tempat kerja”’(Rajee

Olaganathan, 2024)

Pada faktor material pertanyaan no 1-3 referensi dari Jurnal The
Implementation of Total Quality Management with Fishbone Method in
PT. Kaliaren Jaya Plywood “dari Faktor Material (bahan baku dan bahan
penolong) bisa terjadi dari segi spesifikasi mutu, dan kualitas bahan

dalam suatu industri” (Kriswanto, 2021).
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Pada faktor environtment pertanyaan no 1-3 referensi dari Jurnal The
Implementation of Total Quality Management with Fishbone Method in
PT. Kaliaren Jaya Plywood bahwa “ faktor lingkungan berkaitan dengan
tempat dan waktu kerja, mengabaikan aspek kebersihan, kesehatan,
keselamatan kerja, lingkungan kerja yang kondusif, kurangnya
penerangan, ventilasi yang buruk, kebisingan yang berlebihan, dan

sebagainya” (Kriswanto, 2021).

2. Data Sekunder

Menurut (Vionalita, 2020) data sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung oleh peneliti. ada tahapan ini peneliti melakukan
apa yang disebut dengan kajian pustaka, yaitu mempelajari buku-buku
referensi dan hasil penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan
oleh orang lain. Tujuannya ialah untuk mendapatkan landasan teori
mengenai masalah yang akan diteliti (Tati Mardewi, 2020).

Peneliti mengumpulkan dan mempelajari maintenance manual dari
komponen Fan Extract P/N CEI19094A41 untuk memahami spesifikasi
teknis dan standar operasional yang berlaku berupa Aircraft Maintenance
Manual, Component Maintence Manual, dan Airbus 330 Chapter 21
Training Manual. Adapun dokumen teknis tersebut berupa Data
Engineering Fan Extract P/N CE19094AA1, Data Unschedule removal
Fan Extract P/N CEI9094AA1, dan Shop Report Fan Extract P/N
CEI19094A1.

D. Pengolahan dan analisis data

Data yang diperoleh pada penelitian ini tidak hanya dikumpulkan sebagai
informasi mentah, tetapi selanjutnya diolah secara sistematis agar dapat
menghasilkan informasi krusial yang benar-benar mencerminkan makna
dan nilai yang terkandung di dalam data tersebut. Untuk menjamin tingkat
keabsahan data yang dihasilkan, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi metode. Triangulasi tersebut dilakukan dengan Teknik

pengolahan data yang diterapkan dimulai segera setelah data terkumpul,
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terutama untuk data-data kualitatif yang diperoleh dengan memanfaatkan
dan membandingkan berbagai sumber informasi, yaitu dokumen teknik
yang relevan dengan topik penelitian, data hasil wawancara yang diperoleh
dari narasumber berkompeten, serta hasil observasi langsung yang
dilakukan oleh penulis di lapangan. Pendekatan ini memastikan bahwa data
yang digunakan tidak hanya bergantung pada satu sumber, tetapi diuji
konsistensinya melalui berbagai perspektif dan metode, sehingga
mengurangi potensi bias serta meningkatkan validitas dan reliabilitas

temuan.

Dalam tahap pengolahan data, penulis menerapkan metode Diagram Pareto
sebagai alat analisis utama untuk mempermudah proses identifikasi dan
pengelompokan data. dalam menampilkan distribusi frekuensi data secara
visual. data yang terkumpul diurutkan mulai dari kategori dengan frekuensi
atau tingkat kejadian tertinggi hingga kategori dengan frekuensi terendah.
Dalam konteks penelitian ini, metode tersebut digunakan secara khusus
untuk menganalisis dan mengelompokkan data terkait kejadian kegagalan
pada komponen Fan Extract dengan nomor part P/N CE19094A1. Setelah
memperoleh faktor penyebab utama, penulis kemudian melakukan analisis
data menggunakan metode Fishbone diagram melalui 5M (materials,
machines and  equipment, manpower, methods and  Mother
Nature/environment) untuk menentukan masalah utama pada komponen
Fan Extract P/N CE19094A41 pada pesawat Airbus 330 Series di PT. GMF
Aeroasia melakukan wawancara dengan teknisi yang memiliki rating
Airbus 330 Series dan COMA (Certificate of Maintenance Approval) rating
terhadap komponen Fan Extract. Lalu penulis akan memberikan upaya
perbaikan (Corrective Action) dan Upaya Pencegahan (Preventive Action).
penentuan tersebut berdasarkan hasil Forum Group Discussion dengan
Engineer yang memiliki Type Rating Airbus 330 Series serta teknisi yang
memiliki COMA Rating pada komponen Fan Extract P/N CE1909A4A1.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini penulis melampirkan data pada Lampiran A berisi data
yang diperoleh dari unit engineering PT. GMF Aeroasia, Tbk. Data ini
berisi tentang pelepasan komponen Fan Extract P/N CE19094A1 pada
pesawat Airbus 330 Series selama periode 2019 hingga 2024 dapat dilihat
pada Tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1 Data Perodik Unschedule Removal

2019 2020 2021 2022 2023 202
AIC [FK| AIC [FK | A/C [FK | A/C [FK| A/IC [ FK | A/C | FK
REG REG REG REG REG REG
1|Grz | 1 |aGrz | 1 [GPz | 1 [GPz | - [ 6Pz | 1 | GPZ | 1
2|c6ru| 2 |Gru| - [GPU| - [ GPU| - [ GPU | 1 | GPU | 1
3[GPN| 1 |[GPN| - [GPN]| - [GPN| - | GPN | - | GPN | -
4lgpw | 1 [GPW | 1 [GPW | 2 [GPW | 1T [ GPW | - | GPW | 1
5| GPR| 1 |[GPR| 1 [GPR| I [ GPR| - | GPR | - | GPR | -
6 | GPY | 1 [ GPY | 1 [GPY | - [ GPY | - | GPY | 1 | GPY | 1
7/GHC| 1 |[GHC | 1 [GHC | - [GHC | - | GHC | 1 | GHC | 1
8 | GPF | 1 | GPF | - | GPF | I | GPF | - | GPF | 1 | GPF | -
olgec | 1 [ Gpc | 1 [Gpc | 1 | GPC | - | GPC | - | GPC | -
10|GHD | 2 |[GHD | 1 |[GHD | - |[GHD | I | GHD | - | GHD | 1
11| GPA | I [ GPA | 1 | GPA | - | GPA | - [ GPA | - | GPA | -
2/GpQ | 1 [ GPQ | - [GPQ | - [GPQ | - [ GPQ | - | GPQ | -
13|GHA| 2 |[GHA| - |[GHA | 1 [GHA | I | GHA | - | GHA | 1
4|GeD | 1 |[GPD| - |[GPD | - [GPD | - [ GPD | - | GPD | -
15/GpPv | 2 [ Gpv [ 1 [ GPVv | - [GPv | - [GPv [ 1 | GPV | 2
6| epp | 1 | GPP | - [ GPP | - [ GPP | - [ GPP | - | GPP | -
1760 | - [Ggro | 1 [ GO | - [GPO | - [ GPO | - | GPO | -
18/ Gpx | - [GpPx [ 1 [ G6Px | - [G6PX | 1 [ GPX | 2 | GPX | 1
9[GeG | 1 |[GPG | 1 |GG | - |GG | 1 | GPG | - | GPG | -
20 | GPT GPT GPT | 1 | GPT | - | GPT | 2 | GPT | -
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Total

Pertahun

21 12 8

10

10

Total
kejadian
dari tahun

2019-2024

66

(Sumber : Olah data)

Berdasarkan data engineering komponen Fan Extract P/N CEI19094A1 Pada

lampiran A, Component Maintenance Manual pada Lampiran C, dan wawancara

dengan teknisi yang memiliki rating Airbus 330 dan COMA Rating pada

komponen Fan Extract di PT.GMF Aerroasia yang dijelaskan pada Lampiran E .

dapat disimpulkan bahwa variasi penyebab kegagalan Fan Extract P/N CE19094A1

yaitu : Bearing Rough, Rotor Damage, Impeller Damage, No Fault Found dan

PCB Pop Out. Berdasarkan data yang dikumpulkan, terdapat 66 laporan Componen

Removal, yang diklarifikasikan berdasarkan alas an teknis yang ditampilkan pada

Tabel 4.2 dan dokumentasi terkait masing masing kegagalannya dapat dilihat. pada

lampiran K.

Tabel 4.2 Data Kegagalan Fan Extract P/N CEI19094A1

No Jenis Kegagalan Frekuensi
1 Bearing Rough 31

2 | Rotor Damage 11

3 Impeller Damage 5

4 | No Fault Found 5

5 PCB Pop Out 3

6 Tanpa keterangan 11
Total Kegagalan Komponen 66

(Sumber : Data Engineering Fan Extract P/N CE19094A1)

Berdasarkan jenis jenis kegagalan diatas, berikut penjelasan dari setiap jenis

kegagalannya :

1.

Bearing Rough
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3.

Masalah bearing rough pada Fan Extract terutama dipicu oleh
pelumasan yang tidak sesuai spesifikasi, kontaminasi debu atau
kelembapan, kelelahan material, dan kesalahan pemasangan. Faktor-
faktor tersebut menyebabkan gesekan meningkat, timbul panas, serta
kerusakan pada permukaan bearing. Akibatnya, unit mengalami getaran
berlebih dan suara abnormal yang membuat putaran rofor tidak stabil.
Kondisi ini menurunkan efisiensi airflow, mempercepat kerusakan pada

komponen lain.

Rotor Damage

Kerusakan pada rotor biasanya dipicu oleh imbalance akibat bearing
rough, benturan Foreign Object Debris (FOD), serta retakan akibat
vibrasi berlebih atau kelelahan material. Ketika rofor mengalami
kerusakan, distribusi massa pada komponen berputar menjadi tidak
seimbang sehingga menghasilkan vibrasi yang semakin besar. Kondisi
ini menyebabkan overheating akibat gesekan tidak merata. Dampaknya,
performa aliran udara (airflow) terganggu, efisiensi fan extract
menurun, dan potensi kerusakan dapat menjalar ke shaft maupun
housing. Jika dibiarkan, rotor damage dapat memperparah kerusakan

sistem mekanis secara keseluruhan hingga unit tidak bisa dioperasikan.

Impeller Damage

Kerusakan pada impeller terjadi akibat erosi atau korosi dari udara yang
mengandung debu, garam, dan kelembapan, maupun akibat FOD kecil
seperti pasir atau serpihan logam yang terbawa ke dalam aliran udara.
Getaran lanjutan dari kerusakan rofor atau bearing juga mempercepat
terjadinya kerusakan impeller. Akibatnya, airflow turun signifikan
karena bentuk impeller tidak lagi optimal untuk mendorong udara.
Selain itu, timbul noise aerodinamis yang tinggi akibat distribusi aliran
yang tidak seimbang. Pada kasus yang parah, retakan dapat berkembang

menjadi crack propagation hingga impeller pecah (fragmentasi), yang
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tidak hanya menurunkan performa tetapi juga menimbulkan risiko

keselamatan.

4. PCB Pop Out
Kerusakan PCB (Printed Circuit Board) pop out biasanya disebabkan
oleh getaran tinggi yang membuat solderan retak atau komponen
elektronik keluar dari dudukannya, thermal cycling (pemanasan dan
pendinginan berulang) yang melemahkan material PCB, serta shock
mekanis saat operasi atau handling. Kerusakan ini berdampak langsung
pada sistem kontrol elektrik fan extract. Gejalanya berupa gangguan
fungsi elektrik, unit tidak dapat bekerja optimal, atau bahkan mati total.
Sering kali, kerusakan muncul dalam bentuk fault intermittent yang sulit
dideteksi pada awal pemeriksaan. Akhirnya, unit harus mengalami
unscheduled removal karena tidak mampu memenuhi fungsi sesuai

standar kelayakan udara (airworthiness).

Setelah penulis mendapatkan data terkait komponen Fan Extract P/N
CEI1909A4A1 dari data engineering, shop report, Component Maintenance
Manual, dan wawancara dengan teknisi yang memiliki rating Airbus 330
dan Rating COMA Fan Extract di PT.GMF Aerroasia. Maka yang sudah
dijelaskan pada alur penelitian diatas, penulis akan mengolah data

menggunakan 2 metode yaitu : Diagram pareto dan Fishbone Diagram .

1. Diagram Pareto
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan Diagram Pareto untuk
mengidentifikasi faktor dominan yang menyebabkan kegagalan pada
Fan Extract P/N CEI19094A41. Data yang digunakan diambil dari
Lampiran A, di mana penulis mengelompokkan kemungkinan
penyebab kegagalan dan menghitung persentase masing-masing

penyebab berdasarkan frekuensi kejadian.

Frekuensi individu

Persentase = ( )x 100%

Total frekuensi
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31
Persentase Bearing Rough = (£> X 100% = 47%

11
Persentase Rotor Damage = (5> X 100% = 17%

5
Persentase Impeller Damage = (6—> X 100% = 8%

5
Persentase No Fault Found = <&> X 100% = 8%

3
Persentase PCB Pop Out = (g) X 100% = 4%

.Lalu penulis mencari persentase kumulatifnya secara keseluruhan

menggunakan rumus sebagai berikut :
kumulatif = Persentase saatini + Persentase sebelumnya
kumulatif Bearing Rough = 47%
kumulatif Rotor Damage = 17% + 47& = 64%
kumulatif Impeller Damage = 8 % + 64% = 72%
kumulatif No Fault Found = 8% + 72& = 80%:

kumulatif PCB Pop Out = 4% + 80% = 84%

Berikut penulis tunjukkan hasil pengolahan data menggunakan
Diagram Pareto dari data Unschedule Removal yang penulis lampirkan

pada Tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3 Jenis Kegagalan Fan Extract P/N CE19094A41

POSSIBLE PERSENTASE
CAUSE FREKUENSI PERSENTASE KUMULATIF
BEARING 31 47% 47%
ROUGH
ROTOR 11 17% 64%
DAMAGE
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POSSIBLE PERSENTASE
CAUSE FREKUENSI PERSENTASE KUMULATIFE
IMPELLER 5 8% 72%
DAMAGE
NO FAULT 5 8% 80%
FOUND
PCB POP 3 4% 84%
ouT
[ 0

TOTAL 66 100% 100%

(Sumber : Olah data)

Lalu penulis mengelompokkan hasil pada Tabel 4.3 menggunakan

Microsoft excel Pareto Chart pada aplikasi excel seperti pada
Gambar 4.1 dibawabh ini.

Jenis Kegagalan Fan Extract P/N CE1909A4A1

100,00% 31
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Bearing Rough Rotor Damage

I Frekuensi

Gambar 4.1 Diagram Pareto Jenis Kegagalan Fan Extract P/N CE19094A41

64%

47,00%

80%
72%

84y 30

3 5

11
l :
Impeller

Damage

s Persentase

5
No Fault
Found

Persentase Kumulatif

( Sumber : Olah Data )

PCB Pop Out

Kemudian, menganalisa jenis kegagalan dengan persentase tertinggi

menggunakan metode Fishbone Diagram (Ishikawa) untuk menggali

lebih dalam mengenai akar penyebab dari Bearing Rough dengan

mengelompokkan penyebab kegagalan ke dalam 5M kategori yaitu,

Man, Method, Machine, Material dan Mother Nature / Environment.
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2. Diagram Fishbone

Setelah ditemukannya faktor penyebab dengan persentase tinggi dari
jenis kegagalan Fan Extract P/N CE19094AAI1 yaitu Bearing Rough.
Maka Langkah selanjutnya penulis mencari akar permasalahan dari
Bearing Rough menggunakan metode Diagram Fishbone.

Guna mendapatkan akar permasalahan dari Metode ini penulis meneliti
dari 5M kategori yaitu sumber daya manusia (manpower), metode
(methods), bahan baku (materials), mesin/peralatan (machines and
equipment) dan lingkungan (Mother Nature/environment). Setelah
melakukan wawancara dengan engineer pesawat Airbus 330 dan yang
memiliki COMA Rating komponen Fan Extraction.

pada lampiran O, P, dan Q, didapatkan data yang dilampirkan pada
gambar dibawah (Gambar 4.2). Pada gambar tersebut bisa penulis bisa
menyimpulkan bahwa faktor faktor eksternal dari Bearing Rough seperti

Man, Methods, Tools, Material dan Environment.

e Man
Faktor man yang berkontribusi terhadap terjadinya kondisi bearing
rough pada komponen Fan Extract umumnya berakar pada sikap terlalu
percaya diri atau complacency yang ditunjukkan oleh teknisi dengan
tingkat pengalaman tinggi. Sikap ini sering kali membuat teknisi
cenderung mengabaikan jobcard yang berisi langkah-langkah kerja
terstandarisasi. Akibatnya, terdapat potensi besar terjadinya kelalaian
terhadap detail-detail penting dalam proses perakitan, termasuk langkah

krusial yang seharusnya dilakukan.

e Methods / Maintenance Procedure
Salah satu faktor utama yang mempengaruhi terjadinya bearing rough
adalah Teknisi workshop tidak melakukan proses pembersihan
(cleaning) secara menyeluruh dan mendetail pada komponen Fan

Extraction Karena tidak adanya prosedur cleaning pada jobcard yang
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digunakan. disebabkan oleh ketidakjelasan atau tidak spesifiknya

perintah pada jobcard yang digunakan dalam pelaksanaan perawatan.

Machine / Tools

Selain itu, ditemukan pula bahwa teknisi menggunakan torque wrench
manual sebagai alat utama untuk mengencangkan komponen bearing.
Penggunaan torque wrench manual ini bukan tanpa alasan, melainkan
disebabkan oleh kondisi torque wrench set yang seharusnya digunakan
belum menjalani proses kalibrasi ulang sesuai interval yang
direckomendasikan oleh pabrikan alat maupun standar prosedur

perawatan yang berlaku.

Material

Dari aspek material, ditemukan bahwa kegagalan pada Fan Extract
secara signifikan berkaitan dengan kualitas ball bearing yang baru
dipasang. Ball bearing ini, meskipun tergolong baru, ternyata tidak
berasal langsung dari Original Equipment Manufacturer (OEM) atau
distributor resminya yang telah terverifikasi. Sebaliknya, komponen
tersebut diperoleh melalui Parts Manufacturer Approval (PMA) yang
diproduksi dan disuplai oleh Turkish Airlines.

Mother Nature / Environment

Dari segi lingkungan, penulis menemukan bahwa kondisi operasional
pesawat saat berada dalam status aircraft storage dan diparkir di area
luar hangar, Salah satu temuan penting adalah ketiadaan protection long
pada overboard valve, yang seharusnya berfungsi sebagai pelindung
untuk mencegah masuknya partikel debu, kotoran, atau kelembapan
dari lingkungan sekitar ke dalam sistem. Tanpa adanya perlindungan
ini, komponen menjadi lebih rentan kontaminasi lingkungan, terutama

ketika pesawat terpapar langsung oleh debu, dan hujan.
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Methods /
Maintenance Machine /
Procedure Tools

MMan Power

tidak ada torque wrench

tidak mengikuti cleaning belum
prosedure procedure dikalibrasi
pada jobcard
\, jobeard tidak \. menggunaian
Complacency spesifik torque

wrench manual

tidak melakukan

tidak melakukan grease * .
cleaning secara detail

uvlang pada bearing Torque wrench

tidak presisi

» Bearing Rough

Ball Bearing cepat aus
shaft lubricate

kotor JE— -

Part Manufacture - aircraft storage
Approval tidalk >
Lnalitas sesual procedure

tidak baik polusi
material stock udara,
limit
Material h[otlller Nature/
Environment

Gambar 4.2 Fishbone Diagram Bearing Rough
( Sumber : Olah Data )

45



3. Upaya perbaikan dan pencegahan
Setelah ditemukannya beberapa akar penyebab dari kegagalan Fan Extract, Selanjutnya penulis akan memberikan Upaya
Perbaikan (Corrective action) dan pencegahan (Preventive Action) yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. penentuan Upaya tersebut
didasarkan hasil dari Forum Group Discussion dengan Engineer yang memiliki Type Rating Airbus 330 serta teknisi yang

memiliki COMA Rating pada komponen Fan Extract P/N CE19094AA1 pada Lampiran V.

Tabel 4.4 Upaya perbaikan dan pencegahan
( Sumber : Olah data )

. Faktor Akar Corrective dan
Indikator No . . Sumber
permasalahan permasalahan Preventive Action
1 | tidak melakukan Dikarenakan rasa Corrective Action : Manager | Engineer yang
grease ulang pada complacency pegawai | Memberi Pelatihan ulang memiliki Type Rating
bearing pada saat yang merasa biasa (recurrent training) Airbus 330 serta
melakukan mengerjakan tugas mengenai COMA Rating teknisi yang memiliki
perawatan di perawatan tersebut Setiap 2 tahun sekali COMA Rating pada
Man component workshop | hingga tidak komponen Fan Extract
mengikuti step by EASA 145.4.35(c) + P/N CEI19094A41
step pada jobcard AMC/GM dengan pernyataan
bahwa
“Lakukan kompetensi & OJT
assessment terjadwal untuk
certifying/support staff
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Indikator

No

Faktor
permasalahan

Akar
permasalahan

Corrective dan
Preventive Action

Sumber

continuation training tiap 2
tahun”.

AMC 145.4.30(e) Personnel
requirements halaman 165
“Recurrent training harus
diberikan dan dicatat untuk
memastikan kompetensi
yang berkelanjutan”.

“pelatihan berulang untuk
memastikan seseorang
mampu melaksanakan tugas
yang diberikan, bahkan
ketika mayoritas tenaga kerja
mungkin telah tersertifikasi”
berdasarkan 14 CFR bagian
65 halaman 2

Preventive Action : Manager
melakukan Briefing
mengenai safety procedure
sebelum melakukan
perawatan Fan Extraction

Pada FAA part 145 halaman
10

Engineer yang
memiliki Type Rating
Airbus 330 serta
teknisi yang memiliki
COMA Rating pada
komponen Fan Extract
P/N CE19094A41

47




Indikator

No

Faktor
permasalahan

permasalahan

Akar

Corrective dan
Preventive Action

Sumber

“konsisten menekankan
pentingnya komunikasi &
briefing keselamatan”

Pada EASA part 145
“SMS mengharuskan
personel diinformasikan

tentang risiko keselamatan
(Reg EU 2021/1963)”

Methods /
Maintenance
Procedure

melakukan cleaning
tapi tidak secara
detail pada saat
melakukan
perawatan
komponen Fan
Extract

Karena pada saat unit
engineering membuat
Jjobcard terkait
perawatan Fan

Extract tidak

menyertakan proses
cleaning secara

spesifik

Corrective Action :
Pekerjaan dilakukan oleh
COMA Rating yang sesuai
dengan scope serta
berpengalaman sehingga
sudah terbiasa mengerjakan
jobcard yang sama

Pada CASR Part 66.705 —
Application for ratings
menyatakan bahwa
“Mengharuskan rating
personel untuk melakukan
dan menyetujui pekerjaan
sesuai lingkup kompetensi.”

Engineer yang
memiliki Type Rating
Airbus 330 serta
teknisi yang memiliki
COMA Rating pada
komponen Fan Extract
P/N CEI19094A41

Preventive Action : Quality
control Review jobcard

Engineer yang
memiliki 7ype Rating
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. Faktor Akar Corrective dan
Indikator No . . Sumber

permasalahan permasalahan Preventive Action
sebelum di terbitkan untuk Airbus 330 serta
perawatan Pada saat teknisi yang memiliki
diterbitkan mengenai Work COMA Rating pada
order Perawatan Fan Extract | komponen Fan Extract

P/N CE19094A41

CASR 145.4.50 tentang
certification of release to
service, yang mengharuskan
semua pekerjaan sesuai data
approved. Jadi bukan sekadar
hasil akhir, tapi juga process
integrity.

1 | Torque value tidak Karena pada saat Corrective Action : Manager | Engineer yang
presisi pada proses pemasangan melakukan pengadaan terkait | memiliki 7ype Rating
pemasangan bearing | bearing pada Fan tools yang sudah rusak dan Airbus 330 serta

Extract teknisi Toolstore melakukan teknisi yang memiliki
menggunakan forque | kalibrasi tools COMA Rating pada
manual sebagai komponen Fan Extract
Machine / pengganti forque Sec. 145.109 — Equipment, | P/N CE19094A1
Tools wrench disebabkan materials, and data

karena belum
dilakukannya
kalibrasi fools

requirement poin (a)
Menyatakan bahwa “Kecuali
ditentukan lain oleh FAA4,
stasiun perbaikan
bersertifikat harus memiliki
peralatan, perkakas, dan
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Indikator

No

Faktor
permasalahan

Akar
permasalahan

Corrective dan
Preventive Action

Sumber

material yang diperlukan
untuk melakukan
pemeliharaan, pemeliharaan
preventif, atau perubahan
berdasarkan sertifikat stasiun
perbaikan dan spesifikasi
operasinya sesuai dengan
bagian 43. Peralatan,
perkakas, dan material
tersebut harus berada di
lokasi dan di bawah kendali
stasiun perbaikan saat
pekerjaan sedang dilakukan”

Preventive Action : tiap
personel yang memakai
torque di check Sebelum
assembly atau re assembly
Fan Extract terkait kondisi
tools dan tanggal tenggat
waktu kalibrasi pada tools
yang dipakai

Berdasarkan pernyataan
pada (EASA 145.4.40
guidance) halaman §

Engineer yang
memiliki 7ype Rating
Airbus 330 serta
teknisi yang memiliki
COMA Rating pada
komponen Fan Extract
P/N CEI19094A41
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. Faktor Akar Corrective dan
Indikator No . . Sumber
permasalahan permasalahan Preventive Action
“Lakukan pre-use check &
verifikasi due date kalibrasi
sebelum assembly/overhaul,
isolasi alat expired”.
1 | Bearing cepat rusak | Keterbatasan stok dan | Corrective Action : Replace | Engineer yang
beban kerja tinggi di | dengan komponen OEM memiliki Type Rating
PT. GMF Aeroasia (Original Equipment Airbus 330 serta
Tbk memaksa Manufacturer) teknisi yang memiliki
pengadaan komponen COMA Rating pada
dari sumber eksternal, | EASA Form 1/FAA 8130-3 komponen Fan Extract
yaitu Turkish Airlines. | poin (v) “Material, baik P/N CE19094A1
Meskipun mungkin bahan baku maupun
memiliki sertifikasi consumable part, digunakan
PMA, ball bearing dalam proses pemeliharaan
Material tersebut dinilai Ketika organisasi yakin

'kurang baik' karena
bukan komponen
original (OEM), yang
pada akhirnya
berkontribusi pada
kegagalan fan extract
karena kualitas
material yang
suboptimal

bahwa material tersebut
memenuhi spesifikasi yang
dipersyaratkan dan memiliki
ketertelusuran yang sesuai.
Semua material harus disertai
dengan dokumentasi yang
secara jelas berkaitan dengan
material tersebut dan berisi
pernyataan kesesuaian
dengan spesifikasi serta
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. Faktor Akar Corrective dan
Indikator No . . Sumber
permasalahan permasalahan Preventive Action
sumber manufaktur dan
sumber supplier”.
Preventive Action : Engineer yang

Unit Engineering Menyusun
rencana cadangan untuk
memastikan ketersediaan
komponen dalam stok yang
cukup.

Menurut CASR Part 145
145.4.05 —The Exposition
page 8 “salah satu ruang
lingkup ekspose AMO
(Approved Maintenance
Organization) adalah
mencakup sistem tooling and
equipment use, supply,
storage yang mencakup suku
cadang dan material dalam
pelaksanaan perawatan dan
perbaikan”

memiliki 7ype Rating
Airbus 330 serta
teknisi yang memiliki
COMA Rating pada
komponen Fan Extract
P/N CEI19094A41
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. Faktor Akar Corrective dan
Indikator No . . Sumber
permasalahan permasalahan Preventive Action
1 | Shaft lubricate kotor Corrective Action : Engineer yang

Ketika pesawat Engineer harus menutup memiliki 7ype Rating
parker diluar hangar | overboard valve yang terbuka | Airbus 330 serta
karena Slot hangar menggunakan plastic dan teknisi yang memiliki
not available dengan | masking tape agar tidak ada | COMA Rating pada
status aircraft FOD yang masuk. komponen Fan Extract
storage, ditemukan P/N CE19094A1
bahwa pada berdasarkan
overboard valve tidak | EASA AMCI 145.4.25(a).
adanya protection “Sediakan fasilitas & kondisi
long yang penyimpanan yang sesuai:

Mothernature menyebabkan polusi | area bersih, terjaga

Y, udara yang kotor ventilasi/kelembapan,

Environtment masuk kedalam ‘ segregasi serviceable atau
hingga shaft lubricate | ynserviceable, akses terbatas;
pada Fan Extract patuhi instruksi pabrikan
mengalami gesekan untuk mencegah deteriorasi”.
pada shaftnya
sebabkan pelumas 14 CFR 43.13(a))
pada bearing tidak “Saat aircraft storage di luar
merata hingga hangar, lakukan proteksi fisik
terjadinya Bearing pada bukaan (mis. overboard
Rough. valve cover/blank) dan

tindakan preservasi mengacu
ke maintenance data yang
berlaku”
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. Faktor Akar Corrective dan
Indikator No . . Sumber
permasalahan permasalahan Preventive Action
Preventive Action : Aircraft | Engineer yang

Protection long (Prolong)
7days/15days/ 1 month

Pekerjaan 7 days berdasarkan
ATA 10 TASK 10-12-00-200-
814-A Page 1 “Periodic
Ground check at 7 day
intervals ™

Pekerjaan 15days
berdasarkan A74 10 TASK
10-12-00-200-815-A Page 1
dan page 2 “Periodic
Ground check at 15 day
intervals”

Pekerjaan / month
berdasarkan A74 10 TASK
10-12-00-200-816-A Page 1
“Periodic Ground check at 1
month intervals”

memiliki 7ype Rating
Airbus 330 serta
teknisi yang memiliki
COMA Rating pada
komponen Fan Extract
P/N CE19094A1
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan Hasil Diagram Pareto
Hasil analisis dari Diagram Pareto menunjukkan bahwa penyebab utama
kegagalan adalah Bearing Rough, yang mencatat frekuensi 31 dari total 66
kejadian, sehingga menghasilkan persentase sebesar 47%. Ini menunjukkan
bahwa hampir setengah dari semua kegagalan yang tercatat disebabkan oleh
masalah pada bearing. Di posisi kedua, Rofor Damage teridentifikasi
dengan frekuensi 11, yang setara dengan persentase 17%. Hal ini
menandakan bahwa kerusakan pada rofor juga merupakan masalah

signifikan yang perlu diperhatikan.

Selanjutnya, terdapat dua penyebab yang masing-masing berkontribusi
sebesar 8%, yaitu Impeller Damage dan No Fault Found. Meskipun
keduanya memiliki persentase yang sama, penting untuk dicatat bahwa
mereka menunjukkan jenis masalah yang berbeda, di mana No Fault Found
menunjukkan situasi di mana tidak ada penyebab yang jelas teridentifikasi.
Terakhir, PCB Pop Out mencatat persentase terendah, yaitu 4%, yang
menunjukkan bahwa meskipun ini adalah faktor yang paling jarang terjadi,

tetap perlu diwaspadai.

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif, penulis juga
menghitung persentase kumulatif dari setiap penyebab. Kumulatif untuk
Bearing Rough adalah 47%, yang mencerminkan kontribusinya terhadap
total kegagalan. Ketika Rotor Damage ditambahkan, kumulatifnya
meningkat menjadi 64%, menunjukkan bahwa kedua faktor ini bersama-
sama menyumbang sebagian besar dari total kegagalan. Kumulatif untuk
Impeller Damage kemudian menjadi 72%, dan setelah menambahkan No
Fault Found, kumulatifnya mencapai 80%. Akhirnya, dengan memasukkan

PCB Pop Out, kumulatif total mencapai 84%.
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2. Pembahasan Hasil Fishbone Diagram
Penulis menggunakan metode Fishbone Diagram (Ishikawa) untuk
menggali lebih dalam mengenai akar penyebab dari Bearing Rough dengan
mengelompokkan penyebab kegagalan ke dalam 5M kategori yaitu, Man,
Method, Machine, Material dan Mother Nature / Environment.

a. Faktor Man
yang menjadi penyebab bearing rough pada Fan Extract terutama berasal
dari sikap terlalu percaya diri (complacency) teknisi berpengalaman yang
merasa telah menguasai seluruh tahapan pekerjaan sehingga enggan
membaca dan mengikuti jobcard secara utuh, yang pada akhirnya
berpotensi mengakibatkan terlewatnya langkah krusial seperti pelumasan
awal (pre-lubrication) sebelum pemasangan bearing. Selain itu, terdapat
kesenjangan kompetensi antara teknisi senior yang telah memiliki
COMA Rating dengan teknisi baru yang belum mengikuti pelatihan, di
mana teknisi baru tetap terlibat dalam pekerjaan namun harus berada di
bawah pengawasan langsung hingga dinyatakan kompeten.
Permasalahan ini diperparah oleh rendahnya disiplin dalam menerapkan
prosedur secara konsisten, kurangnya kelengkapan dokumentasi
handover, lemahnya budaya speak-up untuk saling mengingatkan, serta
tekanan target waktu dan kelelahan kerja (fatigue) yang dapat
menurunkan fokus. Untuk meminimalkan risiko, diperlukan langkah-
langkah pengendalian seperti pelaksanaan pre-job briefing untuk
membahas langkah kritis, penerapan metode read-and-do dengan tanda
centang dan paraf pada setiap tahapan penting, verifikasi dua orang (two-
person check) untuk pekerjaan berisiko tinggi, pendampingan (buddy
system) bagi teknisi baru, pelaksanaan recurrent training yang
menekankan aspek human factors dan studi kasus insiden, audit lapangan
oleh QC dengan umpan balik langsung, serta pemberlakuan stop-work
authority sehingga setiap personel berhak menghentikan pekerjaan jika
ditemukan indikasi pelanggaran prosedur. Penerapan seluruh upaya ini

secara konsisten akan membangun budaya kerja yang disiplin, aman, dan
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secara signifikan mengurangi potensi terjadinya bearing rough akibat
faktor manusia.
b. Faktor Method / Maintenance Procedure

Pada sebuah metode perawatan yang tepat terhadap komponen sangat
penting untuk memastikan kinerja yang optimal dan mencegah kerusakan
yang dapat mengganggu proses produksi. Salah satu masalah yang sering
dihadapi adalah bearing rough, yang dapat disebabkan oleh berbagai
faktor. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi terjadinya bearing
rough adalah Teknisi workshop tidak melakukan proses pembersihan
(cleaning) secara menyeluruh dan mendetail pada komponen Fan Extract
Karena tidak adanya prosedur cleaning yang terdokumentasi dan
terstandarisasi  dalam  referensi perawatan yang  digunakan.
Ketidakhadiran prosedur cleaning ini disebabkan oleh ketidakjelasan atau
tidak spesifiknya perintah pada jobcard yang digunakan dalam
pelaksanaan perawatan. Jobcard yang berfungsi sebagai panduan kerja
utama teknisi tidak mencantumkan secara eksplisit langkah-langkah atau
instruksi mengenai proses pembersihan komponen Fan Extract, termasuk
area yang harus dibersihkan, metode, bahan, dan alat yang digunakan.
Akibatnya, teknisi cenderung melewati atau hanya melakukan
pembersihan secara umum tanpa memperhatikan bagian-bagian krusial
yang seharusnya dibersihkan secara detail. Hal ini membuka peluang
terjadinya kontaminasi partikel atau residu yang dapat memengaruhi
performa dan usia pakai bearing, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap terjadinya kondisi bearing rough. Ketidaktepatan ini
menunjukkan pentingnya revisi terhadap dokumen jobcard dan perlunya
penyusunan cleaning procedure yang terperinci agar pelaksanaan

perawatan berjalan sesuai standar dan kualitas kerja dapat terjamin.

c. Faktor Machine / Tools

Pada aspek tools (peralatan) yang digunakan dalam proses instalasi,
khususnya pada saat pemasangan bearing. terdapat, teknisi menggunakan

torque wrench manual sebagai alat untuk mengencangkan komponen
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bearing. Penggunaan torque wrench manual ini dilakukan karena torque
wrench set yang seharusnya digunakan belum melalui proses kalibrasi
ulang sesuai interval yang direckomendasikan oleh pabrikan alat atau
standar prosedur perawatan. Ketiadaan kalibrasi ini menyebabkan
ketidakpastian terhadap akurasi nilai torsi yang dihasilkan oleh alat
tersebut. Karena forque wrench yang digunakan belum dikalibrasi, maka
besar gaya putar (forque) yang diaplikasikan pada komponen bearing
tidak dapat dipastikan kesesuaiannya dengan spesifikasi teknis yang
disyaratkan oleh produsen.. Hal ini berpotensi besar menimbulkan
kesalahan dalam proses pengencangan, baik dalam bentuk over-torque
(pengencangan berlebih) maupun under-torque (pengencangan kurang),
yang pada akhirnya dapat menyebabkan ketidakseimbangan beban,
distorsi komponen, atau pergeseran dudukan bearing. Semua kondisi
tersebut dapat mempercepat kerusakan permukaan dalam bearing,
memicu gesekan yang tidak normal, dan menghasilkan gejala bearing
rough selama fan extract beroperasi. Dengan demikian, ketidakakuratan
alat karena belum dikalibrasi serta penggunaan metode manual yang tidak
presisi menjadi faktor penting yang berkontribusi terhadap kerusakan

bearing dan menurunnya performa sistem pendinginan di ruang avionic.

. Faktor Material

Dari aspek material, ditemukan bahwa kegagalan fan extract secara
signifikan berkaitan dengan kualitas ball bearing yang baru dipasang.
Ball bearing ini, meskipun baru, ternyata tidak berasal langsung dari
Original Equipment Manufacturer (OEM) atau distributor resminya.
Sebaliknya, komponen tersebut diperoleh melalui Parts Manufacturer
Approval (PMA) dari Turkish Airlines. Keputusan untuk mendapatkan
ball bearing dari sumber eksternal seperti Turkish Airlines ini didorong
oleh beberapa faktor operasional di PT. GMF Aeroasia Tbk. Pertama,
beban kerja (workload) di fasilitas GMF saat itu sedang sangat tinggi,
sehingga kapabilitas internal untuk melakukan perawatan fan extract

menjadi terbatas. Kondisi ini memaksa manajemen untuk mengirimkan
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unit fan extract tersebut ke pihak ketiga untuk perbaikan. Kedua, adanya
keterbatasan stok ball bearing yang krusial di gudang material GMF
semakin memperparuk situasi, menciptakan urgensi untuk mendapatkan
pengganti sesegera mungkin. Dalam kondisi mendesak inilah, GMF
memutuskan untuk membeli ball bearing dari Turkish Airlines. Namun,
inti permasalahannya terletak pada kualitas ball bearing tersebut yang
dinilai kurang baik karena bukan merupakan komponen original OEM.
Meskipun sebuah suku cadang mungkin memiliki sertifikasi PMA (yang
menunjukkan bahwa suku cadang tersebut diproduksi sesuai dengan
standar dan dapat digunakan sebagai alternatif suku cadang OEM),
adanya persepsi atau bukti bahwa kualitasnya ‘'kurang baik'
mengindikasikan bahwa suku cadang tersebut mungkin tidak memenuhi
standar performa, durabilitas, atau spesifikasi presisi yang sama dengan
suku cadang original. Penggunaan komponen non-original dengan
kualitas yang dipertanyakan ini secara langsung berkontribusi pada

penurunan keandalan Fan Extract.

Faktor Environtment

Pada segi lingkungan penulis menemukan bahwa ketika pesawat Parkir
berada di luar hangar dengan status Aircraft Storage, terdapat masalah
signifikan yang dapat mempengaruhi kondisi bearing. Salah satu masalah
yang diidentifikasi adalah tidak adanya Protection Long pada Overboard
Valve. Keberadaan Protection Long ini sangat penting untuk mencegah
masuknya polusi udara yang kotor ke dalam sistem. Ketika pesawat
terpapar pada kondisi lingkungan yang tidak terjaga, polusi udara dapat
dengan mudah masuk ke dalam komponen mesin. Dalam hal ini, partikel-
partikel kotoran dan debu yang terbawa oleh udara dapat masuk ke dalam
sistem pelumasan, khususnya pada Shaft Lubricate di Fan Extract. Ketika
kotoran ini bercampur dengan pelumas, hal ini dapat menyebabkan
gesekan yang berlebihan pada shaft. Gesekan yang meningkat ini
mengakibatkan pelumas pada bearing tidak merata, yang pada gilirannya

dapat menyebabkan terjadinya bearing rough. Oleh karena itu, sangat
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penting untuk memastikan bahwa pesawat yang berada dalam status
storage dilindungi dengan baik dari faktor lingkungan yang dapat
merusak. Pemasangan protection long pada overboard valve harus
menjadi prioritas untuk mencegah masuknya polusi udara yang dapat
merusak sistem pelumasan. Selain itu, pemantauan rutin terhadap kondisi
lingkungan di sekitar pesawat juga perlu dilakukan untuk memastikan

bahwa semua komponen tetap dalam kondisi optimal.

3. Pembahasan Hasil Upaya perbaikan dan Pencegahan

ini memuat identifikasi serta analisis mendalam mengenai berbagai faktor
permasalahan yang terjadi dalam proses perawatan komponen Fan Extract
dengan Part Number CE19094AA1 pada pesawat Airbus 330 . Analisis ini
dilakukan berdasarkan pendekatan 5M, vyaitu: Man, Methods,
Machine/Tools, Material, dan Mothernature/Environment. Setiap faktor
disertai dengan akar permasalahan, tindakan korektif (corrective action),
serta tindakan pencegahan (preventive action) yang bertujuan untuk
meningkatkan keandalan dan keselamatan dalam proses perawatan serta
meminimalisasi kegagalan komponen di masa mendatang.

Pada aspek pertama, yaitu Man, ditemukan bahwa teknisi di component
workshop tidak melakukan grease ulang pada bearing saat melakukan
perawatan. Hal ini terjadi karena adanya rasa percaya diri berlebihan
(complacency) di antara pegawai yang merasa sudah terbiasa menangani
pekerjaan tersebut, sehingga cenderung mengabaikan prosedur yang telah
ditetapkan dalam Component Maintenance Manual (CMM). Untuk
mengatasi masalah ini, pithak manajemen melakukan tindakan korektif
berupa pelatihan ulang (recurrent training) setiap dua tahun, yang berfokus
pada COMA Rating dan Standard Practice. Sementara itu, tindakan
pencegahan dilakukan dengan memberikan briefing rutin mengenai
prosedur keselamatan dalam perawatan Fan Extract kepada engineer dan
teknisi yang memiliki sertifikasi Type Rating Airbus 330 Series serta COMA

Rating yang relevan.
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Selanjutnya, pada aspek Methods atau prosedur pemeliharaan, ditemukan
bahwa proses cleaning pada unit tidak dilakukan sebagaimana mestinya.
Hal ini disebabkan karena pada saat unit engineering menyusun jobcard
untuk perawatan Fan Extract, proses cleaning tidak dimasukkan ke dalam
daftar pekerjaan yang harus dilakukan. Sebagai langkah korektif, perawatan
dilakukan oleh teknisi yang memiliki COMA Rating dan telah
berpengalaman menangani pekerjaan sejenis, sehingga memahami
pentingnya prosedur cleaning sesuai standar. Sebagai tindakan pencegahan,
tim Quality Control bertanggung jawab untuk melakukan review atas
jobcard yang akan diterbitkan sebelum pekerjaan dilakukan, guna
memastikan bahwa seluruh prosedur perawatan, termasuk cleaning, telah
dicantumkan dengan benar.

Faktor ketiga adalah Machine/Tools, yaitu peralatan yang digunakan dalam
perawatan. Dalam kasus ini, permasalahan muncul ketika nilai torsi (forque)
tidak presisi saat pemasangan bearing. Hal ini disebabkan oleh penggunaan
alat torsi manual sebagai pengganti torque wrench karena alat ukur yang
sebenarnya belum dikalibrasi. Kondisi ini sangat berisiko karena dapat
menyebabkan kerusakan pada komponen akibat kesalahan nilai torsi yang
tidak sesuai spesifikasi. Tindakan korektif yang dilakukan meliputi
pengadaan ulang alat yang rusak dan pelaksanaan proses kalibrasi secara
berkala oleh pihak Toolstore. Selain itu, sebagai tindakan pencegahan,
setiap personel diwajibkan memeriksa kondisi alat yang digunakan sebelum
melakukan proses assembly atau reassembly pada Fan Extract, termasuk
mengecek masa berlaku kalibrasi alat tersebut untuk memastikan akurasi
dan keamanan pekerjaan.

Aspek keempat adalah Material, yaitu terkait dengan bahan atau suku
cadang yang digunakan. Ditemukan bahwa kerusakan pada bearing terjadi
karena komponen yang digunakan bukan merupakan produk Original
Equipment Manufacturer (OEM), melainkan didatangkan dari sumber
eksternal seperti Turkish Airlines, yang meskipun memiliki sertifikasi Parts
Manufacturer Approval (PMA), dinilai memiliki kualitas di bawah standar

OEM. Penggunaan komponen non-OEM ini terjadi karena keterbatasan
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stok suku cadang dan tingginya beban kerja di PT. GMF AeroAsia Tbk.
Tindakan korektif yang dilakukan adalah mengganti komponen yang rusak
dengan komponen OEM, guna memastikan kualitas dan kompatibilitasnya
dengan sistem Fan Extract. Sebagai langkah pencegahan, unit engineering
menyusun rencana cadangan (contingency plan) untuk memastikan
ketersediaan suku cadang yang memadai di gudang penyimpanan, sehingga
tidak lagi bergantung pada pasokan eksternal yang tidak terjamin mutunya.
Terakhir, aspek kelima adalah Mothernature/Environment, yang mencakup
kondisi lingkungan di sekitar pesawat. Permasalahan terjadi ketika pesawat
diparkir di luar hangar karena keterbatasan slot hangar dan dalam status
aircraft storage. Dalam kondisi ini, ditemukan bahwa overboard valve
dibiarkan terbuka tanpa perlindungan (protection long), yang menyebabkan
udara kotor atau foreign object debris (FOD) masuk ke sistem dan
mencemari shaft lubricate pada Fan Extract. Akibatnya, pelumasan pada
bearing tidak merata dan menimbulkan gesekan pada shaft, sehingga
menyebabkan kerusakan seperti bearing rough. Sebagai tindakan korektif,
engineer diwajibkan menutup overboard valve dengan plastik dan masking
tape agar tidak ada partikel asing yang masuk. Untuk tindakan pencegahan
jangka panjang, diterapkan sistem proteksi pesawat secara berkala (aircraft
prolong protection) dalam interval 7, 15, atau 30 hari, tergantung dari durasi
penyimpanan pesawat di area terbuka.

Seluruh upaya yang tercantum dalam dokumen ini dirancang secara
komprehensif guna meningkatkan keandalan sistem, keselamatan kerja,
serta kualitas perawatan komponen Fan Extract pada pesawat Airbus 330
Series . Tindakan korektif dan preventif juga dilaksanakan secara sinergis
oleh engineer yang memiliki sertifikasi dan pengalaman sesuai, sehingga
dapat meminimalkan kemungkinan kegagalan di masa mendatang serta
menjaga standar keselamatan dan kualitas kerja yang tinggi di lingkungan

perawatan pesawat.
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BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang penulis teliti dan analisa data yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Faktor penyebab kerusakan paling tinggi pada komponen Fan Extract
P/N CE19094A41 pesawat Airbus 330 di PT. GMF Aeroasia Tbk adalah
Bearing Rough sebanyak 31 dari 66 kasus dengan persentase frekuensi
tertinggi mencapai 47% dari total keseluruhan kasus kerusakan yang

tercatat. Dengan kurun waktu 6 tahun (2019-2024).

2. Akar permasalahan dari kerusakan komponen Fan Extract P/N
CE19094AA1 pada pesawat Airbus 330 di PT. GMF Aecroasia Tbk
disebabkan oleh kombinasi faktor man yang tidak mengikuti prosedur
dan tidak tidak melakukan grease ulang pada bearing, metode perawatan
yang tidak lengkap seperti tidak adanya prosedur cleaning pada jobcard,
penggunaan alat yang tidak dikalibrasi seperti torque wrench manual,
kualitas material bearing yang rendah akibat keterbatasan stok OEM,
serta kondisi lingkungan penyimpanan pesawat yang tidak sesuai

prosedur sehingga menyebabkan kontaminasi pada shaft lubricate.

3. Sebagai solusi dalam meminimalisir tingkat kerusakan komponen Fan
Extract P/N CE1909A4A4 Ipada pesawat Airbus 330 di PT. GMF Aeroasia
Tbk., penulis merumuskan tindakan Corrective Maintenance Dan
Preventive Action yang mencakup manager mengusulkan untuk memberi
pelatihan ulang (recurrent training) setiap 2 tahun sekali, pengadaan
tools baru, kalibrasi alat secara berkala, penyusunan ulang jobcard
perawatan Fan Extract sesuai dengan component maintenance manual,
Menyusun rencana cadangan untuk memastikan ketersediaan komponen

asli dalam stok yang cukup untuk menghindari ketergantungan pada
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komponen non-asli dan Engineer melakukan protection long 7/15/30

days pada Aircraft Storage.

B. Saran

Berdasarkan hasil Kesimpulan diatas, penulis membuat saran dari hasil

Kesimpulan yang telah dibuat sebagai berikut :

1. Untuk Tim produksi

a. Melakukan safety briefing oleh Manager, Project Owner maupun
Porject Leader terkait dengan prosedure pekerjaan yang sesuai dengan

maintenance manual dan standard practice.

b. Melakukan Double check setiap pekerjaan yang sudah dilakukan untuk

mengurangi terjadinya kerusakan pada komponen Fan Extract.

2. Untuk Perusahaan

a. Melaksanakan penjadwalan pelatthan untuk personel baru agar
mereka dapat melakukan perawatan dengan tepat dan sesuai dengan
Aircraft Maintenance Manual. Selain itu, juga perlu dilakukan
pelatihan ulang bagi engineer yang masa berlakunya telah

habis.Melakukan Pengadaan fools baru untuk fools yang rusak

b. Melakukan peninjauan dan evaluasi terkait dengan material dan tools

yang digunakan saat perawatan Fan Extract P/N CEI1909A4A1

3. Untuk penelitian selanjutnya

disarankan agar dilakukan kajian terhadap efektivitas implementasi
Corrective action dan Preventive Action yang telah dirancang, termasuk
analisis pengaruhnya terhadap Mean Time Between Unscheduled

Removal (MTBUR) pada komponen Fan Extract P/N CEI1909A4A1.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A Data Engineering Fan Extract P/N CE19094A1

I DATA ENGINEERING FAN EXTRACT PN CE1909A41

No| ATA | Part Serial Register | A/C | Real Reason Date Shop TSN | TSI
Number Number Type Remaoval | Finding
DURING MCDU TEST FOUND 531 | 831
] A330-| FAULT REF ORDER 202201 | BEARING
L] 21| CEIS09AAL )| 011600817 300 | 7049555384 SN ON: 0 | ROUGH
011600817
2| 21 | CE1909AA1 | 016600817 AL EEEENIESESZ?RHS 305 | seatnG | 10| 0
- = 300 | & ' 17 | RouGH
REPLACED. FAN, EXTRACTION 2031 | 2031
PK-GPT
] A330- 2023-05- | BEARING
3| 21 | CE1909AA1 | 016600571 300 | SNOIBE0OSTIOFF.332 e | RoueH
EXCTRACT FAN WAS FOUND
FAULT | 7NQ JA/C : PK-GPV
4| 21 |CE1900AA1| 016601145 Az iE:DcE;:TE ;:NoTr? O | amsan. | senmn | "1 1
i S H
00 1 cero0oanrass7snon:st| = | ROUGH
s | a1 | cursoonnt | oss00n A330- | REPLACED reff order 2023-03- | NO FAULT | 2600 | 2600
. o 300 | 803444850 FOUND FAULT 17 FOUND
" REPLACED, FAN, 1203 | 1203
EXTRACTION PK-GPT
o | o emmomonn | oose: A330-| SN.00862 OFF.332 EXCTRACT| 2022-12- | ROTOR
! o 300 | FAN WAS FOUND FAULT | 17 | DAMAGE
TNGLJA/C : PK-GPW ON:
01667393"
50 rof tochlog: TPF280545)1 202212, | N FALLT 2932 | 2032
71 21 [CE190AAL| 51 300 REMOVE FAN, EXTRACTION o1 EOUND
SN ON: 016600571 PK-GHA
REPLACED. FAN, EXTRACTION 3013 | 3013
X 016600611 A330- EEFG:?TE%EJE;S:EE?;N g | 202204 | BEARING
8| 21 |CEI909AAL 10 A % | roucH
FOUND FAULT { 7NQ JA/C :
PK-GPE
N IO Pt P P Ll
9 | 21 |CEI909AAL 00 : " ROLGH
804254953 A/C : PK-GPX
: EP] A330- ;;Fuﬁﬁ:i:cﬁ:jlﬁﬁllne wnses | woeugn | 7 | T
10| 21 |CEI909AA1 200 2 | DAMAGE
0PC
A330- | SEND TO SHOP FOR 2001-12- 685 | 683
NG 016600817
11| 21 |CE1909AA1 300 | CLEANING i’
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SEND EXTRACT FAN TO SHOP 911 | 81
i _ - A330- | FOR CLEANING PN ON : 2021-12- | ROTOR
2] 21| CEIS09AAL 300 | CE1909AA1:F4857 SN ON : 04 | DAMAGE
1
330 SEND EXTRACT FAN TO SHOP Jr100. | BEARIG 1504 | 1504
131 21 | CEl9p9AA] | 321 100 FOR CLEAMING REFF : i ROUEH
804138512 A/C : PK-GPW
SEND EXTRACT FAN TO SHOP 1031 | 1031
) A330- 2021-07- | NO FAULT
141 21 | CEl9D9AA ] | 00862 30 FOR CLEAMING REFF : ” COUND
803628594 A/C : PK-GPT
REMOVE SERVICEABLE FROM %39 | 839
A330- 2021-06-
15| 21 |CE1909AAL| 321 PK-GPC TO PK-GPW
300 2
DURING MCDU TEST FOUND 909 | 509
A330- | FAULT REF ORDER 2021-05- | BEARING
B 016600163
161 21| CEIS09AAL 300 | 804995384 SN ON: 17 | RoOUGH
016600163
17| 21 |CE1909AA1 | 182 A Lﬁ:alixgiﬂ?ﬁ;rqsﬁi}:u” ST e
) : Af
300\ oRoeR - 80213201 B | DAMAGE
18| 21 | CE1909AA] | 16600840 A :::gz:;z:;&g;;g:ams gz | Roton | £ | 2
” 300 ' 01 | DAMAGE
8912391
REF ORDER 804763176 PN 2918 | 2918
191 21 | cE1909AA] | 202 Ajjs IN:CE 1908AA1:F4957 SN 202;1'{’5' T;S{I;:G
IN:D16600866
SEND EXTRACT FAN TO SHOP g2 | am
0| 21 | CEI909AAL| 016601134 Ajjg FOR CLEANING REF : 202{?’3'%'
804516498 PK-GHG
SEND EXTRACT FAN TO SHOP 921 | an
A330- | FOR CLEANING PN ON : 2023-06- | BEARING
20| 21| CEI909AAL ) 16600732 300 | CE1909AA1:F4957 SN ON - 12 | RroueH
00591
REPLACED. FAN, EXTRACTION 14012 | 14012
PK-GHE SN.016600721
2| 21 | CEI909AAL| 016601127 Ajsg OFF.016601127 REF 202133-{:?- DT:JE:E
ORDER.804801586 |
CLEANING )
REF ORDER 804904731 SEND 501 | 801
23| 21 | CE1909AA1 | 016600163 A;sg TO SHOP FOR CLEANING 202;11' T;S{';G
(CLOSE LOOR)
DURING MCDU TEST FOUND 13040 | 13040
] A330- | FAULT REF ORDER 2024-01- | ROTOR
24| 21 | CEIS09AAI 016600633 300 | 804995354 SN ON: 08 | DAMAGE
016600817
o] g | CE909AAL] 5,0 A330- | SEND EXTRACT FAN TO SHOP | 2024.01- | BEARING | 794 | 794
= 300 | FOR CLEANING 18 | RouGH
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a3, | SEND EXTRACT FANTO SHOP | o o | pcvo o | 870 | 870
6| 21 | CEl1909AA] | D082 300 FOR CLEANING SN ON : 01 ROUGH
016601134
SEND EXTRACT FAN TO SHOP 14029 | 14029
4330, | FOR CLEANING REFF ORDER | 0\
27| 21 | CEl909AA]| 192 300 805042537 PN ON: 1
CE1909AAL:F4957 SN ON:
220
sl o | cerooonnt |18 A330-| FAN EXTRACT FAULT REFF | 2024-02- | ROTOR | 10210 | 10210
300 | 804997239 PK-GPX 26 | DAMAGE
"SEND EXTRACT FAN TO 974 | 974
ol 21 lerromonn| omseaoss A330-| SHOP FOR CLEANING PN ON: | 2024-03- | BEARING
300 | CE1909AAL:F4957 SN ON: 01 ROUGH
202"
"SEND EXTRACT FAN TO 11920 | 11920
A330-| SHOP FOR CLEANING PN ON: | 2024-04- | NO FAULT
30| 20| CEI90SAAL | 016600813 300 | CE1909AAL:F4957 SN ON: 21 FOUND
33
"SEND TO SHOP FOR 12039 | 12039
A330-| CLEANING PN ON: 202405 | BEARING
3| 21| CEI90SAAL | DI6600866 300 | CE1909AAL:F4957 SN ON: 17 ROUGH
016600611"
DURING MCDU TEST FOUND
21 21 | cE1909AA] | 00591 Ajjg FAULT REF ORDER 8012931 202;12;{:5.
SN ON: 00591
] A330- 2024-06- | BEARING | 9023 | 9023
3| 21| CEI909AAL) 332 300 | FAULT SN ON:S1 01 | roueH
SEND EXTRACT FAN TO SHOP 2019 | 2019
) A330- | FOR CLEANING PN ON : 201905 | BEARING
3| 21| CEIS09AALN 220 300 | CF1909AA1:F4957 SN ON - 6 | ROUGH
016600709
REPLACED. FAN, EXTRACTION 7293 | 7203
PK-GPT SN.00862 OFF.332
35| 21 | CE1909AAI | 16600571 Ajjg EXCTRACT FAN WAS FOUND zm;{;m. DZ[;EE
FAULT | 7NQ, JA/C : PK-GPU
SN: 16600571
DIRTY. REF 6829 | 6829
36| 21 | CE1909AAL| 192 Ajjg ORDER:B03150407. PK-GPN ( zm;m- f;ﬁ{';:ﬁ
GARUDA INDONESIA ).
SEND EXTRACT FAN TO SHOP 1029 | 1029
FOR CLEANING ORDER
37| 21 | CEI909AAL | 16600147 Ajjg 803140765 BN ON : 201292@3-
CE1909AAL:F4957 SN ON :
016600163
N . A330- | REPLACED reff order 2019-08- | BEARING | 784 | 784
' 300 | 803444950 FOUND FAULT 20 | ROUGH
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FAN, EXTRACTION SEND 981 | 981
ol 2 | crrsvoan: | 16600163 A330- | EXTRACT FANTO SHOP FOR | 2018-07- | NO FAULT
' A 300 | CLEANING REFF 803054828 16 | FOUND
SN ON: 016600130
SEND EXTRACT FAN TO SHOP B39 | 839
A330-| FOR CLEANING P/N ON 2019-07- | BEARING
F 16600840
A 2L CEIS09AAL 300 | CE1909AA1F495TSNON | 09 | ROUGH
016600611
SEND EXTRACT FAN TO SHOP 1090 | 1090
] A330- | FOR CLEANING, REF J/C 2019-06- | ROTOR
41) 21 | CEI909AA1 | 16600130 300 | 803031794 PN ON : 23 | DAMAGE
CE1909AAL SN ON - 220
SEND EXTRACT FAN TO SHOP 2001 | 2091
A330- | FOR CLEANING POST : FWD | 2019-05-
gl F
42| 21 |CEIS09AAI | 16600611 300 | CARGO REFF IC : 802847185 20
AJC : PK-GPC
REPLACED. FAN, EXTRACTION 10921 | 10821
] A330- | PK-GPU SN.202 2019-11- | BEARING
43| 21 |CEIS05AAI | 16600633 300 | OFF.016600693 DURING RH 03 | ROUGH
FLIGHT EXTR TION U3
] A330- | REF HIL SEQ, 06 FAN EXTRACT | 2018.04- | IMPELLER | 831 | 831
44| 21 |CEI909AAI | 16600322 w0 | fauLt | oawace
DURING MCDU TEST FOUND 9313 | 9313
) ] A330- | FAULT REF ORDER 2019-04- | ROTOR
45| 20 | CEIS09AAL| 16600388 300 | 7049555384 SN ON: 13 | DAMAGE
16600388
SEND EXTRACT FAN TO SHOP 723 | 13
461 21 | CE1909AA] | 16600637 Ajgg FOR CLEANING ORDER : 201;{”' f;ﬁ{'}:ﬁ
802637664 POST : THQ
FAN, EXTRACTION REFF 802 | 802
47| 21 | CE1909AA1| 16600709 Ajsg ORDER 802898709 SEND TO 20119:”'
SHOP SN ON : 00862
] 6600332 A330- | SEND EXTRACT FAN TO SHOP | 2019-03- | BEARING | 718 | 718
48| 21 | CEIS09AAI 300 | FOR CLEANING 06 | ROUGH
REF JOBCARD ORDER
] A330- | 802755529 PN ON : 2019:02- 918 | 918
491 21 | CEI909AAL| 16600855 300 | CE1308AA1 SN ON : 07
016600876
50| 21 | CEI909AA1| 321 A330: EEP:DEEEI:E ;}:?FTOSHOP wson | sesing | |
J ) AL H
30| g02544927 AJC - PK-GPD 3B | ROUGH
REPLACED FAN EXTRACT REF 10823 [ 10823
) _ 6600281 A330- | JC ORDER : 803552446 2019-01- | IMPELLER
3} 20| CEI09AAL 300 | FOUND IMPELLERROTATION | 03 | DAMAGE

NOT GOOD PN IN ;
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REPLACED FAN EXTRACT REF 813 | 813
IC ORDER : 803552446
52| 21 | cE1909AA1 | 16600876 A;SS FOUND PCB WAS NOT GOOD 20133'11' pchfTO F
PN IN ; CE1803AAL:F4957 SN
IN : 16600876
REPLACED FAN EXTRACT REF 701 | 701
IC ORDER - 803552446
sl 21 | crroooant | 16600886 A330-| FOUND IMPELLER ROTATION | 2018-12- | IMPELLER
- e 300 | NOT GOOD PN IN ; 09 DAMAGE
CE1909AAL:FA357 SN IN :
16600281
N o i P T R
54| 21 | CE1909AAL 200 L i 22 ROUGH
016600147
SEND EXTRACT FAN TO SHOP 1024 | 1024
A330-| FOR CLEANING PN ON : 2020-01-
55 F 16600817
55| 21| CEI509AA1 200 | CE1909AAL:F4S57 SN ON : 19
016600866
s6| 21 | CE1909AA1| 857 A330 Eﬂ?i::f:.%:?;oggﬂo 202001 | seaRNG | 2001 | 2000
lil 2 AL
300 | (o pey 17 ROUGH
REPLACE AND SEND FAN 1321 1321
EXTRACTION/RECIRCULATION
571 21 | CE1909AA1 | 16600138 A;gg- FAN TO SHOP FOR 202&;{’3' Diﬂg:l;
OVERHAUL ORDER ;
803447877 AJC : PK-GPO
REPLACED FAM EXTRACT REF 3012 3012
IC ORDER : 803552446
s&| 21 | CE1909AA1| 16600332 A;sg' FOUND PCB WAS NOT GOOD 202,?1'{’3' PCSJSP
PNIN ; CE1S09AA1:F4957 SN
IN - 0431
SEND EXTRACT FAMN TO SHOP 9014 o014
sa| 21 | CE1909aA1] 862 Ajjg' FOR CLEANING DRDER : 20220;93- f;ungs
803403383 A/C : PK-GPG
SEND TO SHOP FOR 9123 9123
) A330- | OVERHAUL s/n on 2020-02- | ROTOR
60| 21 |CE1909aA1| 16600703 200 | 016600817 22 DAMAGE
SEMND EXTRACT FAMN TO SHOP 1029 1029
al 21 CE1909AA1 | 831 A330- | FOR CLEAMING REFF IC: 2020-02- BEARING
' s 200 | 803099816 POST: THO AC: 25 ROUGH
PK-GPS
@ 21 CE1909AA1 | 16600732 A330- | SEND EXTRACT FAM TO SHOP | 2020-04- BEARING 8923 2923
e o 300 | FOR CLEANING PN ON: 04 ROUGH
63| 21 | CEI909AAL| 16600611 A330- Eﬁ.m’:ﬂ FTizTNEEﬁU” 202005 | searing | |5
3. ) AL
300 11 ROUGH
ORDER : 6029132
REPLACED reff order 71 |
) 16600721 £330- | 803444950 FOUND FAULT 2020-06- | PCB POP
64| 21| CEI909AAL 300 | DURING MCDU TEST sn on 04 out
016600611
65| 21 | CE1909AA1| 16600130 Ad30- ;zruﬁﬁ;i:c?étﬁiﬂgﬁaﬂne 202008 | searinG | 1027 | 108
2 Al 300 LT DUR 15 ROUGH
oPC
REPLACED. FAN, EXTRACTION 10923 | 10923
) 57 £330 | PK-GPT SM.57 OFF.302 2020-08- | BEARING
66| 21| CEI909AAL 300 | EXCTRACT FAN WAS FOUND 08 ROUGH

FAULT { TNQ JA/C : PK-GPA

Yang bertanda tangan dibawah ing

Sentor Engineer Adrcraft Maintenance

72

Masroni

)




Lampiran B Aicraft Maintenance Manual Extraction System ATA 21-26-00

AMM - GIA - A330 I REV DATL: Ovi 0172024

AIRBUS |70 Number - MSN - FSN: ALL

B. Extroctioa Sysfem

21-26-00-00 CONF 00 - AVIONICS EQUIPMENT VENTILATION - DESCRIPTION AND

OPERATYION

<o Corrgontal Dagerignon
“CONACFSNALL

B.  Eumiina Syabim
Ral. Fla. Ewsotk Fan

Ral. Fln. Bhoaufiocs Ealiod /e
Wal, 710, Oribiald B Vahn

““ ON A/C FSN 001,608
Ral. £10. Or@iard Byac, Yaho, Man2el Harndie and Eneidua) Darmm

“ON A/C FSN 061,099, 161-201. 203405
Ral. 010. Oreinard B)yacs Yahe, Moreal Hanie ond Enclioal Duaram

“CONACFSNALL
Ral Fln. PIoi@iro SwWen

i mmdnm Mg MtEe openents!

@

&)

an oJuacl [mn.

an undHN2T o200 Whu,
an ovarowd 0700 Whu,
on oD ProtaNo Yns

Erncel fom

Tha fan hia:

- ondapand mot( (Miaa-pieasa, 1158/200VAC),
- punor ¢ANIERG.,

- a mermil gnioh Gl gnpa o dotirital povar a:pply 10 e indwiion momr il the
IR6IWENIN0 ORI 0G Didavan 155 002.C (311 004 F) ans 185 doz C (329 org.F)
Emicgizificn ol Mo oUoan Glotrined eirown (ﬁSVI\C] ULy outtiok Me fan Trggeling of Mo

Mn irpinol puset 2o i A/ o0 10 ehOW T Piviulo W
Tho fan @ o2 wide Wa To07 of Byo Tofmrd o1/go compunior bodMan FR23 and FR24.

Unoidfioar ealmaol wadia

Tho w2 of o bumrlly tpa eRiliaTy-conlioled by an pdudmr (26VDCE

Tao praora wo awino: uly opmn D)y oied. Mizozaioiez 4u!t B poalizag ol o

wJ.

Tho AEVC cof 2gion on (ho VENTILATIONEXTRACT pusnbuiyan 2ailch (lcoind on g

VENTILATION pantd in T ood@it) aorol Mo podbing of Me via.

A mamal ousoe and a Whud indollor PNINT Minulg cgeroionn of froaie in Mo requiud
1977150V ON

ghu anfaf wiring 0nugn prownlo elenws ol Mo wdaiow o) e vama T Mo oedoird exirod

wv2lig i9 nol Dy opra. The oredlise (OVRO) oralol overrinla M imuhn, Re VENTILATION

EXTRACT puidituNN G 02A0)3 10NN 00A10N0.

ThounonBoay 0M7a0 vl (9 16NN undw ho Dot of e foruald O1FRo OdMPANNoIL

Dwravon FR2S and FR28.

Or@braid )y vaha

K2 oy AMAI

O ANDUE AAS. ALL AT NI RVa0D Do lold
CONZ IDIDITIAL AXD PROTAILTANY DOCI/IT. IMIT DATI Dic LAY
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Lampiran C Component Maintenance Manual Fan Extract P/N CE19094A41

§ SAFRAN

COMPONENT MAINTEMANCE MANUIAL
CE1308AA1 SERIES

CHECKE

TASK 21-26-58-200-801-A01
1. Check
&, Reason for the Job

Salf explanatary.

B. Job Sat-up Information
(1) Tools, Fixtures and Equipment

NOTE: Refer fo SPECIAL TOOLS, FIXTURES, EQUIPMENT AND CONSUMABLES far full
datails of special tools in this list.

REFERENCE ary DESIGNATION

Mo spacific 1 AC Power Supply - 3200 V Betwean
Phases.
400Hz
Range: 20 kVA
Precision: £ 2 VAC

Mo spacific 1 Digital Ammeter
Range: 0 1o 20 AAC
Precision: £ 0.4 % of tha reading

Mo specific 1 Mepahmmetar
Range: 50 kil o 2 GO at 45/500 VDC
Precision: £ 1.5 %

Mo specific 1 Milliohmmedar

Range: 0 (k-2 () at1A
Precision: £ 0.28 % of the reading

Mo spacific 1 Ohmmeter
Range: 0 () - 200
Precision: £ 1.5 % of the reading

(21 Consumables

Mot applicable,
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REFERENCE DESIGNATION

GRAPHIC 21-26-58-950-801-A01-01 Figure IFL-1
GRAPHIC 21-26-58-950-802-A01-01 Figure IPL-2
GRAPHIC 21-26-58-950-803-A01-01 Figure IFL-3
GRAPHIC 21-26-58-991-005-A01-01 Figure 5001
GRAPHIC 21-26-58-991-006-A01-01 Figure 5002

Fits and Claarances, TASK 21-26-58-840-801-A01
Handling Requirements for Electrostatic Sensitive Devices (ESSDS), TASK 21-26-58-860-801-A01

Job Set-up
Mot applicatle.

Procadurs

CAUTION: THE EQUIPMENT CONTAINS DEVICES SENSITIVE TO THE ELECTROSTATIC
DISCHARGE HANDLING REQUIREMENTS FOR ELECTROSTATIC SENSITIVE
DEVICES (ESSDS), TASK 21-26-58-060-801-AD1.

CAUTION: DO THE CHECK PARAGRAPHS RELATED TO THE DISASSEMBLED PARTS.

SUBTASK 21-26-58-220-001-A01
(1) General Check:

(a) Do avisual check (extarnal) for each part (cracks, scralches, corrosion, friction or
distortion). If necassary, make sure that the electrical-wire sheaths and the profection are in
good condition,

(b) Replace systematically the parts if they do not comply with the following crilaria:
- Frae of any findings: cracks, stains, corrosion, fiction and damaged threads,

SUBTASK 21-26-58-220-002-A01
{2) Check of the Impedler (1-30)
{Refer to Figura IPL-1)

(Rafer 1o Figura 5001}

(a) Dimensional check

1 Make sure that the inner diameter of the impsller (1-30) is between 10.000 and 10.015
mm (0.33370 and 0.39429 in).

(b} Visual check

1 Rafer to the diagram test Fiaure 5001,
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SUBTASK 21-26-58-220-003-A01
(31 Chack of the Printed Circuit Assy (1-190)
(Refer to Figure IPL-1)

{a) Visually check for absance of trace of arc or heat at the cireuit.
(b} Make sure that the solders, the varnish and the companents are in good condition.

SUBTASK 21-26-58-220-004-A01
(4] Check of the Elactrical Hamess (1-280]
(Refer ta Figure IPL-1)

{a) Examine the wires, the sleeves, the grommets and the electrical cantacts 1o make sure thay
are in the carrect condition.
SUBTASK 21-26-58-220-005-A01
(5) Check of the Equipped Plate Sub-Assy (1-10)
(Refer ta Figure IPL-1)

{a) Visually check for absance of trace of arc or heat af the cirout,
(b} Make sure that the solders, the varnish and the companents are in good condition.

SUBTASK 21-26-58-210-005-A01
(B) Check of the Light Emitting Diode (2-10)
(Refer to Figura IPL-2)

{a) Examine the LED to make sure it is in the comect condifion;

1 Setamultimeter to the "diode test” function and connect it to the LED with the correct
polarity: + at rad wire, - at black wira.

2 The LED must make a weak light.
(b} If defective, replace the light emitting diode (2-10) and the light suppart (2-20).

SUBTASK 21-26-58-210-006-A01
() Check of the Push Swiich Assy (2-40}
(Refer ta Figure IPL-2)

{a) Make sure that the elactrical continuity and the elecincal cut-off accurs for the two positions
of tha pushbutton.
SUBTASK 21-26-58-210-007-A01
(8) Check of the Motor (1-280)
(Refer to Figura IPL-1)
(Refer to Figura IPL-3)
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Motor bonding resistance

Do tha chack of the banding resistance, Rb, betweaen one paint of the bearing flangs
(3-80) and one scraw | 3-60).
It must be: Rb = 5 m{l with a 1 A test curent.

2 Insulation Resistance
a  Maotor insulation test
Do the check of the insulation resistance, Ril, batwean the grean, yellow and
brown wires (thrae phases of the mator) connacted togathar and ane point of
the bearing flange (3-80) and or one scraw (3-60) during 1 minute.
It must be: Ri1 = 100 M with 500 VDC.
b Thermal switch insulation tests
Do the check of the insulation resistance, Ri2, batwean the grean, yellow and
brown wires (thrae phases of the mator) connactad togathar and the four blua
wires [sensor wiras) connacted togethar.
8 must be: RiZ2 = 20 MO with 45 VDC.
3 Check of the phases resistance
a  Make sure that the phases resistanca is:
- betweaen grean wire and yellow wire, R.= 0.945 {110 1.155 01,
- betweaen grean wire and brown wira, R = 0.945 {1 to 1.155 (3,
- betweaen yellow wire and brown wire, R = 0.945 (1 to 1.155 (1,
4 Unload functional test
8  Energize the three-phase curment, 400 Hz, 200 V batwean phases.
b Make sure that the direction of rotation is clockwise viewed from the shaft
¢ Record the current | for ach phasa.
d  Forphase 1, make sure that the current 11 < 4.5 A.
&  Forphase 2, make sure that the current 12 = 4.5 A,
f Forphase 3, make sure that the current 13 = 4.5 A,
SUBTASK 21-26-58-210-008-A1
(8) Check the Stator [3-180)

T

T [T 1Y
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1 E=amine for absence of scratches, signs of shock and friction of the stator Inner part.
(b} Elecirical check

1 Insulaton Resstance
a  Motor msulation test

Do the check of the msulation resistance, R betweean the grean, yellow and
becawn wires (three phases of the motor) connected together and one threaded
nobe of the stator (3-180) during 1 minute.

It must e RI1 = 100 ML with S00 VDC.
b Thermal swiich insulation tesis

Do the check of the mesulation resistance, RI2. betweean the grean, yellow and
becwn wires (three phases of the motor) connected together and the four blue
wires [sansor wires) connected together.

It must e RiZ2 = 20 MO with 45 W00,

2 Check of the phases reslstance

a Make sure 1hat the phases res|stance s

— betwean green wire and yellow wire, B = 0045 03 fo 1155 L3,
— betweaen green wire and brown wire, R = 02845 O o 1.155 01,
— betwean yellow wire and brown wire, R = 0,945 01 to 1,155 01

SUBTASHK 21-26-58-220-006-A01

(10 Check of the Botor (3-170)
{Refer to Faigure IPL-3)

(Refer to Faigure S002)
(a) Demensional check

1 Do the dimensional check Fitls and Clearances, TASK 21-26-58-940-801-201_
by Wisual check

1 Refer to the diagram test Figure 5002,

SUBTASHK 21-26-58-220-007-A01

(1) Check of the Rear flangs (3-50)
[Reter to Figure IPL-3)

(a) Dwnensional check

1 Do the dimenssonal check Fits and Clearances, TASK 21-26-58-840-B01-401

SUBTASHK 21-26-58-220-008-A01

{12) Check of the Froni Flange (3-110)
[Retfer to Flgure IPL-3)

(&) Dimensional check
1  Dethe dimensional check Fits and Clesrances, TASK 21-26-58-840-801-A01.

SUBTASK 21-26-58-220-009-A01

(13) Check of the Spaces (3-140)
[Retfer to Flgure IPL-3)

(&) Dimensional check

1 Dethe dimensional check Fits and Clesrances, TASK 21-26-58-840-801-A01.
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Lampiran D Training Manual ATA 21

@ AlRBUS A330 RR Trent 700 TECHNICAL TRAINING MANUAL

SR
1

i
: &
g i
: o
(OVERBOARD VALVE
g AVIONICS VENTILATION
X

MECHANICAL & AVIONICS COURSE « TIT2 (LVL 2&3) AIR CONDITIONING SYSTEM COMPONENT LOCATION(2) ~~ Ape 16,2013
215 AIR CONDITIONING Page 31

50001 - Dated (4052014
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NORMAL OPERATION

On ground with the aircraft electrically supplhied, the fan starts to run, the
overboard valve is fully open and the underfloor valve is fully closed.
Adr is extracted overboard. As soon as one engine 1s nunning { inboard
cngines running for the A340), or in flight the overboard valve closes
and the underfloor valve opens. Air is extracted underneath the forward
cargo floor compartment. Note that the underfloor extract valve can close
only if the overboard valve i1s fully open.

When OVerRiDe is selected, the automatic operation of the system is

overridden:

- the overboard valve opens partially,

- the underfloor valve closes,

- the extract fan muns if serviceable. This permits extraction of the air by
differential pressure between the cabin and outside in case of a

malfunction in the system.
These are the cases of malfunction:
= extract fan failure,

- dispatch of A/C with the overboard valve manually placed in partially

open position,

- it is also used for the avionics smoke procedure.

GENERAL

The system ensures the ventilation of the avionics equipment in order to
guarantee a high reliability level. This 1s done m compliance with the
ARINC 600 requirements. The main items of equipment which are
ventilated in the cockpit are:

- the Display Units (DU),

- the Flight Control Uit (FCU),

- the pedestal,

- the overhead panel,

- the cockpit temperature sensor.

The main items of equipment which are ventilated in the avionics
compartment are:

- the electronics racks,

- the weather radar shelf,

- the AC/DC power center,

- the forward shelf,

- the Air Data/Inertial Reference Units (ADIRUs),

- the batteries.

The avionics equipment ventilation includes three main subsystems:
- the blowing system,

- the battery ventilation system,

- the extraction system.

BLOWING SYSTEM

The required blowing airflow is bled from the cabin air recirculation
system. UNDER NORMAL CONDITIONS the recirculation fans supply
the system with the required airflow. The Cooling Effect Detector (CED)
ensures permanent monitoring of the cooling capacity of the blowing
airflow.

BATTERIES VENTILATION SYSTEM

The batteries are ventilated by an independent sealed circuit. The air
extraction 15 provided by a venturt. The ventilation is only effective with
cabin differential pressure.

EXTRACTION SYSTEM

The air used for the avionics equipment ventilation is extracted by means
of the extract fan. The air is discharged exther to the FWD cargo
compartment underfloor through the underfloor valve or overboard
through the overboard valve. This system is controlled by the Avionics
Equipment Ventilation Computer (AEVC).

EXTRACTION SYSTEM MAIN COMPONENTS

The extraction system is composed of:

- an extract fan,

- an underfloor valve,

- an overboard valve,

- 1 extract pressure switch.

The fan runs as soon as the aircraft electrical network is powered and
remains on as long as electrical supply 15 available to the motor. The
fan is of the one speed, three-phase 115200V AC-powered type.
The overboard valve is of the skin mounted type. An electrical actuator
controls the flap and microswitches detect the three positions of the
valve, fully open, partially open and fully closed. A lever fitted on
the valve is provided to manually set the valve in the required position.
The underfloor valve is of the butterfly type, electrically controlled
by an actuator. Two positions are available: Fully open and fully
closed. Microswitches are provided to detect the positions of the valve.
A manual lever and visual indicator are provided to operate the valve
manually.

The pressure switch monitors the operation of the system. It senses
the differential pressure between the cabin and the extraction system.
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Lampiran E Transkip wawancara terhadap teknisi di PT GMF Aeroasia Tbk

Summary of Employement

I. DETAIL INFORMATION

Date OF Birth : Thpr1897
Date OF Employement ¢ 1Fab 2019
Il JOB DESCRIPTION

Perform awer grade maintenance tasks of Elactrical Component [Group A) and Electrical Components (Group B andiod upper grade eompanénts as
stated in the C of C and an Persoral Abdty List. Perform eguipment praveritive maintenance tagk of all Becirical equipments. Work under supendsion
of higher grade bechnician (far higher grade tadk) and perform tasks wnder supervision. Perfarm all the tasks of Lower Grade competencies ar any athier
Lasks & instructed by manages within qualifications and qualily Systém requirements.

Il TRAINING RECORD

A. LATEST CONTINUATION TRAINING

N Continuation Training Type Result Last Done | Next Dus

1 |Fusd Tank Safety Continuation Training TOW-0ZA7S/WET-0006/25 14 Mar 2025(13 Mar 2027
2 |Electrical Wiring Interconneetion Systam Cantinuation Traiing TOMW-02654/WET-0007/25 14 Mar 202513 Mar 2027
3 [FaiR Part 145 TOW-0E41HWET-0003/23| & Jun 2023 | B Jun 2025
4 |CASR Part 145 TOW-0E340/WET-0002/23| 0 Jun 2023 | B Jun 2025
5 [EASA Part M far Fareign EASA 145 TOW-0G4TWET-0004/23] & Jun 2023 | B Jun 2025
& |GMF Quality System TOW-0ES3L/WET-0005/23| 0 Jun 2023 | B Jun 2025
7 |EASH Part 145 TOW-0E2E5/WET-0001/23| B Jun 2023 | B Jun 2025
8 |Husnan Factos Continuation Trainag TOW-0307R/COT-D033/23 | & May 2023 | 7 May 2025
0 |Safety Management Systern Continuation Training TOW-03103/00T-D097/23 | & May 2023 | 7 May 2025
10 |Safisty Management Systern Awareness TWL-GT08BCT-008019 |17 May 2018)  Hik
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PANDUAN WAWANCARA

A

PETUNJUK

Wawancaraim dilakmban utuk penslihan menzana) Anzlizis Kegagalan Fan Extract
BN CEI094A4] pada Pesawat Airbus 330 Senies D PT. GMF Asroasia.
Wawancara mi1 semata-mata bertouan untuk menglkan apa saja faktor penyebab
kezasalan Fan Extract PN CEI930044] pada Pesawat Awrbus 330 Series Pesawat
Airbuz 330 Sevies Di PT. GMF Acroazia.

Wawancara im dibuat hamya unhuk kepantmsan penshiian saja dan tdak bermaksud
untuk memben justiffkazi terhadap tekous), engmeer, planner, ataupun perusahaan.
Informzs vang benar yane saudara benkan akan sangat benmanfaat untuk tercapamma
tuyuan penehtian dan perbakan pelaksanaan prosram sejenis dimasa yang zkan
datangs.

4. Tenma kasih atas kenasamanya dengan anda.

B. |DENTITAS RESPOMDEN
HARA : Ervan Ginting
JENIS EELAMIN - Lakd - Laki
LISIA : 2& tahun
PENDIDIKAN TERAKHIR 51
JABATAMN : Semior Electro Mechanical Mointenonoe Technician
MASA KERIA s tzhun

C. LEMBAR PERTANYAAN D, JAWABAN

1. Apakah fimgz1 dan Fan Extract | Fan extraction bekerja ketilka sisem
PN CEIS09AA]l vansdismaan | hetnk  pada pesawat dmyvaldan
pada pesawat Awrbus 330 senes? | melahn 2 sumber vait, dan APU dan

Ground Power. dengan mensmumakan

sistern motor. cara kena Fan Extract

zdalzh recvele mtakeoutftake denzan
mengubzh udara pamaz  yamg
dihasilkan dan exhanst konpuier pada
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avionic bay melalm mlet Lo 4
ekzirak menjadh udara dingin unkuk
coohmg komputer vital di aviome bay.
kermdian disalodcan melalm Avone
ventilas: dan dikontrol oleh Aviore
Equipment Venblahon Compuier
(AEVC) agar menjaza suhu kompoer
vital pada aviomic comparmens agar
tidak terjadi overheating dan terhmdar
kuahtas uwdara yang buruk vame
mengakobatkan  kecacatan pada
computer lalu di keluarkan melalm
overboard vale

85

. Bagamana akibatmya terhadap | Temadmya overhes pada computer
Pesawat pada saat Fan Extiract mi | vang mengakabatian operas tethadap
mengalamy fault 7 komputer jadi fidak maksimal dan

memungkimkzn  lambat  dalam
menginm signal ke display cockpit

. Apakah kemeakan FanFxfractm | dan tahun 2019-2024 terdapat 66
sudzh bamyak terjadi di FT GMF | kasus permazalzhan pada komponen
AeroAsia Thk sehmpra memad: | Fan Extraction PN CE19PAA] pada
1=zue khusunya di PT GMF pezawat A330 Semes di PTL.GAF
AsrpAmia’ Aprpazia Thk

. Apa saja fakior vang didapatican beberapa kerusakan vars
mempengaruhi kernzakan Fan | serng terjadi dandi alami olsh tekoma
Extract berdasarkan pengalaman | di lapangan dan juza di Workshop,
kerja maz salama di PT GMF diantaranya adalah : Bearmg Roush
Acrofsia Thk? teadi karena Kurangnya pelumas

pada distribusi pelumas tak merata
hingga terjadi gesskan pada bearing,
Botor damage dishabkan karena
unbalance Rotar karena torque kurang

maksimal hingga alami damage




mvionic bay melalm mlet laln &
ek=trak menjadi udara dmem umk
coohmg komputer vital di aviome bay:
kemudian disahukan melalu Aonc
ventilasi dan dikontrol oleh Aviome
Equipment Venhblzhon Compuier
(AEVC) agar menjaza subn kompuier
vital pada aviome comparment agar
tidak terjadi overheating dan tethmdar
kuzhtas wdara vang bunuk vans
mengakobatkan  kecacatan pada
computer laln di keluarkan melalm
overboard vakhe

. Bagamana alabatnya tethadzp | Tepadmya overheat pada compuier
Pasawat pada saat Fan Extiract m | vang menzalabatian operaz tethadap
mengalam falt 7 komputer jadi tdak maksimal dan

memungkmian  lambat  dalm
mengirm sgnal ke display cockpit

. Apakah kersakan FanFxfractim | dan tabun 2019-2024 terdapat 66
sudzh bamyak terjad: di PT GMF | kasus permasalzhan pada komponen
AeroAsma Thk sebmera menjad: | Fan Extraction PN CE19(8AA] pada
1zzue khosunya di PT GAF pezawat A330 Semes di FT.GMF
AsrpA=ia? Aproazia Thk

. Apa z3ja faktor yang didzpatkcan beberapa kerusakan vans
mempenzaruhi kemisakan Fan | sermng terjadi dandi alami oleh telom=s
Extract berdasarkan pengalaman | di lapangan dan juza di Workshop,
kerja mas zalama di FT GAF diantaranya adalzh : Bearme Roush
AcroAsma Thk? tenadi karema Kurangnya pelumas

pada ditribusi pelumas tak merata
hingga terjadi gesekan pada bearing,
Eotor damage diebablan karea
unbalance Rotor karena torque kurang

maksimal hingga alami damage
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Impeller damage karena unbalone
rotorhingga rotasi pada impelier tidak
presisi dan Circust Breaker Pop Ot
Input arus spike hingga short drouit
sebabkan pop out. Dan bebempa
kasus tersebut 2da sato kasus vang
sering terjadi yamu Bearng Rouzh
Berdazarkan hasil dan observazm
dilapangan dan juga di workshop,
terdapat penyebab kasus tersabut sakh
saturva van, Unprecision Blade
mpeller.  Kejadian  tersebut
dikarenakan adanya korosi terhadap
Elade Impealler sshmega Ketika Fan
Extract aktif maka blade yang tercenz
koros: tersebut akan terkakis.

5. Apakah ada sistem backup Pada komponen m1 khosusmya pada
terhadap komponen Fan Extract | pesawat A330 Senes tdak terdapa
PH CEI209AA] 7 back up dikarenakan dan MEL hama

ada | vang ter mstall dan termasuk

katezon C, pkalau lebth dan 10 han

maka tidak diperbolehkan terbang
Hormat 3aya Mengetabhm
Rasponden
i L,-" _
\L~"
Fanz Muzayym Ervan Gmimg
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Lampiran F Surat validasi pengambilan data di PT.GMF Aeroasia Tbk

LEMBAR VALIDAST DATA TUGAS AKHIR PT. GMF AEROASIA TBK

Dengan ini menerangkan babiwa taruna vang bermama:

Mama : Fariz Muzavyin

NIT : 16022130033

Prodi : D-IV Teknik Pesawat Udara

Judul Tugas Akhir : Analisis Kegagalan Fan Extract PAN CETHWAA]

Pada Pesawat A330 Seviey di PT.GMF Aercasia Thk.

Diizinkan melakukan penelitian dengan judul tersebut di PT. GMF Aerodsia Thk. Adapun data
penelitian vang digunakan merupakan data Engineering Fan Exiraction PAN CET90944 70 dari
tahun 20019-2024, Component Maimtenance Moameal, Airerafi Maintenance Manual, Training

Manmal ATA 20 A330 Sevies, DGCA Approved Capability List Component GME, MEL A330,
dan Shop Report,

Tangerang, 17 Februari 2023

Bunga Hapsari AP
Leaming Center Unit Engineering Services
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IEUDE INDONTTIE CROUR

SURAT KETERANGAN

MO . GMFTEW-01 1202 5

Yang Berlanda tangan di bawah ini :

Nama - Arizki Mugroha
Perusahaan - Garuda Maintenance Facility Asroasia Thk
Alamat : Bandara Soekarno Hatta JI. GMF Aercasia, RT.O0/RW.010, Pajang,

Banda, Kota Tangerang.

Benar telah melaksenakan  pengambdan  data  mengenasi  Fan Estract PN CE1909441
selama melaksanakan on  the job  training, data  fersebul  dapat diadikan sebagai
acuan untuk  melaksanakan  penelitian  selenputnya  dan  sebegal  syarat  validasi bahwa

penelifian ini dilaksanakan oleh Taruna Fariz Muzayyin sebagai taruna PPl curug.

Demikian Surat Keterangan ini agar dapat dipergunakan sebaik-baiknya dan sebagaimana
mestinya, atas perhatian dan kerjasamamya kami ucapkan terima kasih.

Cengkareng, a4 Mar 2025

Ariski Nugrohg
Project Leader
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Lampiran G Unschedule Removal Fan Extract

. Part Part AIC Date
No | ATA Number Name Register Type Remcode Real Reason Removal
N [Fen A330-| UR | SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING SN
1 21 | CEI909AA] Ectraction 100 N - 220 2022-01-20
T T eomnn 127 A330-| UR | SENDTO SHOP FOR CLEANING SN ON : 195 r0e 1
Extraction 300
o Tetronama | p330.| UR | REFFIC # 804742744 SEND EXTRACT FAN TO 020509
; AA Exdraction 300 SHOP FOR CLEANING sn in : 016600818 s
" } Fan A330- UR SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING PN -
4 20| CEI0IAATY £yraction 300 ON : CE1909AA1:F4957 SN ON : 51 20230329
Fan 330 UR REMOVE FAN, EXTRACTION FOR SHOP
5 21 | CE19094A] | Extraction EI}O- CLEANING PN OM: CE1909AA1:F4957 SN OM: 2023-03-17
0082
- } Fan A330- UR "SEMD EXTRACT FAM TO SHOP FOR CLEANING 15
b 21 | CEI3MAAL Extraction 300 PM ON: CE19094A1:F4957 SN ON: 016600693" 20z
- - _ Fan A330- UR ref techlog: TPF290545/1 REMOVE FAN,
7| 21 | CEIS09AAL | by ion 300 EXTRACTION SM ON: 016600571C PK-GHA 20z-z01
Fan 350 UR REPLACED. FAM, EXTRACTION PK-GPT
8 21 | CEI909AA] | Extraction EI}O- SM.016600611 OFF.332 EXCTRACT FAN WAS 2022-04-26
FOUND FALILT { 7N )A/C : PK-GPE
Fan A330- UR SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
a1 21 | CEI909AAL ) 2022-02-24
! Extraction 300 REF : 8042545953 A/C : PK-GPX
. Fan A330- UR ref techlog: TPF280545/1 FAN EXTRACT FAULT
0] 21 | CEI909AAI Edtraction 10 DURING OPC 2023-05-30
F A330- UR SEND TO SHOP FOR CLEANING
NERE . 0211213
Extraction 300
Fan #330- UR SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING PN
, - ‘ . 20211204
12| 21| CEO0IAAT biraciion 0 ON : CE1003AAL:FA957 SN ON : 321
Fan A330- LR SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
131 21 | CEI909AAL . 2021-08-23
! Extraction 300 REFF - 204138512 A/C : PK-GPW
Fan A330- UR SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
141 21 | CEI99AAL ' 202107-23
' Extraction 300 REFF - 803428594 A/C - PK-GPT
Fan - UR REMOVE SERVICEABLE FROM PK-GPC TO PE-
15| 21 | CE1909AA] | Extraction 3&0- GPW 2021-06-22
Fan A330-| UR | DURING MCDU TEST FOUND FAULT REF ORDER
NE / 20210527
6] 21| CERWAALY o ion 300 B04395394 SN ON: D16600163
Fan A330- UR FAM EXTRACT FOUND FAULT DURING AEVC
171 21 | CEI909AAI ) 2021-05-28
! Extraction 300 TEST REFF ORDER : 80213241
. Fan £330- | UR | FAN EXTRACT FAULT DURING AEVC TEST REFF
§] 20| CEIR0AAL Extraction 300 CORDER ; 8912391 Loz
Fan A330-| LR | REF ORDER 304763176 PN IN-CELG09AALFAS5T7 SN
! F | 20230531
19| 21 CEBRAAL Extraction 300 IN:016600866
Fan A330- UR SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
7 Nt ) , 20230603
201 20 CEIOAAL Y biation 0 REF : 804516439 PK-GHG
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Fan 7330-] UR | SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING PN
) N .
20| 21 ) CEIROOAAL | oy bion 300 ON : CE1909AA1:F4957 SN ON : 00591 e
Fan UR | REPLACED. FAN, EXTRACTION PK-GHE
22| 21 | CEI909AA1 | Extraction *":;3' SN.016600721 OFF.016601127 REF 2023.07-13
ORDER.804801596 | CLEANING )
- Fan p330.| UR | REF ORDER 804304731 SEND TO SHOP FOR
B | 20 [cEoman| o - CLEANING (CLOSE LOOP 2023-11-28
- Fan p330.| UR | DURING MCDU TEST FOUND FAULT REF ORDER
2| 2 [cEomAAL| o - 401585454 S O 01660081 2024.01-08
. CEI909AA] | Fan A330- UR DURING MCDU TEST FOUND FAULT REF QRDER
n) Extraction 300 804995394 5N OM: 016600817 2020-01-18
, Fan A330-| UR | SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING SN
26| 21 | CEI909AAL | oo - o sgotiad 2024.02-01
Fan vaao. | UR | SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
27| 21 | CE1909AA1 | Extraction o REFF ORDER 805042537 PN ON: 2024-02-16
CE1909AAL:FAS57 SN ON: 220
- Fan A330- UR
8| 21 | CEIS0SAAL | cytion 300 FAN EXTRACT FAULT REFF 804997239 pK.GPX | 0o+0226
Fan A330-| UR | "SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
20 N: -03-
3| 21 CEIS09AAL ) o hion 300 PN ON: CE1909AAL:F4957 SN ON: 202" 20200
- Fan 7330.| UR | "SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
01 21| CEBOSAAL Y ciooction 300 PN ON: CE1909AAL:F4957 SN ON: 332" e
o L eeromonn |0 A330-| UR | "SEND TO SHOP FOR CLEANING PN ON: ot
EIS09AAL | gt action 300 CE1909AA1:FA357 SN ON: 016600611" h
Fan A330-] UR | DURING MCDU TEST FOUND FAULT REF ORDER
2 T 5.
32| 21 | CESOOAAL| o tion 300 8012931 SN OM: 00551 2020-05-13
‘ Fan A330-|  UR
33| 21 | CEI909AAL Extraction 300 EAULT SN ON:51 2024-06-01
Fan A330- UR SEMD EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING PN
M| 21 | CEI909AAL ) 2019-05-16
! Extraction 300 ON : CE1909AA1:F4957 SN ON : 016600709
Fan vsz0.| UK | REPLACED.FAN, EXTRACTION PK-GPT SK.00362
15| 21 | CEI909AAI | Extraction 0 OFF.332 EXCTRACT FAN WAS FOUND FAULT (7NQ. | 2019-09-30
JA/C : PK-GPW SN: 16600571
) Fan A330- UR DIRTY. REF ORDER:803150407. PK-GPN {
I | 21 | CEI909AAL Extraction a0 GARUDA INDONESIA ). 2019-09-20
- ‘ Fan A330-| UR | REPLACED reff order 803444350 FOUND FAULT
3T 21| CEIS09AAL Extraction 300 DURING MCDU TEST sn an 202 2015-08-22
Fan A330- UR SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
E1909A, . 2019-08-20
3 | 21| CEIS09AAL Extraction 300 POST - THO REFF ICNO : BO3019283
Fan - UR FAM, EXTRACTION SEND EXTRACT FAN TO SHOP
39| 21 | CE1909AAI | Extraction - FOR CLEANING REFF 803054828 SN ON: 2019.07-16
016600130
Fan A330- UR SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
400 21 [ CEI909AA] ) 2019-07-09
! Extraction 300 P/N ON :CE19094A1:F4557 5/M ON :016600611
Fan w0 R | SEND EXTRACT FAN TOSHOP FOR CLEANING,
41| 21 |CEl909AA] | Extraction 3&0- REF J/C 803031794 PN ON : CE1S09AALSM ON - | 2019-08-23

220




Fan UR | SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
42| 21 | CE1909AA] | Extraction *‘:;E' POST - FWD CARGO REFF IC - 802847195 A/C: | 20190520
PK-GPC
Fan wzzn. | UR | REPLACED FAN EXTRACT REF ICORDER 03552046
43| 21 | CEI909AA] | Extraction 200 FOUMD PCBEWAS NOT GOOD PN IM ; 2019-11-03
CE1909AA1:F45957 SN IN : 16600876
- Fan #330- LR
H|20| CEIAALY o ion 20 REF HIL SECL 06 VENT EXTRACT FAULT A0
_ g Fan A#330- UR DURING MCDU TEST FOUND FAULT REF ORDER
451 21| CEIS0AAL Extraction 300 7049555394 SN ON: 16600388 AL
Fan A330-| UR | SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
4| 21 | CE1909AA1 . 2019-04-08
' A Extraction 200 ORDER : 802637664 POST : THQ
) N Fan a330-|  UR | FAN, EXTRACTION REFF ORDER 802898709
47| 20| CEIS0AAL [ - €N 10.5H0P SN ON - 00362 2019-04-15
. Fan #330- LR
481 21| CEI09AALY o o 300 SEND EXTRACT FANTO SHOP FOR CLEANING | 20190306
Fan a330-| UR | REF JOBCARD ORDER 802755529 PN ON -
49| 21 | CE1909AA1 . 2019-02-07
AA Extraction 0 CE1909AA1 SN ON : 016600876
Fan A330-| UR | SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
0| 21 | CE1909AA1 . 2019-02-28
’ A Bxtraction 00 REEF : 802544937 A/C : PK-GRD
Fan A330 LR REPLACED FAM EXTRACT REF JC ORDER : 03552446
5l 21 | CEI909AA] | Extraction 3I]ﬂ- FOUMD IMPELLER ROTATION NOT GOOD PN IN ; 2015-01-03
CE19094A1:F45357 SN IN : 16600281
Fan UR | SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING,
52| 21 | CEI1909AA1 | Eetraction “":;3' Ref J/C 803275702 PN ON : CE1S00AATSNON: | 2019-11.03
192
Fan sszg. | UR | REPLACED FAN EXTRACT REF IC ORDER : E03552446
3| 21 | CEI1909AAI | Bidraction 0 FOUND IMPELLER ROTATION NOT GOOD PN IN 2018-12-09
CE1909AAL:FA957 SN IN : 1660086
] - Fan A330-| UR | REPLACED reff order 803444950 FOUND FAULT
R Extraction 200 DURING MCDU TEST sn : 243 g2
< ot et | ™ a0 UR - TSENDEXTRACT FANTOSHOP FOR CLEANNGPN |
AN Eetraction 200 ON : CE1909AA1:F4957 SN ON : 016600866
Fan A330-| UR | DURING MCDU TEST FOUND FAULT REF ORDER
5 EI909A, 20000117
%1 20 CEBOAAL o on 300 8012931 SN ON: 857
Fan UR | REPLACE AND SEND FAN
Edraction A330- EXTRACTION,RECIRCULATION FAN TO SHOP
57 EI909A. 200-03-10
(21| CEAAL 200 FOR OVERHAUL ORDER : 803447877 A/C : PK-
PO
Fan UR | REPLACED FAN EXTRACT REF IC ORDER :
8| 21 | CE1909AAL | Extraction “":;3’ 803552446 FOUND PCB WAS NOT GOOD PNIN |  2020-03-21
- CE1909AA1-F4957 SN IN - 0431
ol 51 | eprosonn | s | UR[SENDEXTRACTFANTOSHOP FORCLEANNG |
5 AL Etraction 300 ORDER : 803403383 A/C : PK-GPG o
Fan sz | UR [ SENDTOSHOP FOR OVERHAUL s/n on
60| 21 | CEI909AA] | Extraction . 016600817 2000-02-22




N Fan A330- UR SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING
61| 21 | CEISO9AAL Y biraction 200 REFF JC: 803099816 POST: 7THO AC: PK-GPS 2020-02-25
Fan A330- UR SEND EXTRACT FAN TO SHOP FOR CLEANING PN
62| 21 | CEI909AAI ) 2020-04-04
Extraction 300 OM: CE1509AA1:-F4957 SN OMN: 00862
o Fan A330- UR FAN EXTRACT FOLIND FAULT DURING AEVC TEST
631 21 | CEISORAAL | b oction 300 REFF ORDER : 6029132 2020-05-11
Fan A330- UR REPLACED reff order 803444950 FOUND FAULT
E ; ) 2020-06-04
64| 21| CEIOIAALY pyraction 300 DURING MCDU TEST sn on 016600611
Fan A330- UR ref techlog: SM : 16600130 FAN EXTRACT FAULT
3 E ; 2020-08-15
63 21 | CEISOOAAL | o tion 300 DURING OPC
Fan aa30 UR REPLACED. FAN, EXTRACTION PE-GPT SN.57 OFF.302
66 | 21 | CEI909AA] | Extraction 4 uo_ EXCTRACT FAN WAS FOUND FAULT { 7NQ)A/C: PE- |  2020-03-08

GPA
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Lampiran H Minimum Equipment List Fan Extract

MEL ITEMS
21 - AIR CONDITIONING
21-26 - Avionics Equipment Ventilation

A330
MINIMUM EQUIPMENT LIST

21-26-01 Avionics Extract Fan

Ident. MI-21-26-00006880.0001001 / 22 MAR 10

Applicable to: ALL

21-26-01A Both packs operative
Repair interval Nbr installed Nbr required Placard
C 1 0 No

(o) (m) May be inoperative provided that:
1) Both cabin fans are operative, and
2) Both air conditioning packs are operative, and
3) The EXTRACT pb-sw is set to OVRD.
Note:  Application of the (m) procedure is not mandatory and is left at the operator’s

convenience. Purpose of the (m) procedure is to deactivate the electrical signal of
the mechanic call horn associated with the inoperative avionics extract fan.

Reference(s)
(o) Refer to OpsProc 21-26-01A Avionics Extract Fan (both air conditioning packs operative)
(m) Refer to AMM 21-26-00-040-809

21-26-01B FL limitation with 'C’' repair interval

Repair interval Nbr installed Nbr required Placard
C 1 0 No

(o) (m) May be inoperative provided that:
1) Both cabin fans are operative, and
2) The EXTRACT pb-sw is set to OVRD, and
3) The flight altitude is limited to 29 500 ft (9 000 m).

Note:  Application of the (m) procedure is not mandatory and is left at the operator’s
convenience. Purpose of the (m) procedure is to deactivate the electrical signal of
the mechanic call horn associated with the inoperative avionics extract fan.

Reference(s)
(o) Refer to OpsProc 21-26-01B Avionics Extract Fan (one air conditioning pack also

inoperative)
(m) Refer to AMM 21-26-00-040-809
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Lampiran [ Maintenance Program Fan Extract P/N CE1909A4A41

Continuous Airworthiness Maintenance Program
CAMPITEM CANPITENTTITLE TASK| AICEFFT [ INTERVAL | SIGN.CODE- | CAT[RVCAMP] EFFECT [QTYI
NUMBER TASK DESCRIPTION CODE [ ENG. EFF. | NUM.DIM REFNUM. CD{RESP| DATE |AC
nn
2332000200 [AIREXTRACTION DET ALL 3200 FH CMM 21-21-16 § INT | 3AUG2017 1
INSPECT AND CLEAN THE FAN EXTRACTIONRECIRCULATION FAN ~ * CMM 21-26-53
PART NUMEER :
CE1909A41
V03901400
AMM TASK 23-32-00-100-812
AMM TASK 23-32-00-100-813
EO 10000077523/000/01
Z0NE:
130
223500900 | FAN EXTRACTIONRECIRCULATION FAN RET ALL 13000 FH MM 21:21-16 A T | 290EC2MT | 1
REPLACE AND SEND FAN EXTRACTIONRECIRCULATION FAN TO SHOP FOR CMM 212858

OVERRAUL

PART NUMEER .
CE1909441 V0330100
ANTOSS 212355-000-601
ANTOSE H2355-400-601

0NE:
130

DOCNO.

I55UED DATE
ISSUED BY

- MZTDD4330
- JTNOVEMBER 2017
© ENGINEERING
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Lampiran J Capability List Fan Extract P/N CE19094A1

96

760 14319566 LANDING LIGHT TELEFLEX-SYNERAVIA | 334922 | X| X|X|X|X| ELECTRICAL ATRT2-600
781 |4213966 LOGO LIGHT TELEFLEX-SYNERAVIA | 3347441 | X| X[X|X ELECTRICAL ATRT2-600
782 [VA4110 EXTRACTION VAN AOA 2121418 | X[ X| X[ X|X] ELECTRICAL A330
783 |024637-000 AIRCRAFT BATTERY SAFT AMERICA INC 24-32-06 | X[ X|X|X|X| ELECTRICAL CRJ-1000
784 1024453-000 NICKEL CADMIUM AIRCRAFT BATTERY SAFT AMERICA INC. 24-32-05 | X[ X| X[ X]|X] ELECTRICAL CRJ-1000
785 [6610-19878-1 ROTARY ACTUATOR NORD MICRO 20-21-34 | X[ X| X[ X| X] ELECTRICAL A3
786 6610-19878-2 ROTARY ACTUATOR NORD MICRO 21-21-34 | X[ X|X]| X[ X]| ELECTRICAL A330
787 |CE1716AAD GRU FAN TECHNOFAN 21-21-51 | X[ X| X[ X|X] ELECTRICAL A0
788 |CE1909AA1 FAN TECHNOFAN 21-26-58 | X[ X| X[ X|X] ELECTRICAL A0
Note: 1wInspection 2sTesting  3=Repair 4 =Modification 5= Overhaul 38of 71
CAPABILITY LIST
DOCUMENT NO : DQ-001
Issue : 11 Revision : 22 Date : 18 December 2023
ELECTRICAL COMPONENT
CAPABILITY

NO PART NUMBER PART NAME MANUFACTURER ATA SHOP ACTYPE
789 |CE1909AA1AMDTA FAN TECHNOFAN 21-26-58 | X} X| X[ X]|X]| ELECTRICAL A0
790 [2704506-1 DIRECT CURRENT MOTOR HONEYWELL 49-41-20 | X[ X|X| X[ X| ELECTRICAL A0
791 [2704506-2 DIRECT CURRENT MOTOR HONEYWELL 49-01-20 | X[ X|X| X[ X| ELECTRICAL A320
792 1301-3000 AMDT. A AND BATTERY PACK COBHAM AVIONICS 335122 | X[ X| X[ X]|X] ELECTRICAL ATRT2-600




Lampiran K Observasi Lapangan komponen Fan Extract P/N CE1909A4A1

AFTER ASSEMBLY FAN EXTRACT

SERVICABLE FAN EXTRACT
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CARGO SMOKE

FWD AGENT AFT AGENT
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ELEV AUTO 50 FT
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FAN EXTRACT OPERATE PADA ECAM
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Lampiran L Evidence Jenis Kegagalan Fan Extract P/N CE19094A41

4 ‘;'." A '
X’ ' g

ROTOR DAMAGE

IMPELLER DAMAGE

PCB POP OUT
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Lampiran M Shop Report Fan Extract P/N CE10904A41

- ELMO PLANNING DATA SHEET POS No. | 221/21-26/2508
PART NAME 1 FAN MO, No. 1512178000
CUSTOMER | -
AIRCRAFT TYPE : A320/A230 -
TSN 150 T
PART NUMBER {CE1009AA1F4857 QrY :1EA | 931 Hrs | 831 Hrs | NA Hrs
SR - 332 Refurance : CMM ATA 24-26-58
MANUFACTURER - TECHNOFAN | DOC NO. : 240097C
REASON OF REMOVAL - FAULT REV/DATE < 5/02 DEC 2022
STAMP & DATE
NO ACTIVITI
e MECH INS®
1| Testing And Fault lsolation: Raer to CVIM ATA 21-26-58 poge 1001 thvu 1005
OBEY CAUTION, WARNING AND NOTES MENTIONED IN REFERED DOCUMENT
= Clean the unit (externally} befors doing Test
= Revord sy mefunctions/ falures and the rectifcations an the DISCREPANCY &
RECTIFICATION., , | —
= Record Test Resultinio Test Record Shwet atached o4 this Psnning Data Shost 1
Haee 1
Return the Unit to service I testing proceduce can be compiated without fslure,
06 perform the foliowing: (o Juw 24 |10 U Sak
A Test Completed
b, Write "N/A" to indicated that the requirements of spediic block is not
#pplicable for the spedfic operation or process
2 | plasembly : Refier to OMMATA 232558 page 3001 they 3000
N/A N/A
¥ | Cleaneg : Rifer to NI ATA 21.25-58 gage 4001 theu 4002
A NA
OBEY ALL WARNING, AND CAUTIONS MENTIONED IN REFERED DOCUMINT "
¢ | wsmection/Chedk * Rufer to VM ATA 21.26-58 ege SO0 thry 5006 4 ”
A A
WWWMWMMMN\M|M%RL
5 | Bt - Refer 10 MM ATA 212638 pege 6001 thiu 6002 ;
‘ N/A N/A
OBEY NOTE MENTIONED IN REFERED DOCUMENT
O | Amsmbhe P to OMMATA 212658 page 2001 thry 2007
OBEY ALL CAUTIONS AND NOTES MENTIONED IN REFERED DOCUMENT N/A N/A
aka sure thare | no FOD
7| Hinand Clearsnces Rl to OMM ATA 21.26-58 pagn 8001 they BO0S
Perferen Fits mad Claarances, refer 10 Fits and Cewrsnces Mecord Sheet attached cn Plansng WA WA
Dwta Sheet
% | Fnal Testing : Rfer to CVIM ATA 21-26-58 poge 1001 $hud005
Pacor Test Result into Test Racord Sheet stached on Panning Data Sheet, WA WA
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 ELMOPLANNING DATASHEET  |oone 2o
MO.No. 1512177180
DISCREPANCY & RECTIFICATION
NO DISCREPANCY RECTIFICATION MECH | NS
| |Seroe Kougy feeLacy, . M5E3050 "'le
9 | AN ftune faeno RePLsce W 583050 [Icm]
CheckFor : Capplug(Ly” Cleanliness[\}”" Packaging [\.}/Document[u/ N/A 1('
TOOL/EQUIPMENT RECORD SHEET RS
NO PART NAME REGISTRATION NUMBER
1. | TACHOMETER %3 xx 006,
2. | INSULATION TESTER (3 p48(
3. | STOPWATCH (¢hye 0618
4. | BONDING TESTER ICApe 084
5. | FAN BLOWER TEST SET bt~ 90 - 00107
(| Dlemt Hutniey Ll 065
FINAL INSPECTION SIGNESTAMP ] oae 1+ 10 JUN 9024
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Soekarno - Hatta Airport
PO Box 1303 , BUSH 19100
Cengkareng - Indonesia
Phone : 62-21-5508609

Fax : 62-21-5508609

www.gmf-aeroasia.co.id
STRIP REPORT
Part Name :FAN, EXTRACTION Customer: :N/A
Part Number :CE1909AA1:F4957 Customer Order :N/A
Serial Number :016600866 GMFAA Order :512177180
Manufacturer :Safran Ventilation Systems TSC/TSO/TSN(HRS) :3400.90/16755.09/16755.09
TSC/TSO/TSN(CYC)  :800.00/3805.00/3806.00
Reason For Removal
"SEND TO SHOP FOR CLEANING

PN ON: CE1909AA1:F4957
SN ON: 016600611"

Workshop Finding

BEARING ROUGH
PIN SPRING BENDING

Work Accomplished

THIS UNIT HAS BEEN REPAIRED, TESTED, CHECKED AND CLEANED IN ACCORDANCE WITH CMM VENDOR:

SAFRAN, ATA: 21-26-58, REV.#05/DATE: 02 DEC 2022.

If applicable see attached parts list for
component parts usage data

Inspector Stamp and Date

|

Form : GMF/C-005
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1. Approving Civil Aviation 2.

Authority/Country:
FAA/United States

AUTHORIZED RELEASE CERTIFICATE
FAA Form 8130-3, AIRWORTHINESS APPROVAL TAG

3. Form Tracking Number:
GMF20283489

4. Organization Name and Address:

Repair Station Number : WGFY076F

PT GMF AeroAsia Tbk.

Qoel

no-Hatta International Airport

Tangerang - Indonesia

5.Work Order/Contract/Invoice
Number:
512177180

6. Item: 7. Description: o. rarsvumber: 9. Quantity: 10. Serial Number: 11. Status/Werk:
1. FAN, EXTRACTION CE1909AA1 1 016600866 Repaired

12. Remarks:

THIS UNIT HAS BEEN REPAIRED, TESTED, CHECKED AND CLEANED IN ACCORDANCE WITH CMM VENDOR: SAFRAN, ATA: 21-26-58, REV.#05/DATE: 02 DEC 2022.

13a” es the items identified above were manufactured in conformity to: 1 APE 14 CFR 43.9 Return to S . D Other regulation specified in Block 12

[Jasorevea anidiare v a condifion for aste oneraiion. Certifies that unless otherwise specified in Block 12, the work identified in Block 11 and described
in Block 12 was accomplished in accordance with Title 14, Code of Federal Regulations, part 43 and

D Non-approved design data Block 12. in respect to that work, the ifgs are approved for return to service.

13b. Authorized Signature: roval/Authorization No.:

14b. Anthorized Signature A

14¢c. Approval/Certificate No.:
WGFY076F

13e. Date(dd/mmm/yyyy):

14d. Name (Typed or Printed): 532974

AT AN YERRET A NT A £ TN A T s

14¢. Date(dd/mmm/yyyy):
19/ JUN/ 2024

User/Installer Responsibilities

It is important to understand that the existence of this document alone does not automatically constitute authority to install the aircraft engine/propeller/article.

Where the user/installer performs work in accordance with the national regulations of an airworthiness authority different than the airworthiness authority of the country specified in Block 1, it is

tial that the user/i

Statements in Blocks 13a and 14a do not constitute installation certification. In all cases, aircraft maintenance records must contain an installation certification issued in
lations by the user/installer before the aircraft may be flown.

ller ensures that his/her airworthiness authority accepts aircraft engine(s)/propeller(s)/article(s) from the airworthiness authority of the country specified in Block 1.

d with the nati

FAA Form 8130-3 (02-14)

NSN: 0052-00-012-9005
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Lampiran N Instrumen Penelitian Wawancara Fishbone Diagram

.455\‘ KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
= BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN

\. BADAN LAYANAN UMUM

POLITEKNIK PENERBANGAN INDONESIA CURUG

JLRAY A PLP CURUG Telp (021)%208-2203 04 05 email . ppidppicurug .‘l\tvi_d
website @ www: ppicumg.ac.id

TANGERANG 15820 Fax (021) 598-2234

Nomor: DIKTEK/PU/K. 160/V11/2025 Tangerang, 16 Juli 2025

Hal  :1zin Expert Judgement

Kepada Yth,
Dr. Dian Anggraini Purwaningtyas, S.SiT, M.T.

Dosen Program Studi Teknik Navigasi Udara

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Bhima Shakti A, S.ST, MS.ASM
NIP 1 199102222010121002
Jabatan : Kaprodi Teknik Pesawat Udara PPI Curug

dengan ini mencrangkan bahwa,

Nama : Fariz Muzayyin
NIT : 16022130033
Program Studi : Teknik Pesawat Udara

Taruna atas nama terscbut di atas saat ini scdang menyusun karya akhir dengan judul:

“ ANALISIS KEGAGALAN FAN EXTRACTION P/N CE1909AA1 PADA
PESAWAT A330 SERIES DI PT.GMF AEROASIA.TbK”

Kami mohon bantuan Bapak berkenan menjadi penilai ahli instrumen atas penelitian

tersebut.
Demikianlah permohonan ini disampaikan untuk mendapatkan pertimbangan dan

ucapan terimakasih atas segala bantuan yang diberikan,

Kaprodi Teknik Pesawat Udara,

A

BHIMA SHAKTKA., S.ST
Penata §11/C)
NIP. 199102222010121002
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
FISHBONE DIAGRAM

ANALISIS KEGAGALAN FAN EXTRACTION P/N CE1909AA1
PADA PESAWAT A330 SERIES DI PT.GMF AEROASIA.Tbk

Oleh:

FARIZ MUZAYYIN

NIT 160220130033

PROGRAM STUDI TEKNIK PESAWAT UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN INDONESIA
CURUG - TANGERANG

2025
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Analiziz Kegagalan Fan Extrace PN CE1909.441 Pada Pezawat Airbus 330
Series Di PT GMF Aeroazia. Thk

Nama : Dr. Dhan Anggram P, 5.5.T. MT

NIP - 19810331 200212 2001
Pangkat/Golongan  : Penata Tk I{II/d)

Jzhatan : Laktor - Dozen

Instans: : Politekmk Penerbangan Indonesia Curug

Tangeal Pengisian - 22 Tuli 2025

A KATAPENGANTAR

Lembar validasi m dizunzkan untuk memperolsh pemlaian Ibu terhadap angket
validasl yang sava buat. Saya ucapkan tenma kasih atas ketersediaan Thu memadi
validator dan mengis lembar validasi m.
B. PETUNJUK
1. Ibu dimohon untuk membenkan skor pada setiap butir penyataan dengan
cek () pada kolom dengan zkala penilaian berikut.
+ Relevan

# Cukup Eelevan
# Tidak Relevan

Ibu juga dimohon wntuk komentar terkart dan masukan terkart pertanyaan vang sava
buat sebagal benkut mi1.
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Validasi
Bentuk

Variabel | Indikator | Narasumber Butir Instrumen Cukup Tak Ket
Instrumen Relevan

Relevan | Relevan

1. Apakah ada faktor
dari personel

teknisi dapat \/
menjadi salah satu

penyebab
terjadinya Bearing
Rough pada Fan

Extract ?

2. Apakah tiap tiap
personal telah

Kegagalan ) mendapatkan

Aircraft ) o
penyebab pelatihan/training

Engineer
kegagalan Man Wawancara untuk melakukan
Type Rating E
Bearin rawatan Fan

$ A330 Series v

Rough Extract ?

pada 3. Tindakan apa yang
komponen bisa dilakukan

Fan untuk membuat

Extract sadar akan safety

terhadap perawatan
Fan Extract untuk
mencegah
terjadinya Human
error dan kegagalan

pada Fan Extract ?

1. Apakah metode
perawatan yang
biasa digunakan /
seperti Cleaning
Material / menjadi faktor

Maintenan penyebab Bearing
ce Rough ?

Procedure 2. Bagaimana
prosedur perawatan \/

yang biasa
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Kegagalan
penyebab
kegagalan
Bearing
Rough
pada
komponen
Fan

Extract

Kegagalan
penyebab
kegagalan
Bearing
Rough
pada
komponen
Fan

Extract

Aircraft
Engineer
Type Rating
A330 Series

Wawancara

digunakan ketika
komponen Fan
Extract masih
terpasang di

pesawat ?

. Bagaimana Usulan

prosedur yang
benar dan tepat
untuk mencegah
kemungkinan
Bearing Rough
pada Fan Extract ?

Machine /
Tools

Aircraft
Engineer
Type Rating
A330 Series

Wawancara

. Apakah ada salah

satu alat yang
digunakan dapat
menjadi salah satu
penyebab
terjadinya Bearing
Rough?

. Apakah dari segi

peralatan terdapat
faktor penycbab
terjadinya Bearing
Rough?

. Apakah peralatan

yang digunakan
dalam perawatan
komponen Fan
Extract dapat
digunakan dengan
baik ?

. Apakah perusahaan

sudah menyediakan
fasilitas pendukung

dalam pelaksanaan
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perawatan pesawat
Airbus 330 Series
dengan baik ?

1. Apakah kualitas
material yang
digunakan dapat \/
menjadi faktor

penyebab Bearing
Rough ?

2. Faktor apakah yang

Kegagalan membuat kondisi
penyebab material tidak layak
Aircraft
kegagalan pakai schingga
s . Engineer
Bearing Material . Wawancara dapat menyebabkan
Type Rating B
Rough = Bearing Rough ?
A330 Series
pada 3. Apaupaya
komponen perusahaan untuk
Fan mencegah
Extract terjadinya bearing \/
rugh dari segi
material?
1. Apakah faktor
Kegagalan lingkungan dapat
penyebab menyebabkan
kegagalan ) Bearing Rough
Aircraft
Bearing pada Fan Extract ?
Environme Engineer —
Rough ” 2. Apa faktor external
nt Type Rating Wawancara
pada ( seperti panasnya
A330 Series
komponen matahari dan hujan \/
Fan Iebat ) dan faktor
Extract internal ( dalam

hanggar maupun

component shop)
dapat berpengaruh

pada Fan Extract ?

3. Apa upaya yang
dilakukan untuk
mencegah dan \/
menanggulangi
efek dari

environment

tersebut ?

C. EVALUASI FORMATIF DAN REKOMENDASI

Penseunaon OO RNAT Aot PR or=tor

Tangerang, ZZ Juli 2025
Validator

Dr. Dian Anggraini P, S.SiT.,
Lektor

NIP. 19810331 200212 2 001
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Lampiran O wawancara dengan Pak Ariski Nugroho beserta hasil

Summary of Employement

I. DETAIL INFORMATION

Date Of Birth
Date Of Employement

15 Jun 1995
1 Sep 2015

Il. JOB DESCRIPTION

Perform and certify testing, adjustment, rigging, inspection, trouble shooting, rectification and modification of aircraft system within thair
qualification. Perform supervisory personnel responsibility. Perform any other tasks as instructed by their superior and able to perform tasks of lower
leval.

Ill. TRAINING RECORD

A. LATEST CONTINUATION TRAINING

Continuation Training Type
FAR Part 145
CASR Part 145
EASA Part M for Foreign EASA 145
GMF Quality System
EASA Fart 145
Fuel Tank Safety Continuation Training
Electrical Wiring Intercannection System Continuation Training
Human Factor Continuation Training
Safety Management Systam Continuation Training
SHFETY MANAGEMENT SYSTEM AWARENESS

Result
TOW-13935/WEBT-0003/24
TOW-13803/WBT-0002,24)
TOW-139 74/ WET-000u,24
TOW-140 22/ WBT-0005,24)
TOW-13852/WET-0001,24
TOW- 14060/ WET-0008/24)
TOW-14105/WET-0007 24
TOW-1030%/COT-0033/24
TOW-10326/C0T-0087/24

TWF-8900/BCT-D0B0/16

Last Done
17 Dec 2024
17 Dec 2024
17 Dec 2024
17 Dec 2024
17 Dec 2024
17 Dec 2024
17 Dec 2024
21 Mow 2024
21 Mow 2024
16 Dec 2016

Next Due
16 Dec 2026
16 Dec 2026,
16 Dec 2026
16 Dec 2026,
16 Diec 2026,
16 Dec 2026,
16 Dec 2026,
200 Now 2026,
200 Mow 2026

Ni&
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Mama
Jenis Kelamin
Usia

Pendiditkan Terakhir

- Ariskl Mugrobo
- Laks - Laki
= 249 Tahun

;51 Teknk Mesim

Peru=ahaan : PT OGMF Aeroasia

Masa Kera ;4 Tahun

labatan Fraject Leader Widehody Hangar 3
Indikator Butir Instrumen Jawaban

Mlan

Apakah ada fakior
dan personel
tekms: dapat
menjads salah satu
penyehab
tenadinya Hearing
Reowgh pada Fan

Extract !

Jady gmi... dan =51 manpower, banyvak
tekns vang wdah kerpa beriahun-tahun jadi
neerasa Cal, gee wdak Jago banget mik”
Karena udah tertiasa ngelakumn hal yang
sama, mercka jadi terdaln  pede abas
COMpNaeenl.

Akhmya males deh buka-buka lagr AMM
atau UMM, padahal itu buko pand wan resmi
yvang 1sinya step-hy-step. Mercka mikimya,
“wgapain haca, wdah hafal kok . Mah,
gara-gara mmdset giu, suka ada langkah
kecil tapl  penting vyang
bermasalah,

kelewat  jadi
ataw malah bhikin  jadwal

operasional berantakan.
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¥

Apakah tiap tiap
personel telah
e apatkan
pelatihan/ traning
uniuk melakukan
perawatan Fan

Extract

Sckarang udah ada teknis: yang pegang
rating A3 30 senes dan udah dinvatakan
Jago, jadi dia bisa langsung kasith stempel
di jobcard perawatan Fan Exfraction.
Tap1, masih ada beberapa tekns vang
belum ikut pelatihan karena mereka masih
anak baru. Jadi, buat yang belum tkut
pelatthan wanb banget kera di bawah
pengawasan langsung sampal nantl

dinyatakan layak kera mandir.

Tindakan apa yang
hsa dilakukan
uniuk membuat
sadar akan safety
terhad ap perawatan
Fan Extract untuk
mencegah
terpadinya Human
error dan kegagalan

pada Fan Extract

Jady gini centanya, tiap 2 tahun sekah tuh
manaper nggak permnah absen ngadam vang
namanya recurrent framing buat semua koo
vang udah pegang Type Rating A330
series, Tupannya simpel: biar skill mereka
nggak karatan, tetep up-to-date sama
prosedur terbaru, dan pastinya sesual
standar yang berlaku. Soalnya kan di dunia
aviasl, yang namanya ketelitian dan
kompetens: 1w nomor satu—nggak ada
centanya mam kira-kira,

Mah, selain buat yvang udah senior, 51 bos
Juga nggak lupa mikinn anak-anak bam
yvang baru join fim. Mereka dikasih
kesempatan buat tkut pelatthan dan
pemibckalan juga, biar nggak cuma jadi
penonion. Jadi sebelum dilepas kerja
sendirian, mereka dibekal duls sampa

bener-bener paham cara nanganinnya,
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Intinya sih, semua orang di iim punya
lewel kompetensi yang sama-sama mantag,
biar kergaan rapy, aman, dan ngeak ada

drama di kemudian han.

Method /
Maintenance

Procedure

. Apakah metode

perawatan yang
biasa digunakan
sepertl Cleaning
menjadi fakior
penyehab Beanng

Rough 7

Sejauh ini di deerah hangar 3 tidak ada
kejadian vang berkaitan,

[

Bagamana
prosedur perawatan
yamg biasa
digunakan ketika
komponen Fan
Extract masih
terpasang di

pesawat 7

Menumt CAMP A330 sevies pada
komponen Fan Extraciion dengan POV
CEI909441 bahwa setiap 3200 FH harus
dilakukan cleaning dan setap 15000 FH

send fo shop for overhaul!

Bagsimana Usulan
prosedur vang
benar dan tepat

untuk mencegah

Dikarenakan tudak adanya kendala pada
bagian perawatan di hangar maka tidak

ada upaya vang diperlukan.
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kemungkman
Bearning Rough

pada Fan Extract 7

Machine !

Tools

1.

Apakah ada salah
satu alat vang
digunakan dapat
menpadi salah satu
penyehab
terjadinya Bearing

Rough't

Pada arca lapangan khususnya hangar

tidak ada kendala terkait tonls,

Apakah dan segi
peralatan terdapat
faktor penyebab
terjadinya Beanng

Rough't

[Dar umt hangar 3 tidak ada.

Apakah peralatan
vang digunakan
dalam perawatan
kormponen Fan
Extract dapat
digunakan dengan

bank !

Sejauh 1 tools yang dpakal untuk team
arrframe maupun avionic dapat digunakan

dengan baik.
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4. Apakah Dikarenakan tidak adanya kendala pada
perusahaan sudah | tools maka tidak ads upaya yang
menyediakan diperlukan.
fasilitas
pendukung dalam
pelaksanaan
perawatan pesawat
Aarbus 330 Seres
dengan baik *

1. Apakah kuahtas Untuk kualitas tsdak ada, semuanyan dapat

maternal vang digunakan dengan baik
digunakan dagpat

menjadi penyebab

Bearing Rough ?

2. Faktor apakah Sl material, aman. Semua komponen
yang membuat Fan Extract vang dipake di smi kuahtasnya
kondisi material oke, karena pekerjasn di base mamtenance

— tidak layak pakm | biasanya cuma sebatas remove-install aja.
schingga dapat Jadi nggak ada su material msak atan
menyehahkan ngegak layak.

Bearing Rough ?
3. Apaupaya Dikarenakan tsdak adanya kendala pada

perusahaan untuk
mencegah
terjadmya bearng
rugh dan segi

materal?

matenal maka txdak ada upaya yvang

diperlukan.

Environment

Apakah Faktor

Ingkungan dapat

Wah, kalau dam sis1 hngkungan, i bsa

jadi masalah. Kalau pesawat lagl siovage
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menychabkan
Bearing Ronugh
pada Fan Exract

b

di luar hangar karena =slot penuh, udara
kotor gampang banget masuk lewat
owerboard valve yvang nggak dikasih
protection cover atau protection long.
Udara kotor mi bisa nyampe ke area shaft
labrcate di fan extract, bikin pelumas
nggak nyebar rata di bearmg. Akibatnya,
mesckan berlehih dan akhimya Searing

rersegrit.

2. Apa faktor
external { sepert:
PanAsSnY R
matahari dan
hujan lehat ) dan
taktor mmtcmal |
dalam hanggar
AN
componcnt shop)
dapat
berpengamh pada

Fan Extract ?

Pas pesawat lagi sforage di luar hangar,
kita nemu overboard valve-nya mggak
dikasth protection cover atau protection
long. Akibatnya, wdara kotor dan sekitar
campang masuk ke sistem sampal nyvaimpe
ke area shaf? fubwicate di fan extract. Gara-
mara kotoran nu, pelumas jadi nggak
nychar rata di bearing, jadinya gesekan di
shati jadi berlebthan. Mah, kondiss
beginilah vang ujung-ujungnya bikin

Paerriag rosegrh

Ll

Apa upaya yang
dilakukan untuk
mencegah dan
menanggulangi
cfek dar
cnvironmnsnt

terschuat 7

Buat mencegah mi, Engincer hamis nutup
owverboand valve pakail plastik sama
masking tape biar nggak ada FOLIY vang
nyelip. Sclain itu, lakukan Asrcrafi
Protection bong sesual mierval (7, 15, atan

301 ham) kiar komponen tetap aman.

Honmat saya

Ml -

|

Fanz Muzayyin

Mengetahun Responden

Aiskl Mugroho
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Lampiran P Wawancara dengan Pak Dzikri padillah beserta hasil

Summary of Employement

L. DETAIL INFORMATION

Date OF Birth 4)ul 1887
Date OF Employement 1 g 2013
L. JOB DESCRIPTION

Parfoem bower grade maintenance Lasks of Elaciromachanical Companents [ Group A & B | ard Electromechanical Compenents | Grawg C ] andier
upper grade camponents a4 stated in the Cal C and an Persanal Ability List. Pesform preliminary inspection, disassemibly, cleaning, Part inspection,
Repair, Assembly, Testing, Corective maintenance [Troubleshaating and preservation of Electromechanical Campenent tasks Train/Cenduct 0T and
canirad the work perfermesd by lower grade Lechnicians. Pefarm squgment prevantive maintenancs | roubledheoting tadk af all Test Eguiprment. Werk
urder supervisian al higher-grade technician and perfarm Lasks undes superviion far higher group companents. Pedorm Companént réturn 1o S&reice
up ba grawg D, Perfeem all the Lasks of kawer Grade competencies o any ather Lask as irdtructed by manager within qualifications and qualty System
regquirements.

lil. TRAINING RECORD

A LATEST CONTINUATION TRAINING

Ml Continuation Training Type Result Last Dene | Next Due
1 [FAR Part 145 TQW-13188WET-D003/24(232 Nov 2024[21 Mo 2028
2 |cAsR Part 145 [TQW-13160/WET-D002/24|22 New 202421 Mo 2025
3 [EASA Pact M Tar Foreign EASA 145 TOW-132 16/ WHT-D004/24(22 New 2024[21 Now 2025
4 [GMF Quality System [TQW-13244/WET-D005/24|22 Nov 202421 Mo 2025
5 [eASa Past 145 TQW-13134/WHT-0001/24(23 How 2024[21 Mo 2028
& [Fuel Tank Salety Ceatinuation Training [TQW-13291/WET-D00E/24|22 Mew 202421 Moy 2025
T [Electrics Wirirsg Interesnnecticn Systam Continuation Trasing TQW-13316/WHT-D007/24(22 Now 2024[21 Moy 2026
8 [Hisnan Factes Continuation Teaining TOW-0B3I6E/COT-0033/24 |26 Sep 2024 (25 Sep 2026
9 [satety Managerment Systern Continuation Training TOW-B3IE5,C0T-0097,24 (26 Sep 2024[25 Sep 2026

Electrical Companent Continuation Training Module 2 Category D

10 1m,Dz.ns,ns.%‘;.na,ng.ms.nlap d egery [TOW-108 75/ WET-0025/23(21 Sep 2023 [20 Sep 2025

11 |awiaticn Legislation Matle 10 TQW-0S7STBCT-DAZ5/22 | 1 Jul 2022 oy

12 |SAFETY MANAGEMENT SYSTEM AWAREMESS TWL-3BEEBCT-DOBD/14 |11 fpr2014] WA
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Mama : Dk padhillah

Jemis Kelamin - Laki - Lakas

Usia : 38 Tahun

Pendidikan Terakhir 151 Tekmk Mesin

Perusahaan : PT GMF Aeroasia

Masa Kena : 11 Tahumn

Jakatan . Electra mechanical maintenance Engineer
Indikator Butir Instrumen Jawahan

I.  Apakah ada
faktor dan
personel teknisi
dapat menjadi
salah satu
penyebab
terjadinya
Bearing Rough
pada Fan Extract

Man Ky

Jadi ging, salah satu hiang kerok kenapa
bearing basa jadi “kasar™ alias rough itu
sebenernya gara-gara kebiasaan teknisi
wang udah terlalu pede sama kerjaannya
semdiri. Mercka udah ngerjain greasing
bearing im bertahun-tahun, jadi ngerasa
“ah gue udah apal luar kepala, ngapain
baca-baca lagl.” Mah, sikap kayak gim
tuh namanya complacency. Masalahnya,
walaupun udah sering ngerjain, prosedur
itu kan tetep ada alasannya. Jobcard 1t
tharat panduan resmi yang nyelametin
kita dari kesalahan kecil yang efcknya
gede. Tap karena uwdah ngerasa senor,
mereka sering skip baca. Akhirnya,
langkah-langkah penting kavak ngasih
pelumas ulang sebelum pasang beanng
milah kelewat. Mah, kalo tahap itu nggak

dilakuin, pelumas nggak nyehar
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sempurnga, beanng jadil gampang aus, tnis
timbul gesckan yang hikin performa drop.
Intinya, terlalu pede itu bahaya, apalag
kako bikin kita males tkutin prosedur.
Mlau udah 1 tahun atau 20 tahun kerja,
aturan tetep harus ditkotm biar mesm

tetep amsan dan awet.

2

Apakah tiap tiap
personel telah
mendapatkan
pelatithan'trammg
untuk melakukan
perawatan Fan

Exiract /

Soal training nih, ada teknisi vang udah
pegang COMA Ratmg jadi dia udah sah-
sah aja buat langsung stempel jobeard
Fan Extractson. Tapl ada juga yang masih
anak baru, belum sempet ibkut trammg.
Mah, vange belum thut training ini wajb
kera sambil dizwasi seneor, sampal dia
dmyatakan aman buat ngeram sendin

tanpa perlu dibuntutin

Lad

Tindakan apa
vang hisa
dilakukan untuk
membuat sadar
akan safety
terhadap
perawatan Fan
Extract untuk
mencegah
terjadmya
Human error dan
kegagalan pada

Fan Extract 7

Biar semua tetep aware =ama safety dan
ngeak bikm fSumpean ervor, manajer rutin
ngadam recurrent training tiap 2 tahun
buat vang udah punya COMA Rating.
Anak bamu juga dikasih kesempatan ikut
pembekalan, apalagl yang bakal ngenain

komponen penting kayvak Fan Extractuon.
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Method
Maiwlenaroe

Procedure

Apakah metode
perawatan yang
hiasa digunakan
sepentt Cleaning
menjadi faktor
penyvebab
Beanng Rough

Aalah zatu penyebab bearmyg jadi “kasar™
ity sermg hanget gara-gar proses
cleanmg yang nggak jelas arahnya.
Jobcard Fan Extractson tuh kedang nggak
ngasih detail jelas: bagian mana yvang
harms= dibersithm, alat apa yang dipake,
samea hahan pembersth yvang cocok.
Jadinya teknisi cuma bersihin schatas
vang mercka kira perfu. Masalahnya,
bagian pentmg sermg kelewat. Wah, kalo
kotoran atau si=a pelumas nggak dibuang
tuntas, 1tu bisa nyclip ke bearing dan
hikin permukaannya padi kasar lama-

lama..

Bagaimana
prosedur
perawatan yang
hiasa digunakan
ketika komponen
Fan Extract
masth terpasang

di pesawat 7

Mlenurut CAMP A3 senes, Fan
Extraction P/ CEL9FMA AL wajb
dibersthm tiap 3.204) jam terbang dan di-
overhaul di shop tiap 1 5.000 jam terbang.
Cleaning 3.200 FH ini sifatnya servis
ringan tap penting, mulal dan buka
akses, bersthim kotoran dan sisa grease
pakal bahan vang approved, cek FOD
cek seal dan O-ning, kasth grease baru
sesual spec, lalu pasang kembal dengan
torque yvang tepat. Sementara overhaul
1506000 FH 11w servis besar di shop,
dibongkar total untuk inspeks dimensiy,
MIXT, gants parts aus, balancing, dan tesi

bench sampai performanya kayvak ban
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Jadwal i dibuat supaya kotoran, panas,
dan sisa grease nggak bikin beanng jadi
kasar, vibrasi naik, atau umur komgponen
cepat habis. Makanya, kerja hams sesoai
approved data
(CAMPAMMCMM jobeard ), pakai
tenlks dan bahan yvang bener, tkutl torque
dan clearance, catat lengkap data unit,
pastikan teknisi vang belum qualified
kerja under supervision, dan selalu plan
ghead supaya unit bisa masuk shop tepat

wakiu fanpa bikin pesawat nganggur,

Lad

Bagaimana
Usulan prosedur
vang henar dan
tepat uniuk
mencegah
kemungkinan
Bearng Rough
pada Fan Extract

7

Mlenurut gue, sebelum jobeard dilepas
buat dipake kerga, QO itu harus bener-
bener nge-review 1smya dan uung ke
ujung. bukan cuma liat sekilas. Mulal dan
ngecek prosedumya udah urot dan
pampang dukutin, referenst manualnya
nyambung sama AMM atan CAMM yang
terbaru, intervalnya pas sesuan padwal
maintenance, sampal kriteria inspeksinya
jelas dan ngeak bikin teknis bimgung pas
di lapangan. Intinya, joheard 1tu haros
suap pakay, bahasanya lugas, dan nggak
ada celah buat salah paham, baar kerjaan
di hangar lancar, arman, dan nggak ada
drama gara-gara mstruksi yang

ngambang.
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Machine /

Tools

Apakah ada salah
satu alat yvang
digunakan dagpat
menjadi salah
satu penyebab
terjadmya

Bearnng Rough't

[ bagian alat nth, masalah sering
muncul wakiu pasang beanng pake
torque wrench manual. Soalnva, kita
ngeak selalu bisa yakin mlan torsi vang
kehuar itu bener-bener akurat. Ealo torsi
kepasang kebanyakan alias oversorngue,
restkonya beban jadi nggak rata,
komponen bisa melengkung, bahkan
dudukan beanng hisa kegencet atau
geser. Sehaliknya, kale kurang ahas
under-torque, bearmg bisa longgear, bikin
getaran makm parah, dan wmur
komponen padi pendek. Intinya, mam
tors: itu nggak bisa asal kencengin doang,
hams bener-bener sesual spec, alatnya
juga harus terkalibrasi, bar hasil
pasangannya presisi dan nggak nimbulin

masalah di kemudean han..

2. Apakah dan segi

peralatan
terdapat taktor
penvehab
teradinya

Bearing Rough't

Ealau alat, khususnya torgue wrench,
dikarenakam telat dikahbrasi, ya jangan
heran kalau nilar tors: vang dia hasilin
jadi nggak bisa dijanun akurat. Begitu
akurasinya nggak jelas, besar
kemungkinan gaya putar vang kita kasih
ke beaning jadi ngeak sesual sama angka
vang wiah ditetapin di Component
Mamtenance Manuwal (ChM ). Mah, kalo
kebetulan tors: yvang kepasang

kebanyakan alias over-torque, efeknva
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bisa lumayan nychelin—nwlar dan beban
komponen padi nggak rata, dudukan
bearmg kegencet atau geser, sampai
bentuk komponen melenghkung.
hlakanya, kalibras: itu penting banget,
biar torque wrench bisa ngasih nilai
putaran yang presisi sesual spec, kerjaan
jadi rapl, aman, dan ngeak bikin masalah
di kemudian harn.

Apakah peralatan
yang digunakan
dalam perawatan
komponen Fan
Extract dapat
digunakan

dengan bak 7

peralatan yang digunakan dalam
perawatan komponen Fan Extract
memang tersedia dan dapat berfungsa.
Tap! ada tools yvang kurang dikarenakan
behim dikalibras) schinggea crew |
dengan crew yvang lam salmg bergantian

menggunakan tools.

Apakah
perusahaan
sudah
menyediakan
tasihias
pendukung
dalam
pelaksanaan
perawatan
pesawal Awrbus
330 Senes

dengan bak 7

Buat mencegah hal kayak gm,
engincermg dimmia bikm forecassing

hiar stok komponen selalu aman.
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Mlaterial

Apakah kualitas
maternal vang
digunakan dapat
menjadi
penvebab
Bearing Rough ?

Uniuk kualnas tidak ada, semuanyan

dapat digunakan dengan baik

Faktor apakah
yang membuat
kondis: matenal
tidak layak paka
schingoa dapat
menyehablkan
Bearing Rough !

Pernah ada penggunaan ball bearing non-
(FEM yang kualiasnya kurang baik.
Mleskipun ball beanng tersebut bam dan
hersertifikas: PMA dan Turkesh Aarlimes,
pertormanya tidak setara dengan
komuponen original.

Eoeputusan imi diambil karena kondisi
mitemnal GMF saat ity mengalanmi beban
kerja tinge dan keterbatasan stok di
gudang, sehingea unit fan extract dikirnm
ke pthak ketiga dan beanng hams segera
diganti. Sayvangnya, komponen alternatilt
mi berkoninbus: langsung pada

penurunan keandalan fan extract.

Lid

Apa upaya
perusahaan untuk
mencegah
terjadinya
bearing mugh dan

scgl matenal?

dan Perusahaan menckankan unit
Engineermg melakukan torscasting
terkait rencana cadangan untuk
miemastikan ketersed man komponen

d alam stok yvang cukup.

Environment

Apakah Faktor
lingkungan dapat
menychabkan

Dnkarcnakan sava bekerga di mangan

dalam { Workshop) maka dan segi
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Bearing Rowgh lingkungan tidak ada halangan teradinya
pada Fan Exract | kegagalan bearmg rough.

-

[ =]

Apa fakior Pada area wokshop tidak ada kendala.
external | seperts
panasnya
matahan dan
hujan lebat ) dan
taktor internal |
dalam hanggar
maupun
component shop)
dapat
berpengaruh
pada Fan Extract

o

1. Apaupaya yvang | Tedak ada upaya dikarenakan dan seg
dilakukan untuk | lingkungan workshop tidak ada fakior
mencegah dan vang menyehabkan terjadmya bearng
menanggulangi rough,
etek dan
environment

tersebut 7

Hornmat saya Mengetahun Responden
T I|_.
o

Fanz Muzayyin Drzikra Padhilah

125




Lampiran Q Wawancara dengan Pak Ervan Ginting beserta hasil

b
'
Summary of Employameant
I. DETAIL INFORMATION
Date OF Birth ;T Apr19a7
Date OF Employement . 1Feb 2019

1. JOB DESCRIPTION

Perform bawer grade maintenance tasks of Elactrical Companent [Group A) and Electrical Campenents (Group B] andfor upper grade companents as
stated in the C of C and an Personal Abdity List. Perform eguipment prevertive maintenance task of all Bectrical equipments. Woerk under sugenision
of higher grade technician (for higher grade task) and pesformn tasks pnder supervisian. Perfarm all the tasks of Lower Grade competendes ar any other
Lacks B instructed by manages within quakifications and ouality Syslem requiremnents.

lll. TRAINING RECORD

A LATEST CONTINUWATION TRAINING

[T Continuation Training Type Result Last Done | Next Due
1 [Fuel Tank Salety Continuation Training TOW-02875/WET-0006/25| 14 Mar 202513 Mar 2027
2 [Electrical Wiring Interconniection System Continuatsan Traming TOW-02684/WET-0007/25( 14 Mar 202513 Mar 2027
3 [FAR Part 145 TOW-0E410/WET-0003/23| & |un 2023 | B jun 2025
4 |casp part 145 TOW-0E340/WET-0002/23( & |un 2023 | B Jun 2025
5 [EASA Part M far Fareign EASA 145 TOW-06470YWET-0004723| & |un 2023 | B jun 2025
& [GMF Quality System TOW-0ES31/WET-0005/23( 5 |un 2023 | 8 Jun 2025
7 [eAsA Part 145 TOW-0E2E5/WET-0001/23( & |un 2023 | B Jun 2025
& [Human Facter Contauation Training TOW-03078/COT-D033/23 | & May 2023 | 7 May 2025
9 [salety Management Systern Continuation Training TOW-D3103/COT-0097/23 | & May 2023 | 7 May 2025

10 |Safety Managerent Systerm Awareness TWL-708/8CT-00B0/10 |17 May 2019)  Hin
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Mama

: Ervan Nicanor (inting

Jems Kelamm : Laki - Laka

Usia : 28 Tahun
Pendidikan Terakhir ;D3 Teknik Mesin
Perusahaan : PT GMF Acroasia
Masa Kerja : 6 Tahun

Jabatan : Senioy Electro mechanical mainfenance Technician
Indikator Butir Instrumen Jawahan
. Apakah ada Menurut pengalaman darn CGue, salah satu
faktor dari blang kerok bearing rough itu gara-gara
personel teknist | feknisi kebanyakan  pede  alias
dapat menjadi complacency pas  greasing  beanng,
salah satu Karena udah senng banget ngerjam
penyehaly bertahun-tahun, mereka ngerass wdah apal
terjadinya semua langkah, jadi males buka jobcard.
Bearing Rough Padahal di pobcard udah jelas step-by-
pada Fan Extract | step-nya. Alhasil, tahap penting kavak
! ngasih grease lagl sebelum pasang bearing
Man

malah sering kelewat

[

Apakah tap tiap
personel telah
mendapatkan
pelatihantraimning
untuk melakukan

perawatan Fan

Kalau soal training, ada yang udah
pesang COMA Rating jadi bebas
langsung stempel jobcard Fan Extraction.
Tapi ada juga vang masih anak bar dan
belum tkut traming, jadi mereka wajih

kena di bawah pengawasan senior sampe

Extract ? dinyatakan aman buat kerja sendin.
3. Tindakan apa Supava semua tetep melek sama safety
yang hisa dan nggak bikin human error, manajer
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dilakukan untuk
membuat sadar
akan safety
terhadap
perawatan Fan
Extract untuk
mencegah
terjadmya
Human error dan
kegagalan pada

Fan Extract ?

rutm ngadain recurrent trammg tap 2
tahun buat tekms yang udah punya

COMA Rating.

Metiad ¢
Mainfenance

Procedure

. Apakah metode

perawatan yang
biasa digunakan
sepertl Cleaning
menjadi faktor
penvebab
Bearing Rough !

Salah satu masalah vang sering bikin
earing rotigh 1ty karena proses cleaning
ngeak jelas. Jobcard Fan Extraction
sermgnya nggak nyebutin detml arca
mang yang dibersihin, alat apa yang
dipake, dan bahan pembersth apa vang
sesual. Jadi teknes ngerjain schatas yang
mereka pikir perlu, padahal sermg ada
bagian pentmg vang kelewat, Kalo
kotoran atau ssa pelumas nggak

dibersihm, lama-lama bisa masuk ke

bearmg dan bikin permukaan jadi kasar,

128




Bagaimang
prosedur
perawatan yang
biasa digunakan
ketika komponen
Fan Extract
masih terpasang

di pesawat 7

Ada prosedur di pesawat Aarbus 330
Senes , Fan Extraction PN CE1909A A
pumya jadwal cleanmg tap 3.200 fight
hours dan everfiau! di 13000 flight hours

(shop viit).

Lad

Bagaimana
Usulan prosedur
yvang benar dan
tepat untuk
mencegah
kemungkinan
Beanng Rough
pada Fan Extract

i

Menurut gue, tap kah keluar Wi
perawatan Fan Extract, (U hams review
dulu pobeard -nva, Pastikan sermua
prosedur, referenst manual, dan detail
teknis udah seswal AMMAOCMM dan
gampang dmengertl. Tujuannya bar
perawatan aman, etekut, dan sesual

standar.

Machine /

Tools

. Apakah ada salah

satu alat yang
digunakan dapai
menjzdi salah
satu penyebab
terjadinya

Bearing Rough't

Pemah juga masalah datang dan alat,
misalnya pemakain wrgiee Wwrenol
manual yang nggak presisi. [tu bisa bikin
beban nggak seimbang, dudukan beanng
geser, dan wung-ujungnya bikin bearing

Finigl.

Apakah dan segi
peralatan
terdapat faktor
penvehab

Selam 1w, ada juga masalah kalibrasi
Koalau tools npgak dikahbrasi, hasilnya
ngeak akurat. Memang tools Fan Extract
udah ada dan berfungsy, tapi nggak semua
udah dikalibrasi, padi dipake gantian antar
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terjadmya

Bearning Rough't

tim. Akhmmya kerpaan jadi nunggu-

umgg.

Lid

Apakah peralatan
vang digunakan
dalam perawatan
komponen Fan
Extract dapat
digunakan

dengan baik ?

Ferusahasn sebenemya udah nyedizim
fasilias, taps karena kontrol teols kurang,
ada vang rusak atau belum dikalibras:,

jadi ngerepoim pas kerja.

Apakah
perusahaan
sudah
menyediakan
tasilitas
pendukung
dalam
pelaksanazan
perawatan
pesawat Aurbus
330 Senes

dengan baik ?

Ferusahaan sudah memfasilnas) dengan
bak. Mamun dikarenakan tidak terkontrol
kondsi teols schingga menyebabkan
adanya tools yang msak dan iidak
melakukan kalibrasi. Hingga
menghambat pekerjzan dikarenakan
jumlah tools terbatas.

Mlaterial

Apakah kuabitas
matenal yang
digunakan dapai
menjadi
penyvehahb
Beanng Rough 7

Ecualitas komponen schenemya oke-oke
aja kalau pakai onginal. Taps pernah juga
dmpake beanng non-COEM (PMA dan
Turkish Arlines). Walau barn,
kuwaldasnya kalah sama ongmal. Im
terpak=n dipake karena stok habis dan
keraan lag numpuk, jadi hams kinm
unit ke pihak ketiga buat diperbaikL
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Faktor apakah
yang membuat
kondisi matenal
tidak lnyak pakal
schingga dapat
menychablkan
Beanng Rough ?

Femah digunakan ball beanng non-CERM
hersertitikas: PMA dan Turkish Aarlines.
Meleskl masth baru, kualitasnya tidak
sehandmg dengan komponen ongmal
Penggunaan ini terpaksa dilakukan
karcna tingonya beban kerja dan
terbatasnya stok di gudang, schingga uni

dikmm ke pihak ketiga untuk perbaidan.

Lid

Apa upaya
perusahaon untuk
mencegah

terjad mya
beanng mgh dan

scgl matenal?

Uniuk cegah masalah i, engineering
hikin rencana cadangan supaya stok

komponen selals aman.

Environment

Apakah Faktor
lingkungan dapat
menychablkan
Hearing Rough
pada Fan Exract

o

Sepengalaman saya tudak ada
dikarenakan zaya bekena workshop.

[ =]

Apa faktor
external | sepert
PanASnVE
matahan dan
hujan lebat ) dan
taktor mtermal {
dalam hanggar
ALy

component shop )

Pada arca workshop txdak ada
kepanggalan dan segl lmgkungan.
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dapat
berpengamnh
pada Fan Extract

“a

Apa upaya yvang
dilakukan untuk
mencegah dan
menanggulangi
etek dan
environment

tersehut 7

Twdak ada karena arca workshop tidak
terdapat penyebalb bearing rough darn segi

lingkunga.

Hormat saya
a1 -
I"'F,a"
rd
A

Fanz Muzaywvin

Mengetahu Responden

Ervan Nicanor Ciinting
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Lampiran R Cleaning Procedure

S SAFRAN

COMPONENT MAINTENANCE MANUAL
CE1909AA1 SERIES

CLEANING

TASK 21-26-58-100-801-A01
1. Cleaning
A. Reason for the Job
Self explanatory.

B. Job Set-up Information
(1) Tools, Fixtures and Equipment

Refer to the General Instruction of Manufacture: IGF4617250040.
(2) Consumables

Refer to the General Instruction of Manufacture: IGF4617250040.
(3) Referenced information

Not applicable.

C. Job Set-up
Not applicable.

21-26-58
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S SAFRAN

COMPONENT MAINTENANCE MANUAL
CE1909AA1 SERIES

D. Procedure

WARNING: USE SOLVENTS/CLEANING AGENTS ONLY IN AN AREA WITH A GOOD SUPPLY OF
AIR.

OBEY THE MANUFACTURER INSTRUCTIONS.

PUT ON PROTECTIVE CLOTH.

DO NOT DRINK SOLVENTS/CLEANING AGENTS.

DO NOT SMOKE.

DO NOT BREATHE THE GAS.

SOLVENTS/CLEANING AGENTS ARE POISONOUS AND FLAMMABLE.

WARNING: USE THE APPROVED HAND AND EYE PROTECTION WHEN YOU APPLY THE
CLEANING AGENT. IT IS A SKIN IRRITANT.

WARNING: IF YOU GET THE CLEANING AGENT ON YOUR SKIN OR IN YOUR EYES:
FLUSH IT AWAY WITH CLEAN WATER, GET MEDICAL AID.

CAUTION: USE ONLY SPECIFIED CLEANING MATERIALS AND SOLUTIONS, OR THEIR
EQUIVALENTS. OTHER MATERIALS CAN CAUSE DAMAGE TO THE SURFACE
PROTECTION.

SUBTASK 21-26-58-160-001-A01
(1)  Cleaning of the Parts

CAUTION: DO NOT CLEAN THE BALL BEARINGS. THEY ARE SHIELDED AND LIFE-
LUBRICATED.

(a) Refer to the General Instruction of Manufacture: IGF4617250040.

21-26-58 e
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Lampiran S Evidence Material Part Manufacture Approval

SHOP REPORT WO: 3306775
PN: CE1903AA1
ATOLYE RAPORU SN: D0BST
Wark Order Information / Ig Emri Bilgileri
Customer Name  GARUDA-C Repair Order Ne 22509545
Migter] lsmi Repair Order Ne |
Shop Name 85 ELECTRICAL SHOP (SAW) Shop WO Ne 3306775
Atblye lsmi - Atblye I Emri Na
Goods Received 22702706 it e bate_04-NOV-2024
Batch No
Malzeme Batch No s w'"‘:;’f:,: O ves @ no
P
Customer RGO No - Garanti istedi
WMisteri /0 No anaylands miz
Part No Description h Aireraft
Parga No Tamim _FAN-EXTRACTION o oy Ugak  —R-GHC
Part No B Y Positian
vl PargaNo _CE1909AA1 : : 1 Pozisyon
Received | NHA Part No
" Part s":e.rll :: 00857 : Removal INHA Parga No
Information Information NHA Serial No N
(Gelen . Model o SBkam. NHA Seri No
Parga . Model = Bilgileri - Removal Date 12-0CT-2024
Bilgileri Mod Sékiim Tarihi
I A Y Removal Category
Mod 3 Sokiim Katgoriel UNSCHEDULED
Software Status = Removal Reason
i Yazhm Durumu " g Stkm Neden] =2 STRACT FAN 10 SHOP FOR CLEANONG
Reference Maintenance Document / Referans Bakim Dokiiman:
TYPE | ATA CHAPTER | NO [ REVISION DATE
MM | 21-26-58 | 5 | 02-DEC-2022
¥ ion / Gn incel
Is UNSERVICEABLE TAG or Customer Repair Order available? ® vis &) NO
Gayrifaal kart1 ya da Miigteri R/O meveut mu?
» . N If NO, explain shortly & attached file? / Haywsa, kisaca
Does the unit have preservation? (Proper packaging!) ® vis o No agiklayin, ekli dokiiman var m‘?
Komponent uygun kutuyla geldi mi?
Does the unit have life limit/life limited parts?
YES NO
Kemponentin émrii ya da mirli pargalar var mi? c g
Did Customer request warranty for the R/OT .
¥
Magteri R/O igin garanti talep ediyor mu? O ¥Es ® no
Does component have any warranty? (new part, aircraft,
purchase order, repair}
Kompornentin herhangi bir garantisi (yeni parca, ugak, satinalma, Qs & o
tamir) var mi?
N If YES, explain shortly & attached file? / Evetse, kisaca
Is there any physical damage on the unit? O YEs @ Ne agiklaymn, ekli dokiman var mi?
Komponentte fizikse| hasar var mi? nd
Is there any effective AD(s)? - If YES, state / Evetse, belirtin
Kemponentte efektif AD{ler) var mi? Qves @ no -
1s there any applieable AD(s) to perform during this Shop Visit?
in bu Atdlye zi N gereken AD(er} o ves ®no If YES, state / Evetse, belirtin
var mit -
Is there any assigned EO (SB) via maintenance management
system? O vEs ®no If YES, state / Evetse, belirtin

Bakim yonetim sistemi Uzerinden atamasi yapilmug TYE (S8) var mi?
Additional Finding Remarks / Info
Ek bulgu/bilgi?
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SHOP REPORT

ATOLYE RAPORU

WO: 3306775
PN: CE1909AA1
SN: 00857

Replaced Material List / Dedistirilen Malzeme Listesi

1 hereby confirm that listed mate

related maintenance documents.

below have been checked in terms of their physical condition, conformity with related documents and effectivity with

Asagida in fiziksel 10, e ilgili bakim gore P efektif oldugunu onaylyerum.
Technician Name - BTrC
Surname 76179 CANER SALAR Sign & Stamp {6179
Teknisyen Ad-Soyad iz & ilibd sili—
oM _os-Nov-204
No Part No Description Quantity Supplied By (TT/Customer) G. R. Batch No
1 VYQ1ZHO40012ZAPA SCREW 3 1T 15125458
2 1908003813 BEARING BALL 1 LLs 20220615
3 PDQ0320250201X SPRING TENSION WASHER 2 LS 20343474
4 1908003814 BALL BEARING 1 m 22355307
5 23111CAD40 WASHER 3 LLs 17225839
] NNEMO20016T PIN,SPRING DIAZX16 1 L 17704860
7 23111CAD30 'WASHER FLAT Z DIA3 3 T 14801525
B BBO1CAD40012A SCREW 2 L 17595956
9 D3Q1ZD0300T0APA SCREW,CAP,SOCKET ] T 16846598

REPLACE MATERIAL FAN EXTRACT
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| SHOP REPORT WO: 3306775
‘ | PN: CE1909AA1
| ATOLYE RAPORU SN: 00857
’iop Findings / Atslye Bulgulan
sh” ‘IM'"’. BEARINGS, WASHERS, SCREWS, PIN WERE FOUND DEFECTIVE
Atélye Bulgulan
E/Os closed

Kapanan TYE'ler
E/O Reference Document(s)

TYE Referans Dokil )
Is the removal reason
¥ES

Is any fault found?

Sokam sebebi onaylandi mi?
Is the damage induced by

Hata bulundu mu?

e

o e Neioglr o
Hasar misteri kaynakl mi? e
Remarks &
THERE ARE MINOR. AND SCRATCHES THAT NOT AFFECT SERVICEABILITY OF THE UNIT. DOM: 082005
Uyanlar ve Tavsiyeler
:lo". °|°r. UNIT WAS INSPECTED, DISASSEMBLED, CLEANED, BEARINGS, WASHERS, SCREWS, PIN WERE REPLACED. UNIT WAS ASSEMBLEDCAND TESTED. UNIT IS SERVICEABLE
apilan Igler
Final Status of the Unit !/ Son Durumu
PartNo Description ., exTRACTION
Parca No Tanim
PartN
°  CE1909AA1
Parga No
Dispatched Part s'::r'i :: 00857
Wionmation Model
Giden Parca Blgileri Nl
Mod
A

Mod

Software Status

Yazihm Durumu

Does the component have shelf life?

Shelf life expire date

Komponentin raf SmrG var mi? e Son 1ot g iy _04-NOV-2029
Was FOD inspection performed
before final release? YES
Komponentin FOD kontrold yapildi
m?
[ £ ]
L O SCRAPPED O AS IS RETURNED ) ABROAD ]
SERVICEABLE
[ Release Condition 1 REPAIRED
Release Form Type Release Form Tracking Number
EASA 3306775-1-ES
SHGM 3306775-1-SH
CERTIFYING STAFF (C/S) INFORMATION
€/S Name - Surname
Onaylayici Teknisyen =~~~ T
Ad- —
cieyad Sign & Stamp ~
E-Mail 9
- pp— ! Imz2a & Mihir
E-Posta
Date
Torih 05-NOV-2024

Page 2/3

Form No: MPM 1.13E/01 R16
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~

_>uu_o<_:uooaumaabzsozf
Country

| Turkish DGCA / Tiirkiye

AUTHORISED RELEASE CERTIFICATE

SHGM FORM 1

3. Form Tracking Number
3306775-1-SH

_ 4. Organisation Name and Address:
|

Sanayi Mahallesi Havaalani Ic Yolu Caddesi

Sabiha Gokcen Havaalani E Kapisi No:3

5. Work Order/Contract/Invoice

3306775

| TURKISH TECHNIC | ISTANBUL

| _ o

7 6. Item 7. Description 8. Part No. 9. Qty. 10. Serial No. 11. Status/Work
I

7 1 FAN-EXTRACTION CE1909AA1 00857 REPAIRED
12. Remarks

REV: 5 DATED: 02 DEC 2022

SHELF LIFE EXPIRE DATE: 04 NOV 2029

UNIT HAS BEEN REPAIRED AND TESTED ACCORDING TO THE CMM: 21-26-58

FOR DETAILS OF WORK PERFORMED SEE ATTACHED SHOP REPORT OR WORK PACKAGE UNDER WORKORDER NUMBER STATED IN BLOCK 5

O

D non-approved desi

13a Certifies that the items identified above were manufactured in conformity to:

ved design data and are in condition for safe operation

data specified in Block 12

14a. [X] Part-145.A.50 Release to Service

13b. Authorized Signature

13c. Approval/Authorization Number

14b. Authorized Signature

_H_ Other regulation specified in Block 12

Certifies that unless otherwise specified in Block 12, the work identified in Block 11 and described in Block
12, was accomplished in accordance with SHT-145 and in respect to that work the items are considered
ready for release to service

14c. Certificate / Approval Ref. No.
TR.145.001

13d. Name

13e. Date (¢

m yyyy) 14d Name

CANER SALAR

14e. Date (dd mmm yyyy)
05 NOV 2024

Where the p work in

USER / INSTALLER RESPONSIBILITIES

This certificate does not automatically constitute authority to install the item(s).

Statements in blocks 13a and 14a do not constitute instal
national regulations by the userfinstaller before the aircraft may be flown.

with regul

ns of an airworthiness authority different than the airworthiness authority specified in block 1, it is essential that the
user/installer ensures that his/her airworthiness authority accepts items from the airworthiness authority specified in block 1.
on certification. In all cases, aircraft maintenance records must contain an installation certification issued in accordance with the

SHGM.UED.35712805.FR.1
Rev. no-Tarihi 01 - 12/10/2023

Form No: MPM 1.16B/02 R10

AIRWORTHINESS RELEASE CERIFICATE TURKISH AIRLINES
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Lampiran T Evidence Aircraft Storage tidak melaksanakan prolong

7

.7._‘;-' Vo
AIRCRAFT STORAGE TIDAK ADANYA PROLONG OVERBOARD VALVE TERBUKA

PESAWAT SUDAH PROLONG
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AIRCRAFT MAINTENANCE MANUAL

PARKING - INSPECTION/CHECK

**On A/CALL

Task 10-11-00-555-816-A
Periodic Ground Check at 7-day Intervals

1. Reason for the Job

This procedure gives the periodic ground check at 7-day intervals for a parking period of not more than 15 days or
of not more than 12 weeks (aircraft in flight-ready condition).

2. Job Set-up Information
A. Referenced Information

REFERENCE DESIGNATION
29-31-00-200-801-A Check of the Reservoir Fluid Level
32-41-00-220-802-A Check Tire Pressures
32-41-00-220-802-A-01 Check Tire Pressures Using TPIS and MCDU

3.  Job Set-up
Subtask 10-11-00-860-076-A
A. Not applicable.
4.  Procedure
Subtask 10-11-00-210-064-B
A. Inspection
(1) Do a general visual inspection of the airframe from the ground for correct condition.

(a) Make sure that the protective equipment is correctly installed.
Make a record in the log book if a protective cover is missing on the pitot or static probes.

(b)  Make sure that there are no leaks from:
the wings
the lower fuselage
the landing gears
the engines
the APU
the horizontal and vertical stabilizer.

(c) Make sure that there are no signs of bird nesting in all areas of the aircraft to which birds have
access.

(d) Do a check for bird excrements. If there are bird excrements, remove them.
(e) Do a check of the outer skin for unusual contamination.
(2) Make sure that the extension of the landing gear shock absorbers is correct.
(3) Do a check of the tire pressure (Ref. TASK 32-41-00-220-802-A)
** On A/C 101-199 201-300
(Ref. TASK 32-41-00-220-802-A-01).

(4) Do a check of the hydraulic reservoir level
A 10-11-00 PB601  .%¥
Revision n": 47
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** On A/C ALL
(Ref. TASK 29-31-00-200-801-A).
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**0n A/CALL
Task 10-11-00-555-817-A

%A330

AIRCRAFT MAINTENANCE MANUAL

Periodic Ground Check at 15-day Intervals

1. Reason for the Job

This procedure gives the periodic ground check at 15-day intervals for a parking period of not more than 12 weeks
(aircraft in flight-ready condition).

2. Job Set-up Information

A.  Fixtures, Tools, Test and Support Equipment

REFERENCE QTY DESIGNATION
No specific AR |CHOCK - WHEEL(S)
B.  Referenced Information
REFERENCE DESIGNATION

10-11-00-555-814-A

Installation of Aircraft Protection Equipment

10-11-00-555-820-A

Procedure for the Installation of Wheel Chocks on Aircraft

12-11-28-650-803-A

Pressure Refuel with Automatic Control from the Panel 990VU

12-11-28-650-804-A

Pressure Refuel With Manual Control

12-14-32-614-807-A

Pressurization of the Brake Accumulator

12-32-28-281-803-A

Operate Water Drain Valves to Drain Accumulated Water from Trim Tank and
Trim Vent Surge Tank

** On A/C 001-099

12-32-28-281-806-A

Operate Water Drain Valves to Drain Accumulated Water from Inner, Outer
and Wing Vent Surge Tanks

**On A/C 101-199 201-300

12-32-28-281-810-A

Operate Water Drain Valves to Drain Accumulated Water from Center, Inner,
Outer and Wing Vent Surge Tanks

24-41-00-861-801-A

Energize the Aircraft Electrical Circuits from the External Power A

24-41-00-861-801-A-01

Energize the Aircraft Electrical Circuits from the APU (APU Started with APU
BAT)

24-41-00-861-801-A-03

Energize the Aircraft Electrical Circuits from the External Power A and B

24-41-00-861-801-A-04

Energize the Aircraft Electrical Circuits from the APU (APU started with
External power A)

24-41-00-861-801-A-05

Energize the Aircraft Electrical Circuits from the External Power B

24-41-00-862-801-A

De-energize the Aircraft Electrical Circuits from the External Power A

24-41-00-862-801-A-01

De-energize the Aircraft Electrical Circuits from the APU

24-41-00-862-801-A-03

De-energize the Aircraft Electrical Circuits from the External Power A and B

24-41-00-862-801-A-04

De-energize the Aircraft Electrical Circuits from the External Power B

27-24-00-710-802-A

Operational Test of the Rudder Hydraulic Actuation

27-40-00-866-801-A

Operation of the Trimmable Horizontal Stabilizer (THS) Actuator

27-92-41-710-801-A

Operational Test of the Side Stick (Transducers and Handle Travel)

29-31-00-200-801-A

Check of the Reservoir Fluid Level

30-11-00-710-801-A

Operational Test of the Wing Ice-Protection System

30-21-00-710-804-A

Operational Test of the Engine Air Intake Ice Protection

GIA

10-11-00 PB601 . %:
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REFERENCE

DESIGNATION

32-41-00-220-801-A-01

Check Tire Pressures Using TPIS and MCDU

32-42-00-710-801-A

Operational Test of the Normal Braking System

32-43-00-710-801-A

Operational Test of the Alternate Braking System

32-51-00-720-801-A

Functional Test of the Nose Wheel Steering (NWS) with the Handwheel(s)

32-51-00-720-801-A-01

Functional Test of the Nose Wheel Steering (NWS) with the Handwheel(s)
(ACMS Procedure)

32-51-00-720-801-A-02

Functional Test of the Nose Wheel Steering (NWS) with the Handwheel(s)
(BSCU Steering/Data Page Procedure)

32-51-00-720-802-A

Functional Test of the Nose Wheel Steering (NWS) with the Rudder Pedals

32-51-00-720-802-A-01

Functional Test of the Nose Wheel Steering (NWS) with the Rudder Pedals
(ACMS Procedure)

36-11-00-710-813-A

Operational Test of the Bleed Air System

49-00-00-860-801-A

Start of the APU with Power Supply from the APU Battery

49 00 00 860 801 A 01

Start of the APU with External Power Supply

49-00-00-860-802-A

Shutdown of the APU with Power Supply from the APU Battery

71-00-00-860-810-A

Engine Automatic Start

71-00-00-860-814-A

Engine Shutdown

78-31-00-740-802-A

Test of the Thrust Reverser Deployment and Stowage (Engine not Running)

78-31-00-740-802-A-01

Test of the Thrust Reverser Deployment and Stowage (Engine Running)

3. Job Set-up
**0nA/CALL

Subtask 10-11-00-020-063-A
A.  Removal of Protections
(1)  Remove all protection covers/plugs from the fuselage, the engines and the APU area.
Subtask 10-11-00-860-077-A
B.  Aircraft Configuration

(1)  Energize the aircraft electrical circuits (Ref. TASK 24-41-00-861-801-A) or (Ref. TASK
24-41-00-861-801-A-01) or (Ref. TASK 24-41-00-861-801-A-03) or (Ref. TASK 24-41-00-861-801-A-04)
or (Ref. TASK 24-41-00-861-801-A-05).

(2)  On the CABIN PRESS section of the panel 225VU:
release the DITCHING pushbutton switch to open the avionics ventilation skin valves and the
outflow valves.
NOTE :  Make sure that the avionics ventilation continues to operate correctly.
(3)  Connect the batteries 2PB1, 2PB2 and 2PB3 and make sure that the charge is correct.
4. Procedure
Subtask 10-11-00-210-065-A
A.  Inspection

(1)  Make sure that the extension of the landing gear shock absorbers is correct.
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(2) Do a check of the tire pressure

**On A/C 101-199 201-300

(Ref. TASK 32-41-00-220-801-A-01).

Do a check of the tire and wheel condition (Ref. AMM 32-41-00-210-802) .

E &

Do a check of the hydraulic reservoir level
**0nA/CALL

(Ref. TASK 29-31-00-200-801-A).
Subtask 10-11-00-720-051-D

B.  System Test

(1) Do the functional test of the nose wheel steering with the handwheel and with the pedals (Ref. TASK
32-51-00-720-801-A) or (Ref. TASK 32-51-00-720-801-A-01) or (Ref. TASK 32-51-00-720-801-A-02)
and (Ref. TASK 32-51-00-720-802-A) or (Ref. TASK 32-51-00-720-802-A-01).

(2) Do the operational test of the Normal braking system and Alternate braking system (Ref. TASK
32-42-00-710-801-A) and (Ref. TASK 32-43-00-710-801-A).

(3) Operate the APU and the engines.
(a) Start the APU (Ref. TASK 49-00-00-860-801-A) or (Ref. TASK 49-00-00-860-801-A-01).

(b)  Start the engines with APU bleed and operate them at idle power (Ref. TASK 71-00-00-860-810-
A).

(c)  Operate the air conditioning system.
*On A/C 001-099
Subtask 10-11-00-281-060-B
C.  Inspection of the Fuel System

(1) Do a check of the fuel level in the tanks:
if necessary, refuel the tank(s) to the level specified for the start of the parking period (Ref. TASK
12-11-28-650-803-A) or (Ref. TASK 12-11-28-650-804-A).

(2) Drain water from all the fuel tanks (Ref. TASK 12-32-28-281-806-A) and (Ref. TASK
12-32-28-281-803-A).

NOTE: Do the water drain procedure one hour after refueling is completed.
** 0On A/C 101-199 201-300
Subtask 10-11-00-281-060-C
C.  Inspection of the Fuel System

(1) Do a check of the fuel level in the tanks:
if necessary, refuel the tank(s) to the level specified for the start of the parking period (Ref. TASK
12-11-28-650-803-A) or (Ref. TASK 12-11-28-650-804-A).

(2)  Drain water from all the fuel tanks (Ref. TASK 12-32-28-281-810-A) and (Ref. TASK
12-32-28-281-803-A).

NOTE: Do the water drain procedure one hour after refueling is completed.

A 10-11-00 PB601  ."5%"

Revision n*: 47
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**0nA/CALL
Subtask 10-11-00-866-053-A
D.  Flight Control Movement
(1)  Operate all the flight control surfaces on full travel and make sure that they operate correctly.

(a)  Move the flap and slat control lever one time from 0 degrees to FULL and back to extend and
retract the slats and the flaps (Ref. AMM 27-50-00-866-801) .

(b)  Push the left then the right pedal until it touches the mechanical stop, to operate the rudder
**0On A/C 001-099
(Ref. TASK 27-24-00-710-802-A).

(c)  Move the side stick to:
the left and right roll position to operate the spoilers and the ailerons
the nose-down and nose-up position to operate the elevators
**OnA/CALL
(Ref. TASK 27-92-41-710-801-A).

(d)  Move the pitch trim control wheel to the nose up and nose down position to operate the THS
(Ref. TASK 27-40-00-866-801-A).

Subtask 10-11-00-710-055-E
E.  Operational Tests

(1) Do the operational test of the bleed air system (Ref. TASK 36-11-00-710-813-A) and make sure that
the related BLEED PRESS and BLEED TEMP indications are satisfactory.

(2) Do the operational test of the wing ice-protection system (Ref. TASK 30-11-00-710-801-A).

(3) Do the operational test of the engine air intake ice-protection (Ref. TASK 30-21-00-710-804-A).

(4) Do a thrust reverser cycle (Ref. TASK 78-31-00-740-802-A) or (Ref. TASK 78-31-00-740-802-A-01).
(5) Stop the engines (Ref. TASK 71-00-00-860-814-A).

(6)  Stop the APU (Ref. TASK 49-00-00-860-802-A).

(7) Do the operational test of the brake fan (if installed).

(a)  On the panel 312VU push the BRAKE FAN pushbutton switch and make sure that:
the ON light comes on
the brake fan(s) operate
air is drawn through the brake unit.

Subtask 10-11-00-584-053-A
F.  Movement of the Aircraft

NOTE :  You can ignore this step if you moved the aircraft for the engine run-up.

1) Remove the wheel chocks that you installed during the parking procedure.
NOTE :  Before remove the wheel chocks, make sure that the parking brake is ON and pressurized (Ref.
TASK 12-14-32-614-807-A).

Move the aircraft, by 1/4 turn of the wheels, to prevent damage to the tires and brinelling of the
bearings.

Put the CHOCK - WHEEL(S) in position: (Ref. TASK 10-11-00-555-820-A).

= B

oia 10-11-00 PB601 . "f

Revision n”: 47
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Subtask 10-11-00-860-078-A
G Aircraft Configuration

(1)  On the CABIN PRESS section of the panel 225VU:
push the DITCHING pushbutton switch to close the avionics ventilation skin valves and the outflow
valves.

(2) Disconnect the batteries 2PB1, 2PB2 and 2PB3.

(3)  De-energize the aircraft electrical circuits (Ref. TASK 24-41-00-862-801-A) or (Ref. TASK
24-41-00-862-801-A-01) or (Ref. TASK 24-41-00-862-801-A-03) or (Ref. TASK 24-41-00-862-801-

A-04).
5. Close-up
Subtask 10-11-00-555-074-A

A, Put the Aircraft in Parking Configuration.

(1)  Let the engines and the APU become cool and install protection covers/plugs on the fuselage, the
engines and the APU area (Ref. TASK 10-11-00-555-814-A).

(2)  Record any discrepancy in the log book.

Close all access doors opened in this procedure.

. B

Remove all the fixtures, tools, test and support equipment used during this procedure.
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** 0n A/C ALL

Task 10-11-00-555-818-A
Periodic Ground Check at 1-month Intervals

1.

Reason for the Job

This procedure gives the periodic ground check at 1-month intervals for a parking period of not more than 12 weeks
(aircraft in flight-ready condition).

Job Set-up Information
A.  Referenced Information

REFERENCE DESIGNATION

12-32-28-281-803-A Operate Water Drain Valves to Drain Accumulated Water from Trim Tank and

Trim Vent Surge Tank

** 0n A/C 001-099

12-32-28-281-806-A Operate Water Drain Valves to Drain Accumulated Water from Inner, Outer

and Wing Vent Surge Tanks

**On A/C 101-199 201-300

12-32-28-281-810-A Operate Water Drain Valves to Drain Accumulated Water from Center, Inner,
Outer and Wing Vent Surge Tanks

12-32-28-281-812-A Sample Fuel for Microbiological Contamination Analysis

3. Job Set-up

**0nA/CALL
Subtask 10-11-00-860-079-A
A.  Not applicable.
Procedure
** On A/C 001-099
Subtask 10-11-00-281-061-B
A.  Protection of the Fuel System
(1) Do a fuel sampling for microbiological contamination (Ref. TASK 12-32-28-281-812-A).
(2) Drain water from all the fuel tanks (Ref. TASK 12-32-28-281-806-A) and (Ref. TASK
12-32-28-281-803-A).
NOTE : Do the water drain procedure one hour after refueling is completed.
(3) Close all the fuel system valves.
** On A/C 101-199 201-300
Subtask 10-11-00-281-061-D
A.  Protection of the Fuel System
(1) Do a fuel sampling for microbiological contamination (Ref. TASK 12-32-28-281-812-A).

NOTE : We recommend that you do not mix fuel mixed with different biocides.

%A330

AIRCRAFT MAINTENANCE MANUAL

(2)  Drain water from all the fuel tanks (Ref. TASK 12-32-28-281-810-A) and (Ref. TASK
12-32-28-281-803-A).

NOTE: Do the water drain procedure one hour after refueling is completed.

(3)  Close all the fuel system valves.
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No |Kategori Observasi Wawancara Hl}u kumentasi teknis  [Sintesis
tidak melakukan Project Leader Wide [[CASR 145.4.12 Ditemukan kelalaian
grease ulang pada  ||Body Hangar 3 Definitions page 2 teknisi dalam malakukan
beoring pada saat  ||menyatakan “Prinsip human foctor, |grease ulong pada bearing
melakukan perawatan||kegagalan ini banyak|[dalam kaitannya z3at perawatan di
di companent disebabkan clzh dengan pemeliharaan, [companent workshop.
wonkshop rasa complacency  [|berarti prinsip yang Berdasarkan wawancara,
dan rendahnya membahas interaksi  |[[penyebab dominannya
awareness terhadap [[antara kinerja manusia (|adalah complacency dan
prosedur standar.  |[dan komponen sistem ||rendahnya kesadaran
pemeliharaan yang terhadap prosedur
diterapkan untuk standar. Hal ini sejalan
meningkatkan dengan definis human
kesalamatan \foctors dalam CASR
1 |Man Power penerbangan” 145.A.12 yang
menekankan pentingriya
interaksi positif antara
kinerja manusia dan
sistern pemeliharaan
untuk meningkatkan
keselamatan. Kondisi ini
mienegaskan perlunya
peningkatan owareness
dan pelatihan faktar
manusia secara berkzla
untuk mencegah
terulangmya kesalahan
SErLpa.
Tidak ada prosedur  |[Electro mechanical ||FAA 14 CFR Part Tidak adanya prosedur
tleaning yang baku, ||\maintenance 43.13(a) = Performance |[cleaning yang baku serta
jobcard tidak spesifik, |[Engineer [Pak Rules: yobcard yang bersifat
Method / ;:: :;::nﬁ::cira E:::a:l :r:sl:l:;ikan Setiap pekerjazn :EET :E:r;:':;::nﬁdak
2| Maintenance |gorsi. pembersihan tidzk p-.emehhaman h.alus detail dan tidak konsisten.
Procedure - ) dilzkukan sesuai .
sFesmk dan tidak metode. teknik, dan Hasil wawancara
diterapkan secara . . menguatkan bahwa
praktik terbaik yang || ]
menyeluruh pada i , irstruksi yang ada pada
beard. direkomendasikan obcard tdak spesi dan
pabrikan atau metode | ]
tidzk selalu dilaksanzkan




o |Kategori Observasi H‘h“awancm Hl}u kumentasi teknis | Sintesis
yang dapat diterima  ||secara menyelurub. Hal ini
Administrator untuk  (|bertentangan dengan FAA
memastikan kelzyakan (|14 CFR Fart 43.13(a) vang
terbang” mewajibkan setiap
pekerjzan pemeliharaan
dilakukan sesuai metode,
teknik, dan praktik terbaik
yang direkomendasikan
pabrikan atau yang dapat
diterima oleh otoritas,
untuk memastikan
kelayakan terbang,
Standarizasi prosedur
cleaning dan revisi jobcoard
menjadi krusial.
Teknisi tools Electro mechanical |[CASR 145109 = Keterbatasan ketersediaan
menyampaikan maintenance Equipment, materials, (|peralatan serta
keterbatazan tools  ||Emgineer [Pak ond diota requirement  ||keterlambatan kalibrasi
dan keterlambatan  |[Dzikra) Penggunaan \ml'ﬂ fa) berdampak pada
kalibrasi. alat ukur {torque o ketidaksesuaian presisi
wrench| fidak sesuai Hecual ditentukan pekerjzan, seperti
ctandar presisi lin oleh FAA, stasiun ———
perbaikan bersertifikat ]
harus memiliki urench yang tdak
. |terkalibrasi. Hal ini
peralatan dan material
, melanggar ketentuan
) yang diperlukan untuk
1 Machine / elakulan CASR 145,109 yang
Tools i mensyaratkan AMO
pemeliharazn, memiliki dan

pemeliharaan preventif,
atau perubahan
berdazarkan sertifikat
stasiun perbaikan dan
spesifikasi operasinga
sesuai dengan bagian
3. Peralatan dan

material tersebut harus
berada di lokasi dan di
bawah kendali stasiun

mengendalikan peralatan,
material, dan data yang
diperlukan sesuai
spesifikasi operasi, serta
memastikan peralatan
tersebut berada dalam
kondisi lzyak dan
terkalibrasi saat
digunakan.
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o |Kategori Observasi Wawancara Hl}u kumentasi teknis | Sintesis
perbaikan saat
pekerjaan sedang
dilakukan”
Ball Bearing cepat  |{Senior Electro EASA: 145 Ad2a) = [|Kegagalan boll bearing
aus, kualitas matarial [mechanical Wrceptance of yang cepat aus
buruk, keterbatazan |[maointenance components dizebabkan oleh
stok, fidak melalui  |[[Technicion (Pak menyatakan bahwa  (|penggunaan komponsn
part approval procass. |[Ervan) Pernah "Semua material harus |[non-OEM [PWA) karena
digunakan ball memenuhi spesifikasi  ||keterbatazan stok, di
bearing non-0EM  |dan traceability, mana kualitasnya tidak
PhA karena stok  (|disertai dokumen setara dengan DEM.
kosong dan kualitas (seperti EASA Form 17 (|Berdasarkan EASA
FAA [Turkish 145.A.42(a), semua
firlines) tidak setar materizl yang digunakan
4 Material dengan OEM karena harus memenhi
penurunan spesifikasi, memiliki
performa. traceability, dan diszrtai
dokumen seperti EASA
Farm 1. Hal ini
menunjukkan perlunya
sisterm part approval yang
ketat dan pengelolaan
imventori yang baik untuk
menghindari penggunaan
komponen yang tidak
memenuhi standar.
Ditemukan Project Leader Wide [[CASR Part 145 Lingkungan penyimpanan
Lingkungan Body Hangar 3 Maintenance yang fidak sesuai
peryimpanan tidak  [fmenyebutkan Organization Stondord (|prosedur, termasuk
sesudi prosedur, shaft [fprosedur storage  ||bagian Focility penyimpanan di luar
Environment /|yotor ada polusi tidak selalu diikuti  (Requirements 145.4.25 ||hangar tanpa proteksi
5 Mother  |,dara, terutama saat g2 AMOharus || memadai, menyebabkan
Hature overcapacity. memiliki fasilitas untuk |kontaminasi pada
nyedioan layanon  (|komponen. CASR 145.4.25
melihoraan yong  (|dan FAA 14 CFR Part
sesuai untuk 145,103 mewajibkan
melaksanakan fasilitas pemeliharaan
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TRAMNSKRIP FOCUS GROUP DISCUSSION (FOD)
Drate: ¥ Agustus 2025
Location: Zoom Meesting Conference

Participants:

I. Fanz Muzayvin

14

Ansk Mugroho
3. Nham Yuda Arifin
4. Drart Bepryo Budiraino

Topic: Usulan Caorreciive dan Prevensive detions Terkait Permasalahan Kegagalan Fan
Exract POV CETOOUAAT Pada Pesawar Aivbus 330 Sevies

Fariz :

Assalamualatkurm W Wh.

Selamat sore Bapak-bapak sckalian, terima kasih banyak afas kehadiran dan kesedmannya
uniuk bergabung dalam diskusi kita pada kesempatan sore inl. Perkenalkan, =aya Fanz
Muzavyin dan Politekrit Penerbarpan ndenesia Curug.

Pada forum ini, kita akan memusatkan perhatian pada topik vang cukup krusial, yaiin Usulan
Covrective  dan Prevenine  Actions  terkait  permasaloghan kegagalan Fan Eorace PN
CEMISAAL pade pesawat Aarbus 330 Seres. Topik i bukan hanya penimg dan sis teknis

perawatan, namun juga menvangkut keselamatan operasional pesawat dan efisiensi proses

MaiRiehance.

Sebelum kita masuk ke pembahasan detall, saya rasa pentmg bagl kia semua untuk
menyamakan perseps) terkart latar belakang permasalahan ini. Berdasarkan laporan teknis
sebelumnya vang kami termma, ditemukan adanya kasus shaf lwbeicate yang kotor pada Fan
Extract. Hal ini tegadi ketika pesawat berada dalam kondisi sforage di area luar hangar dalam

jangka wakiu terteniu.

Pdasalah i ttmbul karena overbogrd valve pada sistem terschbut odak dibengkapn dengan
pradeciion cover atau proteciion long. Akibatnya, udara kotor dan partikel debu dan lingkungan

sekitar bebas masuk ke dalam sistem, menempel pada komponen miemal, dan pada akhimya

menyvebabkan  pelumas  pada  begeing ddak  terdisnbust secara meratz. Kondisi oami
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menmbulkan gesekan berlebith pada shafs, yang kermudian berujung pada terpadinya tenomena

fearing Foug.

Drampak dan kegagalan sepertt i bukan hanya terbatas pada kerusakan komponen yang
memerlukan  penggantian, tetapl  juga dapat memicu  gnschediled  maintenance yang
mengganggu jadwal operasional pesawat. (leh karena o, masalah i perlu kita kap secara
menyveluruh, tidak hanyva dan sisn teknis, tetapl juga dan aspek prosedural, pengawasan, dan

ketersediaan sumber daya.

Berdasarkan laporan sebelummva, ditemukan kasus Shaff febricate kotor karena overboard
wielve tidak dilenghkap prodection cover saat pesawat disimpan di lwar hangar, Peranyaan saya
uniuk Pak Ariski,

I. Busa diyelaskan secara nnei kronologis temuan ini?

2. Apakah kejadian ini mumi disebabkan oleh faktor lngkungan (Matker Natere), atau
ada kontnibusi faktor lain seperti Man atou Metod?

3. Sebempa sering masalah sepert ini muncul di ameada Airbus A3 30-3007 Apakah im
kasus tunggal atau ada tren berulang?

Ariski:

Mlasalah mi pertama kali terdeteks: pada saat pesawat sedang berada dalam kondisi storage
ptau penyimpanan sementars di oarea luar hangar Pada periode tersebut, pesawat tdak
mendapatkan perlindungan penuh sepertt ketika berada di dalam hangar, sehmgga komponen-
komponen eksternal lebih terekspos terhadap kondisa Iimgkungan seknar.,

Hasil imspekst menunjukkan bahwa overboard valve tidak dilengkapn dengan profecrion g
atau pelindung vang schamsnya terpasang selama peniode penyimpanan. Ketadaan pelindung
imi membuka celah masuknya udara kotor, debu, parbkel halus, dan kemungkinan uap
kelembapan dam lmgkungan sekitar langsung ke dalam sistem. Kontamman terschut kemudian
terbawa ke jalur pelumasan dan menempel pada permukaan komponen intemal.

Dampaknyva, pelumas vang scharusnya menyelimutl  begeing secara merata  mengalami
gangguan disinbus. Beberapa bagian bearing mendapatkan lapisan pelumas vang tidak

mencukupl, sementara bagian laimnya mungkim teriutup kotoran atau endapan. Kondis i
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menimbulkan gesekan yvang lebih tinggi dari nonmal pada area shaf, meningkatkan suhu kerja

lxkal, dan mempercepat proses keausan.

Dalam  EASA AMCY 145.4.257a). juga disebutkan bahwa Sediskan fasinss & kondisi
penyvampanan yvang sesual; arca bersih, terjaga ventlastkelembapan, segregasi serviceanle atau
unrerviceahle, akses terbatas; patuhl instruks: pabrikan untuk mencegah detenorasi™. Semrmg
waktu, gesekan berlebih tersebut berujung pada kondisi yang dikenal sebhagai hearing rowgh,
vaitu permukaan Searing menjadi kasar dan tidak mulus, yang pada akhimya mengurangi
efisiensi kinena far exiracy serta berpotenst menvebabkan kemsakan lanjutan pada komponen
terkait. Masalah ini bukan hanya berdampak pada keandalan komponen, tetaps juga dapat
memicy pascheduled maintenance dan benmplikasi pada gangguan jadwal penerbangan jika
bdak segera ditangani.

Fari:
Terima kasih banvak atas penjelasan yang cukup jelas dan rinci, Pak. Informasi tersebut
membante kita memahami gambaran awal siteasi vang terjadi di lapangan. Untuk melengkaps
analisis, sava mgin mengaukan bebempa pertanyaan lanjutan agar kita bisa menggall kehih
dalam.

Pertanyaan benkuinya:

4. Untuk corrective  action, Bapak menyvebutkan penutupan  overfoged valve
mengounakan plastk dan mrasking e, Apakah prosedur imi sudah menjads bagian dan
SO resmi atan masih sitanya ad-hoc berdasarkan kejadian?

5. Apakah ada pelanhan kbhusus untuk teknesi agar kebih peka terhadap perlunva
perdindungan komgpsonen saat storage”

6. Dalam penerapan preveniive action berupa aiverall protection Ioig, bagaimana cara
memastikan jadwal (771530 har) benar-benar dipatehi di lapangan’

Arriski:

Prosedur mi pada dasamya sudah tercantum dengan jelas di dalam dokumentasi resmi OEM
[(Owigingl  Eguimmeny Manwfecirer), lengkap dengan  langkah-langkah  pelaksanaannya.
Mamun, dalam praktuk di lapangan, penerapannya senng kali terabaikan. Zalah zatu penyebab
utamanya adalah persepsi sebagian teknist yvang mengangeap prosedur ini bersifar sederhana
atan sepele, sehingea bdak dianggap prontas dibandingkan pekenaan lam yang dimilar lebih
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Sayangnya, sikap sepertl mi bempotensi memunculkan celah nsiko vang signifikan. Mesks
terlihat sebagan langkah kecil, tidak melaksanakan prosedur sesual ketentuan dapat berdampak
langsung pada kondisi komponen, sepertt masuknya kontanminan atau kerusakan  akibat
kurangnya perlmdungan =aat penyimpanan.

Nesual dengan 14 CFR 43213 fa) "Sant afreraft sterage di luar hangar, lakukan proteksi fisik
pada bukan (mus. overboard valve coverdblank) dan imdakan preservasi mengacu ke
mgintenanee data yvang berlaku™

Untuk memastikan jadwal prevensive action scpertt aiveraft peodecrion fong dapat dijalankan
dengan konsisten, desgan jadwal Tdavs/T Sdavsd T monrk sesuai dengan AMM ATA 1.

diperlukan sistem pencatatan vang lebith rapl dan terverifikasi. Salah satunva  adalah
pengounaan fog sheet yang jelas, memoat tanggal pelaksanaan, personel yang berfangoung
Jawab, seria cafatan hasil nspeksi. Selan o, pengawasan dan tm Quadiy Coneal harus
dilakukan secara aktif, tidak hamva memeriksa  kelengkapan  administrasi  tetapl  juga

memastikan prosedur benar-benar dilaksanakan di lapangan sesual standar CEM.

Fariz:
Hak terima kasih atas jawaban dan Pak Anskl Dan beralih ke Bang llham Berdasarkan

pengalaman Bang 1lham,

7. Apakah fakior Mans sepert kelalaian teknisi menjadi penyebab signifikan di kasos mi?

®. Bagaimmana peran complacency di kalangan teknisi berpengalaman Apakah mercka
cenderung mengabatkan langkah-langkah detall sepertt pengounzan melabidan grease
pada bearing yvang tertera di jobeard?

. Adakash pengalaman saat mahasiswa magang atau teknesi baro salah menerapkan

prosedur karena mengikutt kebiasaan sensor, bukan standar?

Iham:

Benar sekali, faktor compiacency atau rasa ferlaly percaya din memang cukup berpengaruh
terhadap terjadinya pelanggaran prosedur. Banyak teknisi senior vang sudah lama bekerja
merasa mercka sudah sangat memabami pekenaan dan prosedur vang ada, sechingga cenderung
mengandalkan pengalaman pnbads danpads mengikut panduan resmi. Akibainya, beberapa

mengandalkan pengalaman pnbadi danpada mengikut panduan resmi. Akibatnya, beberapa
langkah yvang dianggap “kecil” atan “tidak ferlalu penting” senng kah dilewat. Mengacu pada
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EASA T45.A.350) + AMOAGM dengan pernvataan bahwa “Lakukan kompetensi & OJT
ausessment terjadwal uniuk certifvingSupmort siafl™

Contohnya, langkah-langkah detall yang tercantum pada Jobcard sepertt melakukan grease
pada beanng, pemeriksaan visual tambahan, atauw pembersthan komponen sebelum perakitan
kemnbali, terkadang disbakan karena diangeap akan memakan waktu lebih lama. Padahal,
langkah-langkah tersebut dirancang untuk mencegah potens: kerusakan di kemudian hare

Masalah ini menjadi lebih senus keiika kebiasaan tersebut ditinn oleh mahasiswa magang atau
teknisi baru vang masth dalam tzhap pembelajamn. Mereka, yang scharusnya mempelajar
prosedur standar dengan disipling ustru terbinsa mengikutl cara kerga semormya tanpa
memverifikasi ulang di Jobeard atan dokumen resnu lamnya. Akhimya, pola kerja vang

menvimpang m terbawa terus ingga menjadl kebiasaan, dan nsiko kesalahan berulang pun

semakin tinggi.

Mengacu pada AMC 1454, 30{e) Personnel reguirements halaman 165 " Recwrrent fraining
harus dibenkan dan dicatat uniuk memastikan kompetensi yang berkelanjutan™.

Dan juea "pelathan berulang untuk memastikan seseorang mampu melaksanakan tugas vang

dibenkan, bahkan ketika mavontas tenaga kerja mungkin telah terserifikasi” berdasarkan 14
CFR bagian 65 halaman 2

Kondisi ini menunjukkan perlunya pembinaan dan pengawasan yvang lebih ketat, terutama pada

momen d-he-fol fradig, agar feknisi baru mendapatkan contoh prakok kega yang seswai

standar, bukan sckadar menma kebasaan senior vang belum teniu benar.

Fariz:

Menank sekall. Peranyaan tambahan;

10, Menurut Bang [lham, pelatihan seperti apa vang efektf untuk mengatas: masalah mi?

11. Apakah cukup dengan recurrent feaiming tiap 2 tahun, atau perlu an-job trairing yang
lebih itensif?

12. Apakah penggunaan checklist tambahan akan membantu, atau jusine memperlambat

pekenaan
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Dwi Bepiyo:

Kalau sava menambahkan dari faktor Methods, seringkali jobcard vang dibuat tidak
mencaniumkan proses ofeaning. Hal i berbahaya karena kotoran vang tertinggal bisa memicu
kerusakan lebih lanjut. Mungkin untuk perbatkannya kalua sava ingat mgat dan baca mengacu
pada CASRE Part 66705 — Applicarion jor ratings menyatakan bahwa “Mengharuskan raring

personel untuk melakukan dan menyetujul pekerjaan sesual lingkup kompetensi.”

Fariz:

Bak Pak Do Sepiyo, sava mgin berianya:

13. Mengapa proses cfeaning bisa terlewat di jobeard? Apakah karena human error saat
penyusunan dokumen, atau karena disnggap tidak perlu?
14, Bagamana peran Cheality Contead dalam mencegah hal imi? Apakah mereka melakukan

review dokumen sebelum diterbitkan™

Dwi Bepiyo:
Kebanvakan karena teknisi pembuat jobeard tidak memasukkan langkah tersebut, dan OO
kadang kwrang tel. Maka dar du mengzcu pada dokumen CASE F45.450 tenfang

cerification of refease o sevvice, vang mengharuskan semua pekerjaan sesuai data approved.

Jadi bukan sekadar hasil akhir, tapl juga process egriny.

Fariz:

Terakhir, dari sisi MachineTooly dan Matevial:

15. Pak Anski atan Pak Jak, bagaimana kebijakan perusahasn terkait kalibrasi forgue
wiench? Apakah ada jadwal rutin?

6. Untuk kasus bearng copat rusak karena mengounakan PMA non-0EM, apakah ada
ewiluasi vendor sebelum pembelian’

17. Bagaimana rencana cadangan {contingency plan) untuk memastikan stok komponen

ash selalu tersedia’!
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Ariski:

Koalibrasi seharusnya dilakukan o, tapt kadang terlewat karena beban kerja tingg. . Hal ini
mengingatkan sava akan Sec. 145100 — Eguipment, materials, and data requivement poin (a)
Menvatakan bahwa “Kecuali ditentukan lain oleh F44, stasiun perbatkan bersertifikat harus
memilikl peralatan, perkakas, dan matenal vang diperlukan untuk melakukan pemeliharzan,
pemeliharaan preventif, atau perubahan berdasarkan sertifikat stasiun perbatkan dan spesifikasi

operasimya sesual dengan bagian 43, Peralatan, perkakas, dan matenal tersebut harus berada di
Ikast dan di bawah kendall stasiun perbatkan saat pekenaan sedang dilakukan™

Evaluas: vendor ada, tapt kadang pembelian darrat memaksa ambil dan pihak ketga Replace
dengan komponen QEM (Cviginal Equipment Manufociurer) EASA Form LFAA KT30-3 pomn
vl “Matenal, bak bahan baku maupun consumable pari, digunakan dalam  proses
pemeliharaan Ketka organisasi yakin bahwa material tersebut memenuhi spesifikasi yang
dipersvaratkan dan memilik: keterielusuran yvang sesual. Semua material harus diserial dengan
dokumentasi vang secara jelas berkaitan dengan maiernal terscbut dan bensi pemvataan

kesesuatan dengan spesifikasi serta sumber manufakiur dan sumber supplier”,

Fariz:

Terima kasih semua. Dengan diskusi mi, kita sudah mengidentifikasi masalah dan lima faktor
utama (Man, Methods, Mackine, Material, Mother Nafure) serta corvective dan preventive
actions vang bisa dilakukan. Hasil lengkap akan saya rangkum untuk rekomendasi final.
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Lampiran W Final Project Validation Letter

:‘ Interaffice Correspondence

Erurra Shakb & 55T M5 _AZRS T 17 Juby SIS
Podrmand Ferarbargen Indorsas

Funal Proped ‘salcdebon Lefe "y B0 1 OF 258

Dai 2,

Refer 1o Indoresian  Adalon  Folgocheis  final  egject  “Falers ansysk of Eeractor Fan
PN CEIS03AAT on Akbus 330 ° by Fariz Mizayyin The resul of the research isio suggesl
ooiecive aotion J improvemen aiready afch on condusion.

Thics lerber is 10 cdtily thal T b referenodd and IS assooind avall aion & Retsived and will b
Considenad.

Warm Regards,

Hangar 3 Project Liade

Ariski Nugroha

ini diinm dan calak periu Laaal bengen
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